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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan
pemenuhannya menjadi hak setiap warga negara. Ketersediaan pangan
yang cukup, aman, bergizi, dan terjangkau menjadi fondasi penting untuk
mewujudkan kesejahteraan rakyat sekaligus menjaga stabilitas ekonomi
daerah maupun nasional. Oleh sebab itu, ketahanan pangan menjadi isu
strategis dalam pembangunan, sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan yang menegaskan kewajiban
negara untuk menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan
pangan yang aman, bermutu, dan bergizi seimbang bagi seluruh rakyat.

Amanat ini juga sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun
2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi, yang menekankan pentingnya
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi ketahanan pangan
dan gizi secara berkesinambungan. Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun
2021 tentang Badan Pangan Nasional juga menegaskan pentingnya sinergi
antara pemerintah pusat dan daerah dalam pengelolaan data dan
pengendalian harga pangan strategis.

Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 36 Tahun 2024
yang mengatur tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi

serta Tata Kerja Perangkat Daerah, Dinas Ketahanan Pangan melalui Bidang



Distribusi dan Cadangan Pangan memiliki tugas membantu Walikota dalam
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pangan. Bidang ini berperan
dalam mengelola data distribusi pangan, cadangan pangan, dan harga
pangan, sehingga pengelolaan informasi harga pangan menjadi bagian
penting dari tugasnya.

Saat ini, proses penginputan data harga pangan di Dinas Ketahanan
Pangan Kota Pekanbaru masih menghadapi berbagai kendala. Dimana,
enumerator lapangan yang bertugas mencatat harga pangan di pasar
tradisional setiap hari masih mengirimkan data harga pangan melalui grup
WhatsApp khusus Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan, kemudian akan
direkapkan oleh petugas di kantor untuk pelaporan harian. Meskipun
pemantauan secara rutin dilakukan, sistem ini rawan terhadap kesalahan
input dan terkadang sulit untuk ditelusuri jika terjadi koreksi harga atau revisi
data.

Sedangkan pelaporan bulanan menjadi lebih kompleks, karena
enumerator harus kembali meninjau laporan harian yang dikirimkan melalui
WhatsApp kemudian direkap menjadi laporan bulanan. Proses ini memakan
waktu yang lama, meningkatkan risiko duplikasi data, rawan kesalahan
penginputan, serta keterlambatan saat pelaporan harga pangan bulanan.
Selain itu, data harga pangan harian dan bulanan belum terintegrasi dengan
baik, sehingga sulit digunakan secara cepat untuk keperluan monitoring

maupun penyusunan rekomendasi kebijakan. Padahal, data harga pangan



berperan strategis dalam mendukung pemerintah daerah merespon
dinamika pasar.

Fluktuasi harga pangan berpengaruh langsung terhadap inflasi dan
daya beli masyarakat, sehingga penyediaan data yang cepat, akurat, dan
real-time menjadi kebutuhan mendesak. Dengan demikian, pemanfaatan
teknologi digital merupakan langkah penting untuk memperbaiki sistem
pelaporan dan pengolahan data harga pangan. Untuk itulah kegiatan
aktualisasi ini disusun dengan judul “Optimalisasi Proses Penginputan
Harga Pangan Berbasis Digital Melalui SIGAP (Sistem Input Harga

Pangan) di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru”.

B. Tujuan

1. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari aktualisasi ini adalah menerapkan ilmu
dan nilai-nilai yang di peroleh selama pelatihan, yaitu wawasan
kebangsaan, sikap bela negara, nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif), serta pemahaman terkait Manajemen ASN maupun konsep
Smart ASN. Seluruh pembelajaran diterapkan dalam bentuk kegiatan
nyata, sehingga tercapai efektivitas, efisiensi, transparansi, dan

akuntabilitas dalam pengelolaan data harga pangan.
2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari aktualisasi ini adalah sebagai berikut:



a. Mengidentifikasi permasalahan dalam penginputan harga pangan
yang masih dilakukan dengan proses yang lama.

b. Menggambarkan manfaat pemanfaatan teknologi digital dalam
pengelolaan harga pangan

c. Memberikan solusi digital dalam penginputan harga pangan agar

penyediaan data lebih cepat, akurat, dan transparan.

C. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dari aktualisasi ini difokuskan pada proses
penginputan data harga pangan harian di Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru dengan melibatkan enumerator dan pegawai internal di Bidang
Distribusi dan Cadangan Pangan. Kegiatan ini mencakup perancangan,
sosialisasi, penerapan, serta evaluasi sistem digital yang terdiri atas Google
Form sebagai media pengumpulan data harga pangan harian langsung dari
enumerator, Google Sheets sebagai basis data harga pangan otomatis
secara real-time, dan Grafik Visual Interaktif sebagai alat yang memudahkan
untuk pembacaan tren harga pangan. Waktu pelaksanaan aktualisasi ini
berlangsung selama masa habituasi pada tanggal 6 Oktober 2025 sampai

dengan 14 November 2025.



BAB I

PROFIL INSTANSI DAN PROFIL PESERTA

A. Profil Instansi
1. Gambaran Umum

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru merupakan unsur
pelaksana urusan pemerintahan daerah di bidang pangan sesuai dengan
amanat Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 36 Tahun 2024 tentang
Kedudukan, Susunan, Organisasi, Tugas, dan Fungsi serta Tata Kerja
Perangkat Daerah Kota Pekanbaru. Dinas ini dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
kepada Wali Kota Pekanbaru melalui Sekretaris Daerah.

Sebagai perangkat daerah, Dinas Ketahanan Pangan memiliki
peran strategis dalam menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan
pemanfaatan pangan yang cukup, aman, dan bergizi seimbang bagi
masyarakat. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2012 tentang Pangan yang menegaskan bahwa negara
berkewajiban menjamin terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat
secara berkelanjutan. Ketentuan tersebut diperkuat dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi,
yang menjadi pedoman dalam penyelenggaraan program pangan di

tingkat daerah.



Dengan dasar tersebut, Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
berfungsi sebagai lembaga yang mendukung terwujudnya ketahanan
pangan daerah melalui berbagai program dan kegiatan yang terstruktur.
Adapun fungsi utama yang diembankan kepada Dinas Ketahanan Pangan
Kota Pekanbaru, yaitu perumusan kebijakan teknis, koordinasi
penyediaan infrastruktur dan pendukung, peningkatan kualitas sumber
daya manusia, pemantauan, pengawasan, evaluasi dan pelaporan,
pengelolaan administrasi, program, keuangan dan perlengkapan, hingga
pelaksanaan tugas lain sesuai arahan pimpinan.

Keberadaan Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru sangat
strategis dalam mendukung stabilitas harga, mengendalikan inflasi
pangan, serta menyediakan data akurat untuk pengambilan kebijakan.
Kantor Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru beralamat di Komplek
Perkantoran Tenayan Raya Gedung B5 (Limas) Lt.1, yang menjadi pusat
koordinasi, pelayanan, dan pelaksanaan program ketahanan pangan

daerah.

Gambar 2. 1 Kantor Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru



2. Visi dan Misi Organisasi
a. Visi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Visi adalah gambaran ideal atau cita-cita yang ingin diwujudkan
oleh organisasi di masa depan yang berfungsi sebagai arah dan tujuan
utama yang menjadi pedoman dalam penyusunan kebijakan, strategi,
dan program kerja. Berdasarkan Renstra Dinas Ketahanan Kota

Pekanbaru Tahun 2023-2026, visi yang ditetapkan adalah “Terwujudnya

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju Kemandirian Pangan Kota

Pekanbaru”.

Berikut adalah nilai yang terkandung dalam visi tersebut, yaitu
sebagai berikut:

1) Ketahanan Pangan merupakan upaya mewujudkan kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari
tersedianya pangan yang beragam, bergizi, berimbang, dan aman,
serta terjangkau;

2) Rumah tangga adalah kelompok sasaran ketahanan pangan jangka
panjang yang hendak dicapai yakni rumah tangga dengan konsumsi
pangan yang cukup, beragam berdasarkan prinsip gizi seimbang dan
aman yang dapat mendukung status gizi yang baik dan terwujudnya
hidup aktif, sehat, dan produktif;

3) Kemandirian Pangan merupakan kemampuan dalam diversifikasi
pangan yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang

cukup sampai di tingkat perseorangan dengan memanfaatkan



potensi sumber daya alam, manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan
lokal secara bermartabat.
b. Misi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Misi adalah langkah-langkah strategis atau upaya yang ditempuh
organisasi untuk mewujudkan visi. Misi menjelaskan cara yang akan
dilakukan dan fokus kerja utama organisasi dalam mencapai tujuan
jangka panjang. Berdasarkan Renstra Dinas Ketahanan Kota

Pekanbaru Tahun 2023-2026, misi yang diemban adalah sebagai

berikut:

1) Mewujudkan ketersediaan pangan keluarga dalam mengoptimalkan
sumberdaya yang dimiliki.

2) Mewujudkan penguatan cadangan pangan untuk ketahanan pangan
masyarakat.

3) Mewujudkan penganekaragaman pangan berbasis sumberdaya
lokal menuju konsumsi pangan yang cukup, beragam, bergizi
seimbang sesuai dengan kualitas referensi pangan masyarakat.

3. Struktur Organisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Struktur organisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Dinas Ketahanan Pangan

4. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Tugas dan fungsi dari Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
adalah sebagai berikut:
a. Kepala Dinas
Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Wali Kota melaksanakan
urusan pemerintahan bidang pangan. Dalam melaksanakan tugasnya,
Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi di bidang ketersediaan
pangan, kerawanan pangan, distribusi pangan, cadangan pangan,
penganekaragaman konsumsi, dan keamanan pangan, sebagai
berikut:
1) perumusan dan kebijakan teknis berdasarkan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku;
2) pelaksanaan koordinasi penyediaan infrastruktur dan pendukung;

3) peningkatan kualitas sumber daya manusia;



pemantauan, pengawasan, evaluasi, dan pelaporan
penyelenggaraan;

pendistribusian tugas kepada bawahan di lingkungan dinas sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan agar tugas yang
diberikan dapat berjalan efektif dan efisien;

pemberian petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di
lingkungan dinas sesuai dengan peraturan dan prosedur yang
berlaku agar tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaan tugas;
pelaksanaan evaluasi tugas bawahan di lingkungan dinas dengan
cara membandingkan antara rencana operasional dengan tugas-
tugas yang telah dilaksanakan sebagai bahan laporan kegiatan dan
perbaikan kinerja di masa yang akan datang; dan

pelaksanan fungsi lain diberikan oleh pimpinan yang sesuai dengan

tugasnya.

. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas merencanakan, menyusun, merumuskan

dan melaksanakan program kerja sekretariat berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugasnya,

Sekretariat menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

1)

penyusunan dan pengoordinasian pelaksanaan program Kkerja
kesekretariatan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman dalam

pelaksanaan tugas;
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penyusunan dan pengoordinasian rencana kerja dinas;
penyusunan dan pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan
administrasi kepegawaian, umum, perlengkapan, keuangan, dan
penatausahaan aset serta penyusunan program;

pengoordinasian dan pembinaan perumusan program Kkerja
tahunan di lingkungan dinas;

pengoordinasian dan pelaksanaan tugas mewakili Kepala Dinas
apabila yang bersangkutan berhalangan atau tidak berada di
tempat;

pengoordinasian dan pengaturan rapat Dinas, upacara serta
keprotokolan;

pengoordinasian pemeliharaan kebersihan, ketertiban dan
keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan dinas dan
perlengkapan gedung kantor;

pendistribusian tugas kepada bawahan di lingkungan Sekretariat
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang ditetapkan agar
tugas yang diberikan dapat berjalan efektif dan efisien;

pemberian petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di
lingkungan Sekretariat sesuai dengan peraturan dan prosedur yang

berlaku agar tidak terjadi kesalahan dalam pelaksanaan tugas;

10) pelaksanaan evaluasi tugas bawahan di lingkungan Sekretariat

dengan cara membandingkan antara rencana operasional dengan
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tugas-tugas yang telah dilaksanakan sebagai bahan laporan
kegiatan dan perbaikan kinerja di masa yang akan datang; dan

11) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan yang sesuai
dengan tugasnya.

. Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan

Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan mempunyai tugas

membantu sebagian tugas kepala dinas dalam melaksanakan sub

urusan bidang ketersediaan dan kerawanan pangan. Dalam

melaksanakan tugasnya, Bidang Ketersediaan dan Kerawanan Pangan

menyelenggarakan fungsi di bidang ketersediaan, penangangan

kerawanan pangan dan koordinasi penyediaan infrastruktur pangan

dan sumber daya pendukung ketahanan pangan lainnya, sebagai

berikut:

1) penyiapan pelaksanaan koordinasi;

2) penyusunan bahan koordinasi rumusan kebijakan daerah;

3) penyusunan bahan koordinasi pelaksanaan kebijakan;

4) penyusunan bahan koordinasi pemberian pendampingan
pelaksanaan kegiatan;

5) penyiapan pemantapan program;

6) pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan;

7) pelaksanaan evaluasi tugas bawahan di lingkungan bidang dengan

cara membandingkan antara rencana operasional dengan tugas-
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tugas yang telah dilaksanakan sebagai bahan laporan kegiatan dan
perbaikan kinerja di masa yang akan datang; dan

8) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan yang sesuai
dengan tugasnya.

. Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan

Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan mempunyai tugas membantu

sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan

distribusi dan cadangan pangan. Dalam melaksanakan tugasnya,

Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan menyelenggarakan fungsi di

bidang distribusi pangan, harga pangan, dan cadangan pangan,

sebagai berikut:

1) penyiapan pelaksanaan koordinasi;

2) penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah;

3) penyiapan pelaksanaan kebijakan;

4) pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan;

5) penyiapan pemantapan program;

6) pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan; dan

7) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan yang sesuai
dengan tugasnya.

. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan

Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan mempunyai tugas dan

membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub

urusan konsumsi dan keamanan pangan. Dalam melaksanakan
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tugasnya, Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan
menyelenggarakan  fungsi di  bidang konsumsi  pangan,
penganekaragaman konsumsi pangan dan keamanan pangan, sebagai
berikut:

1) penyiapan pelaksanaan koordinasi;

2) penyiapan penyusunan bahan rumusan kebijakan daerah;

3) penyiapan pelaksanaan kebijakan;

4) pemberian pendampingan pelaksanaan kegiatan;

5) penyiapan pemantapan program;

6) pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan; dan
7) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh pimpinan yang sesuai

dengan tugasnya.

5. Nilai-Nilai Organisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Nilai-nilai organisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

adalah sebagai berikut:

a.

C.

Integritas, yaitu bekerja dengan kejujuran, tanggung jawab, dan
menjunjung tinggi etika dalam pelayanan publik.

Profesionalisme, yaitu melaksanakan tugas dengan kompetensi,
disiplin, dan berorientasi pada hasil yang berkualitas.

Akuntabilitas, vyaitu setiap program dan kegiatan rapat
dipertanggungjawabkan secara terbuka sesuai peraturan perundang-

undangan.
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d. Inovatif, yaitu berusaha untuk terus melakukan pembaharuan dan
mencari solusi kreatif dalam menghadapi tantangan ketahanan
pangan.

e. Kolaborasi, yaitu membangun sinergi dengan seluruh pemangku
kepentingan baik pemerintah, swasta, akademis, maupun
masyarakat.

f. Pelayanan Publik, yaitu dengan memberikan pelayanan terbaik

kepada masyarakat dengan cepat, tepat, dan responsif.

B. Profil Peserta

Berikut profil singkat peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri

Sipil :
‘ /
}f/
Gambar 2. 3 Profil Peserta
Nama :  PETRICIA ELISABETH PAKPAHAN, S.TP
NIP : 19960202 202504 2 001
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Jabatan . Analis Ketahanan Pangan-Ahli Pertama
Unit Kerja . Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan- Dinas
Ketahanan Pangan

Instansi . Pemerintah Kota Pekanbaru

Saya adalah peserta pelatihan dasar calon pegawai negeri sipil
(CPNS) Angkatan XXXIII Tahun 2025 yang diselenggarakan oleh PPSDM
Regional Bukit Tinggi. Saya lahir di Kota Medan pada tanggal 2 Februari
1996. Saya merupakan salah satu alumni dari Universitas Sumatera Utara
jurusan limu dan Teknologi Pangan yang memulai pendidikan dari tahun
2013 dan menyelesaikannya pada tahun 2017. Saat ini, saya bekerja di
Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru sebagai Analis Ketahanan
Pangan Ahli Pertama.

Sebagai Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama, saya melaksanakan
tugas terkait identifikasi, pengumpulan, verifikasi, pengolahan, dan penyajian
data dan informasi ketahanan pangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
untuk menghasilkan data dan informasi yang akurat sebagai dasar evaluasi

dan rekomendasi kebijakan di bidang ketahanan pangan.
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu
Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi
dan deskripsi isu atau permasalahan yang ditemukan oleh penulis dalam
melaksanakan tugas sebagai Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama di
Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru. Adapun core isu yang diangkat oleh penulis, yaitu “Kurang
Optimalnya Proses Penginputan Harga Pangan di Dinas Ketahanan
Pangan Kota Pekanbaru”. Dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Data dan Fakta
Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru melalui Bidang Distribusi
dan Cadangan Pangan melaksanakan tugas pemantauan harga pangan
secara harian melalui enumerator. Hasil survei harga pangan dikirimkan
melalui WhatsApp yang kemudian diolah dan diinput secara manual ke
dalam Excel oleh petugas di kantor untuk dibuatkan laporan harga harian.
Metode ini menyebabkan beberapa permasalahan, seperti risiko human
error saat penginputan serta beban kerja ganda bagi petugas.
Meskipun sudah tersedia laporan rekap data dalam bentuk Excel,
sistem pencatatan yang ada masih memiliki keterbatasan. Dimana untuk
laporan harian masih menggunakan dua excel berbeda untuk tabel harga

dan grafik dan untuk laporan bulanan disimpan dalam file terpisah setiap
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bulan sehingga tidak ada keterhubungan otomatis antar periode. Selain itu,
ketika akan menyusun laporan bulanan, enumerator harus kembali
membuka dan menarik data laporan harian dari Whatsapp, lalu melakukan
rekapitulasi manual untuk menghasilkan laporan akhir. Proses ini memakan
waktu, tetapi juga menuntut ketelitian tinggi karena rentan terjadi kesalahan
dalam penginputan.

Proses penginputan data juga hanya dapat dilakukan menggunakan
komputer, akibatnya seluruh data harga harian baru dapat diolah jika
enumerator berada di kantor, bukan secara real-time di lapangan. Kondisi
ini menunjukkan sistem pengelolaan data harga pangan masih kurang
optimal. Berikut merupakan fakta pendukung yang terjadi yang dapat dilihat

pada gambar di bawah ini :

Autor Acrobat

@) PROTECTED VIEW Be careful—files from the Internet can contain viruses. Unless you need to edit its safer to stay in Protected View, | Enable Editing x

A2 v K NO v
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[ |
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36,500 41.500 ox| 37350 | -
40.000-57.000 . [ 51000
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05 26,500
ox| 15.500
%]
x|

a
30000 60,000 |7
35.000 37500
50,000 50,000 | 50000

EEOEEEN

38000 33,000
0000 31000] 3
52000 26,500
17300 15500 155
18.000 18500 | 185
1 17000] 1

18750
17.000

22|22 |2|2[2[2]R
BEleaEEElEaE =« |
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Lk
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Gambar 3. 1 File Excel Tabel Harga Pangan Harian
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Gambar 3. 3 File Excel Laporan Bulanan Enumerator
. Dampak dan Para Pihak yang terkena dampak jika isu tidak diselesaikan
Jika isu ini tidak diselesaikan, maka beberapa dampak yang muncul
antara lain meningkatnya beban kerja bagi petugas yang harus berulang
kali mencari, membuka, dan mengolah kembali data harian setiap kali
menyusun laporan yang dapat menurunkan produktivitas, risiko human

error akibat penginputan manual, serta proses rekapitulasi menjadi
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panjang dan rawan keterlambatan, sehingga pimpinan tidak memperoleh
data harga pangan tepat waktu.

Selain itu, data yang tersebar di beberapa file juga mempengaruhi
efektivitas analisis tren harga pangan menjadi yang seharusnya menjadi
dasar pengambilan keputusan menjadi kurang optimal. Hal ini dapat
menyebabkan pemerintah daerah berpotensi kehilangan momentum
untuk mengantisipasi atau melakukan intervensi pasar saat terjadi
kenaikan harga.

Para pihak yang terkena dampak dari permasalahan ini adalah
enumerator (petugas lapangan) Dinas Ketahanan Pangan yang
menghadapi beban kerja tambahan, Dinas Ketahanan Pangan yang
memerlukan data akurat untuk pengambilan keputusan, masyarakat
sebagai konsumen yang mengandalkan informasi harga pangan,
Pemerintah Daerah/TPID terlambat dalam pengawasan dan pengendalian
inflasi daerah, serta distributor dan pedagang yang membutuhkan data
valid untuk strategi distribusi dan penjualan.

c. Keterkaitan Isu dengan Agenda lll (Manajemen ASN/Smart ASN)

Dalam melaksanakan tugas sebagai ASN tentunya Manajemen ASN
dan Smart ASN diterapkan sebagaimana kewajiban kita sebagai ASN. Isu
ini berkaitan dengan Manajemen ASN dari aspek pengelolaan data dan
informasi yang menjadi dasar akuntabilitas kinerja ASN. Proses
penginputan harga pangan yang berulang dan tidak tersusun rapi dapat

menghambat proses pertanggungjawaban dan pengambilan keputusan
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berbasis data, padahal akuntabilitas merupakan prinsip utama dalam
Manajemen ASN. Sementara, dari sisi Smart ASN, isu ini berkaitan dengan
tuntutan ASN untuk adaptif dan kompeten dalam memanfaatkan teknologi
digital agar proses pengolahan data harga pangan lebih efisien, akurat,

transparan, dan mudah diakses.

B. Analisis Core Isu
Berdasarkan analisis Isu dengan metode APKL, maka isu utama yang
terpilih untuk diselesaikan adalah isu “Kurang Optimalnya Proses
Penginputan Harga Pangan di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru”.
Isu ini kemudian dicari penyebab utamanya, dan didapatkan tiga penyebab,
yaitu:
1. Kurang optimalnya pemanfaatan digital dalam proses penginputan harga
pangan
2. Belum adanya SOP baku dalam proses penginputan harga pangan
3. Masih rendahnya SDM memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan data
harga pangan

Tabel 3. 1 Penetapan Penyebab Isu Utama dengan Teknik USG

Kriteria

No. | Penyebab Isu UTs (G Total | Rank

1 | Kurang optimalnya pemanfaatan| 5 |5 |4 | 14 I
digital dalam proses penginputan

harga pangan
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2 | Belum adanya SOP baku dalam 4 14| 12 I
proses penginputan harga pangan
3 | Masih rendahnya SDM 4 13| M1 [l
memanfaatkan  teknologi  dalam
pengelolaan data harga pangan
Keterangan :
U (Urgent) Sangat Hangat Nilai 1 Sangat rendah
S (Seriousness) Mendesak Nilai 2 Rendah
G (Growth) Menyangkut Nilai 3 Sedang
Banyak Orang Nilai 4 Tinggi
Nilai 5 Sangat Tinggi

Untuk menentukan penyebab isu utama, akan dilakukan analisis

selanjutnya untuk menentukan penyebab yang paling perlu untuk

diselesaikan dengan segera dengan menggunakan teknik USG dalam

menganalisis penyebab isu utama. USG adalah akronim dari Urgency,

Seriousness dan Growth. Urgency artinya seberapa mendesak suatu isu

harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti.

Pada penyebab isu 1,

mendapatkan nilai 5 karena proses penginputan harga pangan masih

menggunakan file terpisah yang menyebabkan laporan lambat. Hal ini sangat

22




mendesak untuk segera ditangani agar informasi harga pangan tersedia
tepat waktu untuk pengambilan keputusan.

Seriousness berarti seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan
dengan akibat yang akan ditimbulkan. Pada penyebab isu 1, mendapatkan
nilai 5 karena keterlambatan dan ketidakakuratan data dapat menghambat
pengambilan keputusan strategis, mempengaruhi perencanaan distribusi
pangan, dan mengurangi kepercayaan antar instansi terkait. Dan Growth
yang artinya seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika
tidak ditangani. Pada penyebab isu 1, mendapatkan nilai 4 karena jika isu ini
tidak segera diatasi, masalah ini akan terus menganggu koordinasi dan
akurasi laporan harga pangan. Berdasarkan Analisa USG diatas, diketahui
akar penyebab dari isu “Kurang Optimalnya Proses Penginputan Harga
Pangan di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru” tersebut adalah
“‘Kurang optimalnya pemanfaatan digital dalam proses penginputan harga

pangan”.

. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Menyelesaikan permasalahan proses penginputan data harga pangan
memerlukan sistem penyampaian informasi yang cepat, akurat, dan mudah
diakses. Gagasan untuk penyelesaian isu ini adalah dengan membuat
“Optimalisasi Proses Penginputan Harga Pangan Berbasis Digital Melalui
SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) di Dinas Ketahanan Pangan Kota

Pekanbaru’. Gagasan pemecahan masalah ini telah didiskusikan bersama
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mentor di unit kerja dan dirancang untuk meningkatkan efektivitas
penginputan data harga pangan, menyederhanakan alur kerja dan koordinasi
antar petugas, serta mempermudah akses informasi bagi pihak terkait.

Implementasi dari gagasan ini adalah membuat sistem penginputan
harga pangan harian oleh enumerator menggunakan form digital, sehingga
data yang dikumpulkan dapat tersimpan rapi secara real-time, mudah
diakses untuk dilakukan pengolahan data, dan siap untuk diekspor kapan
saja dalam bentuk format Excel atau PDF. Seluruh data tersimpan otomatis
di Google Sheets, sehingga memudahkan pemantauan, rekap, dan analisis
harga pangan harian. Data ini juga dapat ditampilkan dalam grafik visual
interaktif untuk memudahkan analisis tren harga pangan, pemantauan cepat
dan pengambilan keputusan yang akurat. Dengan penerapan sistem ini,
proses penginputan dan rekap data harian menjadi lebih cepat, kesalahan
input dapat diminimalkan, koordinasi antarpetugas lebih efisien, dan literasi
digital ASN semakin meningkat sesuai prinsip Smart ASN.

Tujuan dari pengelolaan dan penginputan data harga pangan adalah
untuk memberikan jaminan bahwa informasi harga pangan yang tersedia
akurat, cepat dan dapat diakses oleh pihak terkait, mendukung perencanaan
distribusi pangan yang tepat, serta memberikan pelayanan informasi kepada
masyarakat. Dengan demikian, akan meminimalkan kesalahan pengambilan
keputusan terkait harga pangan dan mempermudah proses pemantauan

pasar.
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Gagasan kreatif penyelesaian Core Isu ini merupakan bentuk
perwujudan dari manajemen ASN, yaitu fungsi sebagai pelaksana kebijakan
publik, pelayanan publik, dan perekat serta pemersatu informasi antara pihak
terkait. Selain itu, gagasan ini merupakan upaya dalam perkembangan
penyampaian informasi di era digitalisasi, yang bertujuan untuk
mempermudah pegawai dan masyarakat dalam memperoleh informasi harga
pangan secara cepat dan akurat.

Gagasan ini juga terkait dengan materi pembelajaran Smart ASN
dengan menjalankan setiap aspek dari kata “SMART”, yaitu spesifik dalam
pengumpulan dan penginputan harga pangan, terukur dalam kualitas dan
kecepatan penyaijian informasi, dapat dicapai setiap harinya oleh enumerator
(petugas lapangan), relevan dengan kebutuhan pengambilan keputusan, dan
tepat waktu dalam penyampaian laporan. Untuk mewujudkan gagasan ini
selama masa habituasi, kegiatan yang dilakukan meliputi sebagai berikut:

1. Melakukan konsultasi dan rekomendasi kepada mentor terkait kegiatan
aktualisasi

2. Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan dalam penginputan harga
pangan

3. Menyusun rancangan sistem digital penginputan harga pangan

4. Melakukan sosialisasi dan uji coba sistem digital

5. Melakukan evaluasi terhadap penerapan sistem digital

6. Membuat laporan evaluasi penerapan sistem digital
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A.

BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Jadwal kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan penulis
pada masa habituasi yang dimulai tanggal 6 Oktober s.d 14 November
2025, adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No.

Oktober November
Kegiatan

m|{m i iv|v | !

Melakukan konsultasi dan
rekomendasi kepada mentor
terkait kegiatan aktualisasi

(6 Oktober 2025 s.d. 10 Oktober

2025)

Mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan dalam penginputan
harga pangan

(13 Oktober 2025 s.d. 17 Oktober

2025)

Menyusun rancangan sistem

digital penginputan harga pangan
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(20 Oktober 2025 s.d 28 Oktober

2025)

Melakukan sosialisasi dan uji
coba sistem digital
(29 Oktober 2025 s.d. 31 Oktober

2025)

Melakukan evaluasi terhadap
penerapan sistem digital
(1 November 2025 sd 14

November 2025)

Membuat laporan evaluasi
penerapan sistem digital
(10 November 2025 sd 14

November 2025)
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja . | Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Identifikasi Isu : | 1. Masih Minimnya Pelaporan Data Stok Beras dari Distributor di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

2. Belum Optimalnya Pengelolaan Data Cadangan Pangan Pemerintah Daerah (CPPD) di Dinas Ketahanan

Pangan Kota Pekanbaru

3. Kurang Optimalnya Proses Penginputan Harga Pangan di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Isu yang Diangkat : | Kurang Optimalnya Pemanfaatan Digital Dalam Proses Penginputan Harga Pangan

Gagasan Pemecahan Isu | : | Optimalisasi Proses Penginputan Harga Pangan Berbasis Digital melalui SIGAP (Sistem Input Harga

Pangan) di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
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Tabel 4. 2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan Tahapan Output/Hasil | Keterkaitan Substansi Pihak-
Kegiatan Mata Pelatihan Pihak PKoten.si Solusi Jika
onflik Keterangan
(BerAKHLAK) Yang Ya/Tidak Ada Konflik
Terkait
1. | Melakukan 1.Menyiapkan Tersedianya |e Berorientasi Peserta Tidak - -
konsultasi dan | bahan bahan Pelayanan, Saya
rekomendasi konsultasi yang | konsultasi menyusun bahan
kepada mentor | disampaikan yang konsultasi secara
terkait kegiatan | kepada mentor | disampaikan sistematis dengan
aktualisasi kepada memperhatikan
mentor kelengkapan dan

kejelasan isi agar mudah

dipahami oleh mentor

Akuntabel, Saya
membuat bahan
konsultasi sesuai
dengan fakta di
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lapangan dengan data

pendukung yang valid

Kompeten, Saya
menggunakan
kemampuan teknis

dalam menyusun bahan
konsultasi sesuai dengan
pengetahuan dan
keterampilan dengan
memanfaatkan hasil dari

observasi lapangan

2.Melakukan
konsultasi
rencana
pelaksanaan
kegiatan

aktualisasi

Dokumentasi
berupa foto
proses
konsultasi
dan
tersedianya
catatan

arahan

e Akuntabel, Saya

menyampaikan  bahan
konsultasi serta
penjelasan tahapan
kegiatan secara jelas
dan transparan sesuai
data dan fakta yang valid
Harmonis, Saya

menjaga sikap sopan,

Peserta
dan

Mentor

Ya

konflik

muncul

Potensi
dapat
dikarenakan
perbedaan
pendapat dan
pandangan,
maka solusi
yang dapat
dilakukan
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bahasa yang santun, dan

terbuka selama
konsultasi

Loyal, Saya
menghormati dan

mengikuti arahan dan
bimbingan dari mentor
dengan penuh tanggung
jawab dan kesungguhan
Kolaboratif, Saya
membangun komunikasi
dua arah dengan mentor

selama proses konsultasi

adalah

menyampaikan

sesuai

dengan

data dan fakta

serta

maksud

yang jelas dan

terbuka

untuk

mencapai titik

tujuan

tepat

yang

3.Meminta

persetujuan

mentor terkait

pelaksanaan

aktualisasi
sebagai

dari

hasil

Tersedianya
catatan
arahan dan
persetujuan
pelaksanaan
penulisan

aktualisasi

Akuntabel, Saya
menerima surat
persetujuan

pelaksanaan aktualisasi
dari mentor dan
melaksanakan arahan

yang telah disampaikan

Peserta
dan

Mentor

Tidak
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penyusunan
mandiri peserta
sesuai laporan
kegiatan

aktualisasi

dengan penuh tanggung
jawab.

Harmonis, Saya
mengajukan
permohonan persetujuan
pelaksanaan aktualisasi
dengan sikap sopan,
santun, dan profesional
Loyal, Saya
melaksanakan kegiatan
aktualisasi dengan
sungguh-sungguh
Adaptif, Saya
menyesuaikan
pelaksanaan  kegiatan
berdasarkan kritik dan
saran dari mentor yang
relevan dengan isu yang
diangkat untuk

pelaksanaan aktualisasi.
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Mengidentifikasi
masalah  dan
kebutuhan
dalam
penginputan

harga pangan

1.Melakukan
identifikasi

kebutuhan data

harga pangan
yang harus
dikumpulkan
(jenis
komoditas,
satuan, harga,

lokasi pasar)

Daftar
kebutuhan
variabel data
harga

pangan

e Berorientasi
Pelayanan, Saya
melakukan identifikasi
langsung terhadap data
yang dibutuhkan dalam
proses penginputan
harga pangan dengan
memastikan kondisi
nyata di lapangan
dengan mengutamakan
kualitas hasil yang dapat
memberikan manfaat
e Akuntabel,

mencatat dan menyusun

Saya

data kebutuhan variabel
secara rinci, transparan,
dan dapat
dipertanggungjawabkan,
data

dimana seluruh

kebutuhan variabel yang

Peserta

Tidak
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dikumpulkan saya catat
secara sistematis dan
transparan sesuai

dengan fakta kebutuhan

di lapangan

Kompeten, Saya
menggunakan
kemampuan analisis

untuk memahami aspek
teknis dan alur kerja pada

sistem penginputan data

Adaptif, Saya
menunjukkan sikap
adaptif dengan

melakukan identifikasi
sesuai dengan kondisi

nyata di lapangan

2.Melakukan

diskusi dengan

rekan

kerja

Dokumentasi
berupa foto

proses

Harmonis, Saya
menjaga komunikasi

yang baik selama

Peserta
dan

Ya

Potensi

yang
timbul

konflik
dapat

adalah
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terkait kendala
dalam
penginputan

harga pangan

diskusi
beserta
daftar
kendala dan

kebutuhan

kegiatan diskusi,
menghargai setiap
pandangan dan
pendapat, dan
menciptakan suasan
diskusi yang terbuka

serta saling menghormati
Adaptif, Saya berusaha
memahami setiap
kendala yang
disampaikan oleh rekan
kerja selama diskusi baik
dari enumerator maupun
staf penginput harga
harian

Kolaboratif, Saya
menggali setiap masukan
yang disampaikan oleh
rekan kerja terkait hasil

Rekan

Kerja

perbedaan
pandangan
terkait kendala
yang dihadapi
maka solusinya
adalah
menyampaikan
tujuan dari
diskusi untuk
perbaikan

bersama
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identifikasi yang telah
dilakukan
3.Konsultasi hasil | Dokumentasi |¢ Berorientasi Peserta Ya Potensi  konflik
identifikasi berupa foto| Pelayanan, Saya dan yang dapat
kepada mentor | proses menyampaikan hasil | Mentor timbul  adalah
konsultasi identifikasi dan diskusi data yang belum
dan catatan| dengan rekan kerja sesuai dengan
arahan dari | dengan jelas dan terarah ekspektasi
mentor o Akuntabel, Saya mentor
menyampaikan hasil sehingga solusi
identifikasi dan diskusi yang bisa
dengan rekan kerja dilakukan
secara jujur, terbuka, dan dengan

berdasarkan fakta yang
diperoleh di lapangan

e Loyal, Saya mengikuti

arahan dan

yang

oleh mentor

setiap
bimbingan
diberikan

terhadap hasil

menjelaskan
dasar dari
pengumpulan
data dan siap
memperbaiki

sesuai dengan

arahan yang
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diidentifikasi yang saya diberikan
buat dengan penuh mentor
tanggung jawab
Menyusun . Menyusun Draft Google |e Berorientasi Peserta Ya Potensi  konflik
Rancangan Format Google | Form dengan | Pelayanan, Saya yang bisa
Sistem  Digital Form  sesuai | pertanyaan menyusun format Google muncul adalah
Penginputan dengan terstruktur Form yang sederhana, rancangan tidak
Harga Pangan kebutuhan jelas, dan mudah untuk sesuai dengan
monitoring digunakan kebutuhan
e Akuntabel, Saya enumerator
menentukan variabel sehingga solusi

data yang dicantumkan

dalam Google Form
sesuai dengan
kebutuhan di lapangan
berdasarkan hasil
identifikasi yang telah
dilakukan

Kompeten, Saya
menggunakan

yang bisa
dilakukan
adalah
melakukan
perbaikan
format setelah

uji coba

37




kemampuan teknis
dalam mengoperasikan
Google Form, Google
Sheets, dan Google Slide

untuk merancang sistem

yang sesuai dengan
kebutuhan yang
diperlukan
2.Mensinkronkan | Dokumentasi |e Akuntabel, Saya | Peserta Ya Potensi yang
Google Form, | berupa foto | memastikan seluruh data dapat
Google Sheet, | Google Form | yang dikirim  melalui menyebabkan
dan Google | otomatis Google Form langsung konflik  adalah
Slide terhubung tersimpan otomatis di kendala teknis
dengan Google Sheet dengan saat proses
Google struktur yang konsisten, sinkronisasi,
Sheets dan| kemudian memastikan maka solusi
Google Slide | data yang sudah ada di yang dapat
Sheet dapat terhubung dilakukan

dengan Google Slide dan
tidak adanya duplikasi

dengan mencari

referensi teknis
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atau kesalahan
pembacaan data
Kompeten, Saya
mengatur formula
menggunakan berbagai
fungsi sehingga dapat
mengolah data secara
otomatis

Adaptif, Saya
menyesuaikan desain
Sheet dan Slide
berdasarkan kebutuhan
pengguna di lapangan
dan memastikan sistem
tetap fleksibel terhadap
perkembangan data
Kolaboratif, Saya
bekerja sama dengan
staf bidang IT untuk

menguiji kestabilan

atau meminta
bantuan dari

rekan kerja IT
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sinkronisasi antara form,

sheet, dan slide

3.Menyiapkan

dashboard
visual interaktif
yang

menampilkan

grafik otomatis

Dokumentasi
berupa foto
dashboard
interaktif
yang
menampilkan
data
langsung dari
Google
Sheets

e Berorientasi
Pelayanan, Saya
dashboard

visual interaktif langsung

membuat

di Google Sheet agar
proses pelaporan harga
pangan harian dapat
dilakukan lebih cepat
e Kompeten, Saya
data
mentah dengan Sheet
Dashboard

menggunakan

menghubungkan

formula
dan pengaturan range
otomatis
o Adaptif,

menyesuaikan

Saya
tampilan

dashboard berdasarkan

Peserta

Ya

Potensi yang
menimbulkan
konflik

kendala

adalah
teknis

saat sinkronisasi

data untuk
pembuatan
grafik visual,
maka solusi
yang bisa
dilakukan

adalah mencairi

referensi  atau
meminta
bantuan rekan
kerja IT
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masukan dari mentor dan

bidang IT
Kolaboratif, Saya
melakukan koordinasi

dengan bidang IT untuk

catatan
arahan dan
bimbingan

mentor

fungsi tiap bagian sistem

Akuntabel, Saya
melaporkan proses
pembuatan, kendala
teknis, serta langkah

perbaikan yang dilakukan

menguji tampilan

dashboard di berbagai

perangkat

4.Melakukan Dokumentasi |e Berorientasi Peserta Ya Potensi  konflik

konsultasi berupa foto | Pelayanan, Saya dan dapat terjadi
dengan mentor | proses mempresentasikan hasil | Mentor karena
terkait konsultasi rancangan sistem digital rancangan yang
rancangan yang | dan yang dibuat kepada dibuat berbeda
telah dibuat tersedianya mentor secara detail dari draft awal,

maka solusi
yang bisa
dilakukan

adalah dengan
menyesuaikan

rancangan
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dengan jelas, jujur dan
transparan

Harmonis, Saya
menjaga komunikasi
yang baik selama sesi
konsultasi dengan
menunjukkan sikap
terbuka dan menghargai
setiap arahan  yang
diberikan oleh mentor
Loyal, Saya
melaksanakan setiap
saran dan bimbingan dari
mentor dengan sungguh-
sungguh

Kolaboratif, Saya
berupaya membangun
kerjasama yang positif
dengan mentor selama

proses konsultasi

sesuai saran
dengan catatan
dokumentasi

perubahan
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berlangsung melalui

komunikasi dua arah
dengan aktif berdiskusi
dan bertanya terkait
masukan dan saran yang

diberikan

Melakukan
sosialisasi dan
uji coba sistem

digital

1.Melakukan

konsultasi
dengan mentor
terkait
pelaksanaan
sosialisasi ke
pegawai

internal

Draft
Sosialisasi
dan Uji Coba

Sistem,

Bahan

Dokumentasi
berupa foto
saat
konsultasi
dan catatan
dan
persetujuan
mentor atas
rencana

pelaksanaan

e Akuntabel,

e Harmonis,

Saya
menyusun rencana
sosialisasi secara jelas
dan sistematis,
kemudian

menyampaikan rencana
kegiatan sosialisasi
kepada mentor secara
terbuka dan transparan
Saya
menjaga etika dengan
melakukan komunikasi
yang baik dan terbuka

menggunakan bahasa

Peserta
dan

Mentor

Tidak
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sosialisasi
dan uji coba

sistem

yang sopan selama
proses konsultasi
dengan mentor

Loyal, Saya mengikuti
setiap arahan dan
bimbingan yang
disampaikan mentor
dengan sepenuh hati
Adaptif, Saya terbuka
terhadap perubahan
dan siap menyesuaikan
rencana sosialisasi
sesuai dengan arahan
dan masukan vyang
diberikan oleh mentor
Kolaboratif, Saya
menijalin kerjasama
yang baik dengan
mentor dalam

menyusun strategi dan
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menentukan
pendekatan yang paling
efektif

2.Melakukan

sosialisasi dan
uji coba terkait
sistem  digital
kepada
pegawai

internal

Daftar

Peserta

Hadir

Sosialisasi
dan Uji Coba
Sistem serta
Dokumentasi
berupa foto
saat
melakukan
sosialisasi
dan uji coba

sistem

Berorientasi
Pelayanan, Saya
membantu pegawai
untuk memahami
SIGAP
Harga Pangan) vyang
telah  dibuat
cara memberikan
yang

sederhana dan praktis

(Sistem Input

dengan

penjelasan

Akuntabel, Saya
menyampaikan materi
sosialisasi secara

sistematis dan terbuka
agar seluruh pegawai
memahami  tanggung

jawab  masing-masing

Peserta
dan
Rekan

Kerja

Ya

Potensi yang
menimbulkan
konflik  adalah

resistensi  dari
rekan kerja

dalam mencoba

sistem baru,
maka solusi
yang bisa
dilakukan
adalah

menjelaskan
manfaat sistem
digital  secara

praktis
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dalam penggunaan
SIGAP (Sistem Input
Harga Pangan)

Kompeten, Saya
menggunakan
kemampuan teknis

dalam mengoperasikan
Google Form, Google
Sheet, dan Google
Slide untuk
menjelaskan langkah-
langkah  penggunaan
sistem kepada peserta
sosialisasi serta
menangani kendala
yang muncul selama uiji
coba sistem

Harmonis, Saya
menciptakan suasana

sosialisasi yang
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nyaman dan terbuka,
dengan menghargai
setiap pertanyaan dan
tanggapan yang
diberikan peserta, serta
berusaha membangun
hubungan kerja yang
baik

Adaptif, Saya
menyesuaikan metode
penyampaian
sosialisasi berdasarkan
tingkat pemahaman
peserta dan siap
menyesuaikan  sistem
sesuai dengan
kebutuhan peserta
Kolaboratif, Saya
bekerja sama dengan

rekan dari bidang IT dan
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staf lainnya dalam

pelaksanaan sosialisasi

3.Melaporkan
hasil sosialisasi
dan uji coba

kepada mentor

Dokumentasi
berupa foto
saat
pelaporan
sosialisasi
dan adanya
catatan dari
mentor terkait
hasil

sosialisasi

Akuntabel,

melaporkan hasil

Saya

kegiatan sosialisasi dan
uji coba secara lengkap,
jujur, dan dapat
dipertanggungjawabkan

kepada mentor

Kompeten, Saya
melakukan analisis
masukan yang

diberikan oleh mentor

dengan cermat

Loyal, Saya mengikuti

saran dan
yang

diberikan oleh mentor

setiap
bimbingan
dengan penuh

tanggung jawab

Peserta
dan

Mentor

Ya

konflik
dapat

Potensi

yang
terjadi  adalah
rekomendasi

perbaikan

signifikan  dari
maka
yang
dapat dilakukan

mentor,

solusi

adalah dengan
mengakomodasi
rekomendasi
dengan prioritas
perbaikan

utama
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¢ Kolaboratif,

Saya
bekerja sama dengan
mentor dalam

menindaklanjuti  hasil

evaluasi kegiatan

sosialisasi
Melakukan .Enumerator Data harga Berorientasi Peserta Ya Potensi yang
Evaluasi mengisi Google | pangan Pelayanan, Saya dan dapat
Terhadap Form harga | harian memastikan Google | Petugas menimbulkan
Penerapan pangan sesuai | terekam Form yang digunakan | Lapangan konflik  adalah
Sistem Digital dengan jadwal | otomatis di enumerator mudah keterlambatan

Google
Sheets

diakses, jelas, dan tidak
membingungkan
Akuntabel,

memeriksa konsistensi

Saya

dan kelengkapan data
enumerator
bentuk

tanggung jawab bahwa

input

sebagai

data yang diterima

pengisian data

oleh
enumerator,
maka solusi

yang dilakukan
adalah dengan
memberikan

pengingat dan
pendampingan
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benar dan sesuai
dengan jadwal

Kompeten, Saya
memastikan form yang
digunakan enumerator
benar dengan
melakukan pengecekan
dan identifikasi pada
hasil input enumerator
Kolaboratif, Saya
melakukan koordinasi
dengan enumerator
dengan baik dengan
mengingatkan  jadwal

pengisian data harga

pangan serta
membantu apabila
terdapat kesulitan

dalam proses input data

harga

teknis  kepada

enumerator
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2.Memantau
pengisian data
enumerator
melalui Google
Sheets, Google
Slide, dan
Dashboard

interaktif

Rekapan
data harga
pangan
harian yang
terpantau
secara real-
time pada
Google
Sheet,
Google Slide,
dan
Dashboard

Interaktif

e Berorientasi

Pelayanan, Saya
melakukan pemantauan
secara rutin agar proses
pengumpulan data

berjalan cepat

e Akuntabel, Saya
memeriksa proses
penginputan secara
berkala untuk
memastikan catatan

pemantauan dilakukan

secara data aktual

Kompeten, Saya
menggunakan
kemampuan  analisis

data dalam melakukan
pemantauan dengan

teliti

Peserta

Ya

Potensi yang
dapat
menimbulkan
konflik  adalah
keterbatasan
waktu dalam
pemantauan
sistem,  maka
solusi yang

dapat dilakukan
adalah dengan
membuat jadwal
pemantauan

yang realistis
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o Adaptif, Saya segera
melakukan respon balik

saat pengguna sistem

mengalami kendala
teknis saat
menggunakan atau
adanya kesalahan

dalam penginputan
¢ Kolaboratif, Saya
melakukan komunikasi
yang baik dengan staf

pengguna sistem

3.Mengidentifikasi
kendala dan
keberhasilan
dari penerapan

sistem

Rekapan
Form
Evaluasi
serta Daftar
kendala dan
keberhasilan,
dan

rekomendasi

e Harmonis, Saya
menjaga sikap yang
sopan, terbuka saat

meminta umpan balik
dari pengguna, dan
menghargai semua

pendapat yang

Peserta
dan
Rekan

Kerja

Ya

Potensi yang
dapat
menimbulkan
konflik

rekan kerja tidak

adalah

terbuka
menyampaikan

kendala sistem

52




diberikan oleh
pengguna sistem
o Adaptif, Saya

menyesuaikan evaluasi

berdasarkan kondisi
faktual
o Kolaboratif, Saya

melakukan kerja sama

dengan pengguna
sistem dalam
menyusun daftar
kendala, keberhasilan,

serta saran perbaikan

yang dihadapi,

maka solusi
yang dapat
dilakukan
adalah

menciptakan

suasana diskusi
yang
dan terbuka

nyaman

4. Melakukan

konsultasi
dengan mentor
untuk
memastikan
alur

pengumpulan

Dokumentasi
berupa foto
konsultasi
dan catatan
masukan,
arahan, serta

solusi atas

e Berorientasi

Pelayanan, Saya
menyampaikan hasil
pemantauan dan

evaluasi secara jelas
e Akuntabel,

melaporkan

Saya
kondisi

Peserta
dan

Mentor

Ya

Potensi yang
dapat
menimbulkan
konflik

masukan

adalah

perbaikan dari

mentor yang
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data  berjalan | seluruh sistem dan kendala memerlukan
lancar, sesuai | proses yang ditemukan secara revisi besar,
format, dan | pengumpulan transparan berdasarkan maka solusi
kendala teknis | data data faktual yang dapat
segera diatasi Harmonis, Saya dilakukan
menjaga komunikasi adalah mencatat
yang baik dan sopan perbaikan
kepada mentor sebagai
Loyal, Saya mengikuti rekomendasi
arahan dan bimbingan jangka panjang
yang diberikan mentor
Kolaboratif, Saya
melakukan diskusi
secara terbuka dengan
mentor
Membuat 1.Menyusun draft | Draft  awal Berorientasi Peserta Ya Potensi yang
laporan laporan laporan Pelayanan, Saya dapat
evaluasi evaluasi evaluasi menyusun laporan menimbulkan
penerapan berdasarkan hasil konflik  adalah
sistem digital evaluasi kendala, kesalahan
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keberhasilan, dan
rekomendasi tindak

lanjut sistem sesuai

output kegiatan
sebelumnya
e Akuntabel, Saya

menyusun draft laporan
evaluasi berdasarkan
data  faktual yang
diperoleh dari hasil
pemantauan dan
evaluasi sistem digital
SIGAP

Kompeten, Saya
menggunakan
kemampuan  analisis
untuk menyusun
laporan secara
sistematis, mulai dari

pendahuluan, temuan

teknis
penulisan, maka
solusi yang
dapat dilakukan
adalah dengan
melakukan
pengecekan
ulang draft
sebelum

konsultasi

95




evaluasi, kendala,
keberhasilan,  hingga
rekomendasi
2.Melakukan Dokumentasi | e Akuntabel, Saya | Peserta Ya Potensi yang
konsultasi berupa foto menyampaikan laporan dan dapat
dengan mentor | dan catatan evaluasi secara| Mentor menimbulkan
konsultasi transparan kepada konflik  adalah
mentor perbedaan
Harmonis, Saya pandangan
menjaga komunikasi terkait isi
yang sopan, terbuka laporan, maka
dan penuh rasa hormat solusi yang

selama proses

konsultasi

Loyal, Saya menerima

arahan dan
yang

diberikan oleh mentor

seluruh

masukan

dengan sepenuh hati

serta berkomitmen

dapat dilakukan
adalah dengan
membahas  isi

laporan secara

terbuka untuk
mencari titik
temu
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melaksanakan
perbaikan sesuai
dengan bimbingan yang
telah diberikan
Kolaboratif,

menijalin

Saya
komunikasi
dua arah dengan
mentor melalui kerja

sama yang baik

3.Menyelesaikan
laporan

evaluasi

Laporan Final

Beriorientasi
Pelayanan, Saya

menyelesaikan laporan

dengan memastikan
setiap rekomendasi
yang diberikan

bertujuan meningkatkan
kualitas layanan data
harga pangan
Akuntabel,

menyelesaikan laporan

Saya

Peserta

Ya

Potensi yang
dapat
menimbulkan
konflik

keterlambatan

adalah

penyelesaian

maka
yang
dapat dilakukan

laporan,

solusi

adalah

menyusun
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evaluasi berdasarkan
hasil konsultasi dengan
memperbaiki bagian

yang perlu direvisi

Adaptif, Saya
menyusun laporan
dengan melakukan

penyesuaian terhadap
seluruh arahan yang

diberikan mentor

Kompeten, Saya
menggunakan
kemampuan teknis

yang baik dalam

menyusun laporan

timeline  detalil

dan disiplin

pada jadwal
yang telah
dibuat
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN

Kegiatan Jumlah Aktualisasi
Mat
ata Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 per MP
No | Pelatihan
Ranca | Reali | Ranca | Reali | Ranca | Reali | Ranca | Reali | Ranca | Reali | Ranca | Reali
(MP) _ ) ) i _ | Rancangan | Realisasi
ngan | sasi | ngan | sasi | ngan | sasi | ngan | sasi | ngan | sasi | ngan | sasi

1 Berorientasi

1 1 2 2 3 3 1 1 3 3 0 2 10 12

Pelayanan

2 Akuntabel 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 17 17
3 Kompeten 1 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 11 11
4 Harmonis 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 9
5 Loyal 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 8
6 Adaptif 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 1 10
7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 1 1 11 13
Jumlah MP
yang

1 11 10 10 14 16 15 15 17 17 8 11 75 80
diaktualisasikan
per kegiatan

59




D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Pelaksanaan aktualisasi dengan core isu “Optimalisasi Proses Penginputan Harga Pangan Berbasis Digital
melalui SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) Di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru” memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kualitas pengelolaan data dan efisiensi proses kerja di Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru. Berdasarkan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi dapat dilihat dari beberapa aspek
berikut:

Tabel 4. 4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi

1. Pengelolaan Data Harga Pangan 1. Pengelolaan Data Harga Pangan

Sebelum aktualisasi, proses pengelolaan data harga Sesudah aktualisasi, pengelolaan data harga pangan

pangan masih dilakukan secara manual menggunakan | dilakukan dengan menggunakan sistem digital SIGAP.

beberapa file Excel yang terpisah, seperti tabel harga
harian, grafik harga harian, serta rekap harga bulanan.
Seluruh file tersebut harus diperbaharui secara manual

setiap hari, sehingga menimbulkan risiko tinggi terhadap

Sistem ini diimplementasikan sebagai solusi digital untuk
mengintegrasikan seluruh alur pengelolaan data. Sistem

ini menggunakan google form sebagai proses

penginputan data harga pangan oleh enumerator yang
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kesalahan dalam penginputan, ketidaksinkronisasi antar
file, serta adanya duplikasi data. Proses pengelolaan
data harga pangan yang menggunakan file terpisah,
selain memakan waktu, proses tersebut membuat
pemantauan harga pangan menjadi kurang efisien
karena data tidak tersaji dalam satu tempat yang

terintegrasi.

kemudian data tersebut masuk secara otomatis ke

Google Sheets, kemudian langsung terhubung ke
Dashboard Interaktif Visual dan Google Slide. Data harga
pangan harian dan bulanan tersusun secara otomatis
dalam satu sistem terpadu, sehingga risiko kesalahan
dalam penginputan berkurang signifikan, dan seluruh
data dapat diakses dengan lebih cepat, akurat, dan
terstruktur, dan mendukung terwujudnya pengelolaan

data yang modern dan responsif.

2. Efisiensi Proses Penginputan Harga Pangan

Sebelum aktualisasi, proses penginputan harga
pangan membutuhkan waktu yang lama dan alur yang
panjang. Enumerator mengirimkan data harga pangan
harian melalui Grup WA untuk dijadikan sebagai sumber
informasi harga pangan di pasar setiap hari. Kemudian
petugas penginput harga harus menyalin informasi
tersebut secara manual ke beberapa file terpisah
sebelum akhirnya digunakan untuk laporan harian dan

bulanan.

2. Efisiensi Proses Penginputan Harga Pangan

Setelah aktualisasi, proses penginputan harga pangan
dengan sistem digital SIGAP memberikan perubahan
yang signifikan pada efisiensi proses kerja menjadi lebih
singkat. Enumerator mengirimkan data harga melalui
google form dan informasi harga langsung tersimpan ke
Google Sheet tanpa perlu penyalinan ulang. sehingga
dapat langsung digunakan untuk laporan bulanan tanpa
perlu perekapan bulanan secara manual. Data dari

respon enumerator di Google Sheet juga langsung
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Alur tersebut tidak hanya memperlambat proses Kkerja,
tetapi juga meningkatkan beban kerja petugas dan

menambah potensi terjadinya human error.

terhubung ke Google Slide baik tabel harga dan grafik
harga untuk digunakan sebagai laporan harian di dinas
tanpa perlu adanya proses penginputan ulang oleh
petugas.

Dengan proses penginputan yang ini, waktu pengerjaan
menjadi lebih singkat, proses lebih sederhana, dan
beban kerja petugas menjadi berkurang secara
siginifikan. Hasil akhir menunjukkan bahwa penginputan
harga pangan menjadi lebih cepat, akurat dan efisien jika
dibandingkan dengan metode sebelumnya.

Penerapan sistem digital SIGAP juga memperoleh
respons positif dari pengguna, dimana mayoritas
responden menyatakan bahwa sistem lebih mudah

digunakan, alur

penginputan lebih praktis, dan

mempercepat pelaporan harga pangan di dinas,
sehingga proses pemantauan harga dinilai lebih akurat

dan terpercaya.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Berikut adalah manfaat dari terselesaikannya core isu

“Optimalisasi Proses Penginputan Harga Pangan Berbasis Digital

Melalui SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) Di Dinas Ketahanan

Pangan Kota Pekanbaru” bagi berbagai pihak:

1. Manfaat Bagi Penulis

a.

Meningkatkan kompetensi profesional

Peserta mendapatkan pengalaman praktis dalam
mengembangkan sistem penginputan harga pangan berbasis
digital yang efektif, terutama dalam memanfaatkan Google
Workspace.

Melatih manajemen ASN dan smart ASN

Peserta melatih kemampuan dalam mengatur waktu, koordinasi,
dan memanfaatkan teknologi untuk pengambilan keputusan
berbasis data.

Menerapkan nilai BerAKHLAK

Peserta mampu menerapkan nilai BerAKHLAK dalam peran
dengan bekerja jujur, disiplin, bertanggung jawab dan bekerja
sama dengan pegawai lain sehingga peserta mampu lebih
percaya diri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di

lingkungan kerja.

64



2. Manfaat Bagi Instansi

a.

b.

Efisiensi Operasional

Dengan sistem pelaporan digital, proses rekapitulasi dan
pelaporan data harga pangan menjadi lebih cepat dan mudah.
Akuntabilitas dan Transparansi

Dengan sistem pelaporan digital, instansi dapat menghasilkan
data harga pangan yang akurat, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga meningkatkan
kepercayaan terhadap kinerja instansi.

Inovasi dalam Pelayanan Publik

Implementasi solusi sistem digital ini menunjukkan komitmen
instansi untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi,

sehingga pelayanan data lebih cepat dan akurat.

3. Manfaat Bagi Stakeholder

a. Akses informasi harga pangan tepat dan akurat

Dengan adanya sistem digital SIGAP, stakeholders dapat
memperoleh data harga pangan yang terkini, sehingga
memudahkan perencanaan konsumsi dan pengambilan
keputusan sehari-hari.

Pengawasan dan intervensi pasar lebih cepat

Sistem digital memungkinkan Pemerintah Daerah/TPID
melakukan monitoring dan intervensi pasar secara real-time,

sehingga risiko fluktuasi harga dapat diminimalkan.
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c. Perencanaan distribusi dan strategi penjualan yang efektif

Distributor dan pedagang dapat merencanakan distribusi dan

strategi penjualan berdasarkan data yang valid dan mudah

diakses.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Rencana tindak lanjut hasil aktualisasi yang akan peserta

lakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No. Kegiatan Output Durasi Para Sumber | Keterangan
dan Pihak Dana
Waktu | Terlibat
1. | Penambahan | Dashboard Dua Peserta - -
Fitur Filter by | Interaktif | minggu | dan Staf
dan Kolom | Visual yang IT
HET/HAP telah
pada diperbaharui
Dashboard
Interaktif
Visual
2. | Penyusunan Dokumen Dua Peserta - -
SOP SIGAP | SOP SIGAP | minggu | dan Staf
(Sistem Input Pengguna
Harga Sistem

Pangan)
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A.

BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul

“Optimalisasi Proses Penginputan Harga Pangan Berbasis Digital Melalui

SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) Di Dinas Ketahanan Pangan Kota

Pekanbaru”, dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a)

Kegiatan Ke-1 (Konsultasi dan Rekomendasi Kepada Mentor Terkait
Kegiatan Aktualisasi).

Dalam kegiatan ini, nilai dasar BerAKHLAK yang diterapkan yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif melalui penyiapan bahan konsultasi, melakukan
konsultasi awal dengan mentor terkait rencana pelaksanaan kegiatan
aktualisasi hingga meminta persetujuan langsung kepada mentor untuk
pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Kegiatan Ke-2 (Mengidentifikasi Masalah dan Kebutuhan Dalam
Penginputan Harga Pangan)

Dalam kegiatan ini, nilai dasar BerAKHLAK yang diterapkan yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,

Adaptif dan Kolaboratif tercermin mulai dari melakukan identikasi
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kebutuhan data harga pangan, melakukan diskusi dengan rekan kerja
terkait kendala dalam penginputan hingga melakukan konsultasi
dengan mentor terkait hasil identifikasi.

Kegiatan Ke-3 (Menyusun Rancangan Sistem Digital Penginputan
Harga Pangan)

Dalam kegiatan ini, nilai dasar BerAKHLAK yang diterapkan yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif, tercermin dari proses penyusunan format
google form, melakukan sinkronisasi antara google form, google sheet
hingga google slide, menyiapkan dashboard visual interaktif, hingga
melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan yang dibuat.
Kegiatan Ke-4 (Melakukan Sosialisasi dan Uji Coba Sistem Digital)
Dalam kegiatan ini, nilai dasar BerAKHLAK yang diterapkan yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif diwujudkan melalui proses pembuatan bahan
sosialisasi dan uji coba sistem, konsultasi awal dengan mentor terkait
pelaksanaan sosialisasi dan uji coba sistem, sosialisasi dan uji coba
sistem langsung ke pegawai internal, hingga konsultasi akhir dengan
mentor terkait hasil dari sosialisasi dan uji coba sistem.

Kegiatan Ke-5 (Melakukan Evaluasi Terhadap Penerapan Sistem
Digital)

Dalam kegiatan ini, nilai dasar BerAKHLAK yang diterapkan yaitu

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
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Adaptif dan Kolaboratif diwujudkan melalui pengisian data oleh
enumerator, melakukan pemantauan terhadap data yang diisi oleh
enumerator, melakukan identifikasi kendala dan keberhasilan dari
penerapan sistem, hingga melakukan konsultasi dengan mentor untuk
memastikan sistem dapat digunakan dengan efektif dan berdampak
nyata terhadap peningkatan pelayanan data harga pangan.

f) Kegiatan Ke-6 (Membuat Laporan Evaluasi Penerapan Sistem Digital)
Dalam kegiatan ini, nilai dasar BerAKHLAK yang diterapkan yaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif diwujudkan melalui penyusunan draft awal
hingga laporan final evaluasi penerapan sistem serta konsultasi dengan
mentor terkait laporan evaluasi. Kegiatan ini menjadi tahap akhir yang
akan digunakan sebagai dasar pengembangan inovasi selanjutnya.

g) Tercapainya proses penginputan harga pangan menggunakan Google
Form, Google Sheet, dan Google Slide, menunjukkan bahwa sistem
digital yang dirancang dan sudah disosialisasikan berjalan dengan baik

dan efektif.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu
yang ditemukan di Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru adalah
“Optimalisasi Proses Penginputan Harga Pangan Berbasis Digital Melalui

SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) Di Dinas Ketahanan Pangan Kota
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Pekanbaru”. Gagasan ini berkaitan dengan Smart ASN yaitu pemanfaataan
teknologi untuk mengoptimalkan penginputan harga pangan di Dinas

Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan tema “Optimalisasi Proses
Penginputan dan Pengelolaan Data Harga Pangan Harian melalui Sistem
SIGAP” memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
tata kelola data di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru.
Melalui implementasi sistem digital SIGAP, proses penginputan,
pengolahan, dan penyajian data harga pangan menjadi lebih cepat, akurat,
dan terstruktur dibandingkan metode manual yang sebelumnya
memerlukan waktu lebih lama dan rawan kesalahan.

Selain itu, kegiatan aktualisasi ini meningkatkan pemahaman
pegawai dalam penggunaan teknologi informasi untuk mendukung
pekerjaan sehari-hari, sekaligus mendorong terciptanya budaya kerja yang
lebih disiplin dan akuntabel. Adanya penyederhanaan alur rekapitulasi,
integrasi data, dan penyampaian laporan harian memungkinkan pimpinan
menerima informasi lebih tepat waktu, sehingga proses pengambilan
keputusan dapat dilakukan dengan lebih responsif.

Melalui perubahan ini, terbentuk komitmen bersama untuk
menerapkan pengelolaan data berbasis digital secara berkelanjutan.

Perubahan tersebut turut memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta
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efektivitas layanan publik di bidang pemantauan dan pengendalian harga
pangan, sehingga mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang

modern dan berorientasi pada Smart ASN.

B. Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggaran Pelatihan

Diharapkan penyelenggara Latsar CPNS dapat memperkuat
pendampingan pasca-aktualisasi agar inovasi peserta dapat terus berlanjut
dan memberikan manfaat nyata di instansi masing-masing. Selain itu,
penyelenggara pelatihan juga disarankan menyediakan lebih banyak studi
kasus dan materi yang menggambarkan permasalahan riil di lapangan,
khususnya terkait transformasi digital, manajemen data, dan penerapan
Smart ASN. Dengan demikian, peserta dapat lebih mudah mengaitkan nilai-
nilai dasar ASN dengan penerapannya dalam pengembangan layanan

publik berbasis teknologi.

2. Untuk Instansi Asal Peserta
Diharapkan instansi dapat mendukung keberlanjutan implementasi
SIGAP melalui penyediaan kebijakan, fasilitas, serta pendampingan teknis
yang memadai. Pimpinan instansi perlu memastikan bahwa pegawai
terlibat secara aktif dalam pengelolaan data harian berbasis digital serta
memberikan ruang untuk pengembangan kompetensi, terutama dalam

transformasi digital dan pengolahan data. Dengan dukungan berkelanjutan,
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sistem SIGAP dapat menjadi bagian permanen dari proses kerja instansi,
sekaligus meningkatkan efektivitas pemantauan harga pangan, kualitas

laporan, dan inovasi layanan publik.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Laporan Mingguan Minggu Ke — 1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Melakukan konsultasi dan rekomendasi

kepada mentor terkait kegiatan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan | 6 Oktober 2025 s.d 10 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Bahan konsultasi kepada mentor

Kegiatan 2. Catatan dan arahan bimbingan dari mentor

3. Surat persetujuan pelaksaan kegiatan
aktualisasi

4. Dokumentasi foto kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Adapun uraian dari setiap tahapan kegiatan yang memuat nilai dasar
yang melandasi, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1
Menyiapkan bahan konsultasi yang akan disampaikan kepada
mentor
Berorientasi Pelayanan, Saya menyusun bahan konsultasi secara
sistematis dengan memperhatikan kelengkapan dan kejelasan isi
agar mudah dipahami oleh mentor, sehingga diharapkan mentor
dapat memahami rancangan pelaksanaan aktualisasi dengan jelas
agar dapat memberikan arahan dan bimbingan yang sesuai.
Akuntabel, Saya membuat bahan konsultasi sesuai dengan fakta
di lapangan dengan data pendukung yang valid sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara administrasi dan substansi.
Kompeten, Saya menggunakan kemampuan teknis dalam
menyusun bahan konsultasi sesuai dengan pengetahuan dan
keterampilan dengan memanfaatkan hasil dari observasi lapangan,
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sehingga bahan yang disusun sistematis dan relevan dengan isu
yang diangkat.

. Tahap Kegiatan 2

Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan kegiatan
aktualisasi

Akuntabel, Saya menyampaikan bahan konsultasi serta
penjelasan tahapan kegiatan secara jelas dan transparan sesuai
data dan fakta yang valid agar mentor memperoleh gambaran yang
lengkap dan dapat memberikan bimbingan yang tepat.

Harmonis, Saya menjaga sikap sopan, bahasa yang santun, dan
terbuka selama konsultasi sehingga komunikasi berjalan efektif dan
suasana konsultasi tetap kondusif sehingga arahan dari mentor
dapat diterima dengan baik.

Loyal, Saya menghormati dan mengikuti arahan dan bimbingan
dari mentor dengan penuh tanggung jawab dan kesungguhan
sebagai bentuk kepatuhan kepada pimpinan.

Kolaboratif, Saya membangun komunikasi dua arah dengan
mentor selama proses konsultasi sehingga berjalan lancar dan
hasilnya optimal.

. Tahap Kegiatan 3

Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi
sebagai hasil dari penyusunan mandiri peserta sesuai Laporan
Kegiatan Aktualisasi

Akuntabel, Saya menerima surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi dari mentor dan melaksanakan arahan yang telah
disampaikan dengan penuh tanggung jawab.

Harmonis, Saya mengajukan permohonan persetujuan
pelaksanaan aktualisasi dengan sikap sopan, santun, dan
profesional agar hubungan dengan mentor tetap terjaga dengan
baik.
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Loyal, Saya melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan sungguh-
sungguh sebagai bentuk loyalitas terhadap mentor yang telah
memberikan arahan dan bimbingan dengan baik.

Adaptif, Saya menyesuaikan pelaksanaan kegiatan berdasarkan
kritik dan saran dari mentor yang relevan dengan isu yang diangkat

untuk pelaksanaan aktualisasi.

. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/

evidence

Adapun teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti-bukti kegiatan

atau evidence dari setiap tahapan kegiatan, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1
Menyiapkan bahan konsultasi yang disampaikan kepada
mentor
Pada tahapan ini, penulis menyusun bahan konsultasi kegiatan
aktualisasi dengan sistematis sesuai dengan isu yang telah dipilih.
Bahan ini disusun dengan mengacu pada pedoman aktualisasi,
ynag mencakup latar belakang, tujuan, metode pelaksanaan,
manfaat kegiatan aktualisasi, kelebihan sistem yang dibuat,
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan serta topik-topik yang
akan dibahas saat konsultasi dengan mentor.
Bukti Fisik/Evidence:
Draft bahan konsultasi dan foto dokumentasi : Hasil print out bahan
konsultasi yang akan disampaikan kepada mentor serta
dokumentasi saat pelaksanaan membuat bahan konsultasi.

b. Tahap Kegiatan 2
Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan kegiatan
aktualisasi
Pada tahapan ini, penulis melakukan konsultasi secara langsung
dengan mentor secara tatap muka dengan suasana yang terbuka

dan komunikatif untuk mendapatkan masukan dan rekomendasi
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terkait rencana pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Penulis
menjelaskan secara detail terkait rencana pelaksanaan kegiatan
aktualisasi sesuai dengan bahan konsultasi yang telah disiapkan.
Selanjutnya penulis mencatat dan menampung semua masukan
dan rekomendasi yang disampaikan oleh mentor baik yabg bersifat
perbaikan teknis maupun oenyempurnaan kegiatan.
Bukti Fisik/Evidence:
Notulen konsultasi dan Foto dokumentasi kegiataan: Catatan hasil
bimbingan dari mentor yang mencakup masukan dan rekomendasi
terhadap rencana  pelaksanaan aktualisasi dan foto saat
konsultasi dilakukan dengan mentor

c. Tahap Kegiatan 3
Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi
sebagai hasil dari penyusunan mandiri peserta sesuai
Laporan Kegiatan Aktualisasi
Pada tahapan ini, penulis melakukan pengajuan persetujuan
secara langsung pada hari yang sama dengan Kkegiatan
sebelumnya. Hal ini dikarenakan tidak adanya revisi tambahan dari
bahan yang dikonsultasikan sehingga mentor memberikan
persetujuan langsung terkait rancangan aktualisasi yang akan
dilakukan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam suasana formal namun
komunikatif.
Bukti Fisik/Evidence:
Surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi: surat yang sudah
dipersiapkan untuk persetujuan dilakukannya pelaksanaan
aktualisasi di tempat kerja yang kemudian ditanda tangani oleh

mentor.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Adapun deksripsi proses dan kualitas produk dari setiap tahapan

kegiatan, yaitu:
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1.

Menyiapkan bahan konsultasi yang akan disampaikan kepada

mentor

Proses:

a.

Melakukan identifikasi isu aktual yang diangkat menjadi
kegiatan aktualisasi.

Mengumpulkan data dan informasi yang dapat mendukung isu
yang diangkat menjadi kegiatan aktualisasi sehingga
memperkuat latar belakang isu.

Menyusun bahan yang akan dikonsultasikan dengan mentor
mulai dari judul, tanggal dan lokasi pelaksanaan, latar belakang,
tujuan kegiatan, metode pelaksanaan yang akan dilakukan,
kelebihan dari sistem yang dibuat, manfaatnya, rencana
tahapan kegiatan aktualisasi, dan topik utama yang akan
dibahas selama konsultasi dengan mentor.

Memeriksa kembali kelengkapan dan kerapian bahan agar
mudah dipahami oleh mentor sebelum proses konsultasi

dilakukan.

Kualitas Produk:

Dokumen bahan konsultasi disusun secara sistematis, akurat, rapi,

detail, dan sesuai dengan pedoman aktualisasi, sehingga bahan ini

layak untuk dijadikan menjadi dasar dalam kegiatan konsultasi

dengan mentor.

Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Proses:

a. Menjadwalkan waktu konsultasi dengan mentor untuk

mendiskusikan terkait rancangan kegiatan aktualisasi yang
akan dilakukan.

Memaparkan bahan konsultasi yang telah disiapkan kepada
mentor dengan jelas, mulai dari latar belakang, metode yang
akan digunakan, tahapan pelaksanaan kegiatan, hingga hasil

yang diharapkan dari kegiatan yang dilakukan.
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c. Mendengarkan dan mencatat saran ataupun koreksi yang
diberikan oleh mentor terkait kesesuaian kegiatan dengan isu
yang diambil.

d. Mendiskusikan bersama alternatif solusi serta menegaskan
kembali tujuan dari pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan
dan kesesuaian dengan kebutuhan unit kerja.

Kualitas Produk:
Proses konsultasi berjalan dengan kondusif dan menghasilkan
pemahaman yang sama antara peserta dan mentor mengenai
rencana yang akan dilaksanakan. Rancangan aktualisasi telah
mendapatkan koreksi dan rekomendasi dari mentor yang
dilengkapi dengan catatan hasil konsultasi dan dokumentasi
kegiatan yang dijadikan sebagai bahan penyempurnaan
rancangan aktualisasi.

. Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi

sebagai hasil dari penyusunan mandiri peserta sesuai laporan

kegiatan aktualisasi

Proses:

a. Menegaskan kembali tujuan dari pelaksanaan kegiatan
aktualisasi dan kesesuaiannya dengan kebutuhan unit kerja
bidang saat ini.

b. Meminta persetujuan mentor terhadap rancangan aktualisasi
pada hari yang sama karena tidak memerlukan revisi.

c. Mendengarkan dan mencatat persetujuan dan arahan singkat
dari mentor terkait kesiapan pelaksanaan kegiatan.

Kualitas Produk:

Surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi diberikan langsung oleh

mentor dikarenakan tidak memerlukan revisi. Hal ini

memungkinkan peserta untuk dapat melanjutkan ke tahap
pelaksanaan aktualisasi.
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. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas

organisasi

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk mendukung

pencapaian visi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, yaitu

“Terwujudnya Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju

Kemandirian Pangan Kota Pekanbaru”, serta misi untuk memastikan

ketersediaan pangan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi

masyarakat melalui optimalisasi sumber daya aparatur dan teknologi.

Selain itu juga, kegiatan ini sejalan dengan tugas Dinas Ketahanan

Pangan Kota Pekanbaru, khususnya dalam pengelolaan data harga

pangan, penyediaan informasi publik, dan pelaksanaan organisasi

distribusi pangan.

Adapun manfaat dari kegiatan ini yang mendukung visi, misi, dan

tugas organisasi, yaitu:

1. Memastikan Perencanaan Yang Tepat dan Berkualitas
Dengan menyiapkan bahan konsultasi yang lengkap dan
sistematis, saya dapat memastikan bahwa rancangan kegiatan
optimalisasi sistem SIGAP disusun dengan matang sesuai dengan
kebutuhan di lapangan, sehingga dapat mendukung peningkatan
dalam pelayanan data harga pangan yang cepat, akurat, dan
transparan.

2. Mendukung Peningkatan Kinerja Pengelolaan Data Harga
Pangan
Dengan melakukan konsultasi pelaksanaan kegiatan aktualisasi
kepada mentor, saya memperoleh arahan dan masukan yang
relevan agar kegiatan yang dirancang sejalan dengan misi Dinas
Ketahanan Pangan, yaitu mewujudkan ketersediaan dan distribusi
pangan yang andal melalui pengelolaan data yang efisien dan

dapat dipercaya.
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3. Menjamin Keterpaduan Program dengan Tujuan Dinas
Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Dengan meminta persetujuan mentor terhadap pelaksanaan
aktualisasi, saya memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan
sesuai dengan tugas Dinas Ketahanan Pangan dalam melakukan
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan harga pangan, serta
mendukung pencapaian visi ketahanan pangan rumah tangga

menuju kemandirian pangan di Kota Pekanbaru.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun analisis dampak jika kegiatan yang diaktualisasikan tidak

berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif),

yaitu:

a. Menyiapkan bahan konsultasi yang akan disampaikan kepada
mentor
Berorientasi Pelayanan: Jika tidak berorientasi pada pelayanan,
bahan konsultasi mungkin disusun tanpa mempertimbangkan
kebutuhan Dinas Ketahanan Pangan dalam meningkatkan
ketepatan dan kecepatan penyajian data harga pangan. Hal ini
dapat menghambat peningkatan kualitas pelayanan publik dalam
penyediaan informasi harga pangan kepada masyarakat.
Akuntabel: Jika nilai akuntabilitas tidak diterapkan, penyusunan
bahan konsultasi bisa menggunakan data yang tidak valid dan
tidak diverifikasi dengan baik. Akibatnya kegiatan aktualisasi yang
dihasilkan menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan dan
berpotensi menurunkan kepercayaan pimpinan serta satuan kerja.
Kompeten: Jika kompetensi diabaikan, bahan konsultasi mungkin
disusun tanpa analisis mendalam, yang dapat menyebabkan
kesalahan identifikasi masalah dan solusi yang tidak relevan.

Akibatnya, kegiatan aktualisasi yang dilakukan tidak akan
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mendukung peningkatan kualitas pengelolaan data harga pangan
yang sesuai dengan tugas Dinas Ketahanan Pangan.

. Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan kegiatan
aktualisasi

Akuntabel: Jika nilai akuntabilitas tidak diterapkan, proses
konsultasi dapat berlangsung tanpa kejelasan dasar data dan arah
pelaksanaan kegiatan. Hal ini dapat menyebabkan mentor
mengalami kesulitan dalam menilai kelayakan rencana yang
disampaikan, serta mengurangi kepercayaan terhadap keseriusan
dan tanggung jawab penulis dalam memastikan kegiatan
aktualisasi selaras dengan tujuan Dinas Ketahanan Pangan.
Harmonis: Jika nilai harmonis diabaikan, komunikasi antara
penulis dan mentor dapat menjadi kaku atau menimbulkan konlik
kecil yang dapat menghambar koordinasi. Hal ini akan
mempengaruhi suasana kerja sehingga menjadi tidak kondusif dan
memperlambat dalam pengambilan keputusan.

Loyal: Jika tanpa loyalitas, penulis dapat menjalankan konsultasi
sekedar formalitas tanpa kesungguhan untuk melaksanakan
masukan dan rekomendasi yang diberikan. Hal ini mengakibatkan
kegiatan aktualisasi menjadi kehilangan makna dan tidak
memberikan kontribusi bagi pencapaian misi Dinas Ketahanan
Pangan.

Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses
konsultasi akan berjalan satu arah tanpa keterlibatan aktif dari keda
pihak. Hal ini mengakibatkan solusi yang disusun tidak
komprehensif dan berpotensi gagal untuk diimplementasikan di

satuan kerja.
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c. Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi
sebagai hasil dari penyusunan mandiri peserta sesuai laporan
kegiatan aktualisasi
Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, permintaan
persetujuan dapat dilakukan tanpa menjelaskan isi rencana
kegiatan aktualisasi dengan jelas dan transparan. Hal ini akan
menimbulkan ketidakpahaman dari pihak mentor sehingga mentor
tidak memiliki dasar yang kuat dalam memberikan keputusan dan
berpotensi mengakibatkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi tidak
sesuai dengan arah kebijakan Dinas Ketahanan Pangan.
Harmonis: Jika nilai harmonis tidak dijaga, proses permintaan
persetujuan dapat berlangsung dalam suasana tegang dan tidak
saling menghargai. Kondisi ini bisa menimbulkan
kesalahpahaman, menghambat komunikasi dan kerja sama dan
memperlambat pelaksanaan aktualisasi.

Loyal: Jika nilai loyalitas tidak dijunjung tinggi, penulis dapat
bersikap acuh terhadap arahan dan rekomendasi mentor dan tidak
berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai
rencana yang telah disetujui. Hal ini dapat menurunkan
kepercayaan pimpinan serta melemahkan kontribusi terhadap
pencapaian misi organisasi.

Adaptif: Tanpa sikap adaptif, penulis akan sulit menerima
perubahan atau masukan dari mentor, sehingga rencana kegiatan
menjadi kaku dan tidak sesuai dengan kebutuhan satuan kerja. Hal
ini dapat menghambat efektivitas penerapan sistem SIGAP dan
menurunkan kinerja unit kerja dalam pengelolaan data harga

pangan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1 Jumat, 10 |- Rancangan kegiatan | Notulensi
Oktober 2025 sudah bagus. | kegiatan
Lanjutkan konsultasi dan ?‘
- Pastikan seluruh | Catatan
kegiatan selaras | Arahan dan
dengan visi, misi, dan | Bimbingan dari
tugas DKP. Mentor
- Lakukan koordinasi
dengan enumerator
dan staf penginput
harga agar ikut serta
mendukung
pelaksanaan
kegiatan
2 | Jumat, 10 | Menyetujui Surat
Oktober 2025 pelaksanaan Persetujuan
rancangan kegiatan | Pelaksanaan ?
dan memberi izin untuk | Aktualisasi
dilanjutkan sesuai
dengan rencana
kegiatan aktualisasi
yang telah disusun
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan Capaian/ | Komunikasi | Mentor
Output (Telpon/
WA/ LMS/
Email/ dll)
1 | Sabtu, 18 Laporan WhatsApp
Oktober 2025 Mingguan | | dan LMS
terkait
kegiatan 1

Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar Pelaksanaan Membuat Bahan Konsultasi
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Gambar Pelaksanaan Meminta Surat Persetujuan Aktualisasi
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[ Nama peserta Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP
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Gambar Catatan arahan dari mentor

| PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
Ji. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman I pekanbaru.go.id Pos - el di il.com

NOTULEN KONSULTASI
. Jumat, 10 Oktcber 2025

HarifTanggal

Waktu ;4o WiB cd  selesal

Tempat A FZ;:? éu:xhiarga: Pangar Dinas Ketwharan fangan

Perihal i rencana

i dan meminta

mentor terkait

Hasil
Fserta memagarkan T@ocargan  kegiean avtuclisas g9 akan Alakganakan,
veliputi  tupoan, latac belakany , manfaat & kelebban Serba rencan
‘tohagar kegudae  pelaksanan” aktuchsass
2. Mentor memberkan apesas  dtas @nangan kegiakan oy Aisusuan
dengan batk dan mengatakan reamna et dapat Al anjutkan Ko
Arhagan  berieutaya
3 |Menter menekankan agar  setiap kegidtar yg diancang Yei seacar
v Vel w1, den 159 o Dus ek R
dolam upays peningiaton efektvites peigelolace  deta e pan
4. Meptor mengamokan agar peserta melakulan keordmnag Inng‘:.r:: :‘E‘l\y
Sehap feugas (enumerator $ Stof Penginput Yarga) wntuk memagtka,
Adkanore dan ekt 0ereka dolan pelcksanaan Kegetnn okuchsan!
5. | Menter mengetyai  pelok Kegiakan aktuliosi dan memberican
@0 untuk welanytkar ke tohapan peleksanaan benkutnga  sesv
odin gy telah dibust. '
C. | Peserte berkomitmer untule menesualan rencana ki .
. ‘e Sesual
amhan 3 bunbingm yg Aberikan  mentor. R g

Aergy

Pekanbaru, I Oktober 2025

Mengetahui
Mentor

Pesorta
L

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP
NIP. 19960202 202504 2 001

Gambar Notulen kegiatan konsultasi
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman wew. go.id Pos - el di il.com

SURAT PERSETUJUAN PELAKSANAAN AKTUALISAS!
Nomor : B.800.1.2.2/DKP-UMUM/1932/2025

Saya yang bertanda tangan dibawah inic

Nama : DINAL HUSNA, S.H, M.Si

NIP : 19830425 200604 2 008

Jabatan - Kepala Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan

Instansi . Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Dengan ini telah izil dan jui isasi di

Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
dengan judul "Optimalisasi Proses Penginputan Harga Pangan Berbasis Digital
Melalui SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) Di Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru”, yang akan dilaksanakan oleh :

Nama : PETRICIA ELISABETH PAKPAHAN, S.TP.
NIP : 19960202 202504 2 001

NDH :A33.3.30

Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Instansi - Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Demikian Surat Persetujuan ini dibuat untuk di
ini i Peserta Pelatinan Dasar CPNS Tahun 2025.

Pekanbaru, 10 Oktober 2025
Mentor

DINAL HUSNA, §.H, M.Si
NIP. 19830425 200604 2 008

Gambar surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
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Lampiran 2 Laporan Mingguan Minggu Ke — 2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 2 Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan

dalam penginputan harga pangan

Tanggal Pelaksanaan | 13 Oktober 2025 s.d 17 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Daftar kebutuhan variabel data harga

Kegiatan pangan

2. Daftar kendala dan kebutuhan dari
enumerator dan staf penginput harga

3. Catatan arahan dari mentor

4. Dokumentasi foto kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Adapun uraian dari setiap tahapan kegiatan yang memuat nilai dasar
yang melandasi, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1

Melakukan identifikasi kebutuhan data harga pangan yang
harus dibuat (hama komoditas, satuan, harga, lokasi pasar, dan
lain-lain)

Berorientasi Pelayanan, Saya melakukan identifikasi langsung
terhadap data yang dibutuhkan dalam proses penginputan harga
pangan dengan memastikan kondisi nyata di lapangan dengan
mengutamakan kualitas hasil yang dapat memberikan manfaat,
sehingga hasil identifikasi yang saya kumpulkan difokuskan pada
upaya memperbaiki proses pengumpulan data harga pangan agar
lebih efisien, cepat, dan akurat.

Akuntabel, Saya mencatat dan menyusun data kebutuhan variabel
secara rinci, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan,

dimana seluruh data kebutuhan variabel yang dikumpulkan saya
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catat secara sistematis dan transparan sesuai dengan fakta
kebutuhan di lapangan sehingga menjadi dasar yang valid dalam
proses penyusunan sistem SIGAP.

Kompeten, Saya menggunakan kemampuan analisis untuk
memahami aspek teknis dan alur kerja pada sistem penginputan
data, sehingga hasil identifikasi mampu menunjukkan akar masalah
dan kebutuhan variabel yang sebenarnya dengan cermat yang
menghasilkan identifikasi yang relevan dan faktual.

Adaptif, Saya menunjukkan sikap adaptif dengan melakukan
identifikasi sesuai dengan kondisi nyata di lapangan, sehingga data
variabel yang saya peroleh akurat sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi terkini.

. Tahap Kegiatan 2

Melakukan diskusi dengan rekan kerja terkait kendala dalam
pelaporan dan penginputan harga

Harmonis, Saya menjaga komunikasi yang baik selama kegiatan
diskusi, menghargai setiap pandangan dan pendapat, dan
menciptakan suasan diskusi yang terbuka serta saling
menghormati, sehingga proses diskusi berjalan lancar.

Adaptif, Saya berusaha memahami setiap kendala yang
disampaikan oleh rekan kerja selama diskusi baik dari enumerator
maupun staf penginput harga harian agar saya dapat
menyesuaikan langkah dari penyelesaian secara objektif dan tepat
sesuai dengan kebutuhan di lapangan.

Kolaboratif, Saya menggali setiap masukan yang disampaikan
oleh rekan kerja terkait hasil identifikasi yang telah dilakukan,
sehingga dari kolaborasi ini saya memperoleh berbagai sudut
pandang yang dapat menghasilkan keputusan dan rekomendasi
yang lebih komprehensif dan mendukung peningkatan efektivitas

penginputan data harga pangan.
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c. Tahap Kegiatan 3
Melakukan konsultasi hasil identifikasi kepada mentor
Berorientasi Pelayanan, Saya menyampaikan hasil identifikasi
dan diskusi dengan rekan kerja dengan jelas dan terarah, sehingga
saya dapat memastikan hasil dari kegiatan ini untuk memperbaiki
proses penginputan harga pangan menjadi lebih efisien yang dapat
memberikan manfaat nyata bagi peningkatan kualitas layanan
publik terkait harga pangan.
Akuntabel, Saya menyampaikan hasil identifikasi dan diskusi
dengan rekan kerja secara jujur, terbuka, dan berdasarkan fakta
yang diperoleh di lapangan. Sikap ini saya tunjukkan dengan
memberikan penjelasan yang lengkap mengenai data dan proses
penginputan harga, sehingga data yang saja identifikasi dapat
dipertanggungjawabkan.
Loyal, Saya mengikuti setiap arahan dan bimbingan yang diberikan
oleh mentor terhadap hasil diidentifikasi yang saya buat dengan
penuh tanggung jawab sebagai wujud loyalitas terhadap mentor
dan Dinas Ketahanan Pangan. Saya memastikan hasil dari kegiatan
ini selaras dengan arah kebijakan dinas dan mendukung
tercapainya tujuan peningkatan pengelolaan data harga pangan

yang efektif.

. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/
evidence

Adapun teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti-bukti kegiatan
atau evidence dari setiap tahapan kegiatan, yaitu:
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a. Tahap kegiatan 1
Melakukan identifikasi kebutuhan data harga pangan yang
harus dibuat (hama komoditas, satuan, harga, lokasi pasar,
dan lain-lain)
Pada tahapan ini, penulis melakukan identifikasi secara langsung
terhadap proses penginputan harga pangan oleh enumerator dan
staf penginput harga harian melalui file excel yang digunakan
setiap hari, file excel rekapan harga setiap bulan, dan laporan
harian dari WhatsApp grup bidang distribusi oleh enumerator.
Penulis mencatat hasil identifikasi secara sistematis sebagai dasar
penyusunan daftar kebutuhan variabel data harga pangan yang
diperlukan untuk sistem SIGAP.
Bukti Fisik/Evidence:
Daftar kebutuhan variabel data harga pangan dan foto
dokumentasi : Hasil print out daftar kebutuhan variabel data harga
pangan dan foto saat mengidentifikasi proses penginputan harga
pangan.

b. Tahap Kegiatan 2
Melakukan diskusi dengan rekan kerja terkait kendala dalam
pelaporan dan penginputan harga
Pada tahapan ini, penulis melakukan diskusi bersama dengan
enumerator dan staf penginput harga pangan harian Bidang
Distribusi dan Cadangan Pangan untuk membahas kendala yang
dihadapi selama proses pelaporan, penginputan harga, dan
rekapan harga bulanan. Melalui diskusi ini, penulis memperoleh
masukan dan klarifikasi terhadap hasil identifikasiawal yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya.
Bukti Fisik/Evidence:
Catatan kendala yang dihadapi rekan kerja dan foto dokumentasi
saat diskusi : Print out catatan kendala yang disampaikan rekan

kerja baik enumerator maupun staf penginput harga dan disertai
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dengan bukti dokumentasi saat melakukan diskusi dengan
enumerator dan staf penginput harga harian.

c. Tahap Kegiatan 3

Melakukan konsultasi hasil identifikasi kepada mentor

Pada tahapan ini, penulis menyampaikan hasil identifikasi dan
diskusi kepada mentor untuk mendapatkan masukan, saran, serta
validasi terhadap hasil kegiatan. Konsultasi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil kegiatan telah sesuai dengan tujuan
organisasi dan dapat dijadikan dasar perbaikan pengelolaan data
harga pangan di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru.

Bukti Fisik/Evidence:

Catatan hasil konsultasi dengan mentor dan foto dokumentasi
kegiatan konsultasi: catatan berisi arahan dan rekomendasi dari

mentor dan bukti foto saat melakukan konsultasi dengan mentor.

. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Adapun deskripsi proses dan kualitas produk dari setiap tahapan

kegiatan, yaitu:

1.

Melakukan identifikasi kebutuhan data harga pangan yang harus
dibuat (nama komoditas, satuan, harga, lokasi pasar, dan lain-lain)
Proses:

a. Melakukan identifikasi secara langsung terhadap proses
pelaporan harga pangan dan rekapan harga bulanan oleh
enumerator serta proses penginputan harga pangan harian oleh
staf Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan untuk mengetahui
data apa saja yang dibutuhkan untuk proses pelaporan,
penginputan, dan rekapan harga baik harian maupun bulanan.

b. Mencatat secara sistematis hasil identifikasi di lapangan.
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c. Menyusun hasil identifikasi menjadi daftar kebutuhan variabel
data yang akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan
sistem SIGAP.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa daftar kebutuhan variabel data

harga pangan yang telah disusun secara lengkap, akurat dan

sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Daftar ini menjadi dasar
dalam upaya perbaikan dan penyempurnaan sistem penginputan
data harga pangan agar lebih efektif dan efisien.

. Melakukan diskusi dengan rekan kerja terkait kendala dalam

pelaporan dan penginputan harga

Proses:

a. Melakukan diskusi dengan staf penginput harga pangan harian
Bidang Distribusi dan Cadangan Pangan untuk membahas
kendala yang dihadapi dalam proses penginputan harga
pangan harian yang digunakan saat ini serta mendiskusikan
terkait variabel yang dibutuhkan untuk laporan harga setiap hari
untuk sistem SIGAP.

b. Mencatat setiap masukan, saran, dan rekomendasi yang
disampaikan oleh staf penginput harga pangan harian.

c. Melakukan diskusi dengan enumerator harga untuk membahas
kendala yang dihadapi dalam laporan harian dan laporan
bulanan serta mendiskusikan terkait variabel data yang
dibutuhkan untuk laporan harga pangan harian dan bulanan
untuk sistem SIGAP.Mencatat setiap masukan, saran, dan
rekomendasi yang disampaikan oleh enumerator harga.

d. Membuat rangkuman hasil diskusi dari rekan kerja di lapangan
untuk dapat disampaikan saat kegiatan konsultasi dengan

mentor
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Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa catatan hasil diskusi dan daftar

kendala dan rekomendasi perbaikan proses penginputan harga

pagan. Hal ini mencerminkan kolaborasi antar penulis dengan

rekan kerja serta memberikan gambaran nyata mengenai kondisi

lapangan yang dihadapi.

3. Melakukan konsultasi hasil identifikasi kepada mentor

Proses:

a. Menghubungi mentor untuk melakukan konsultasi terkait hasil
identifikasi dan diskusi dengan rekan kerja di lapangan.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor untuk mendapatkan
masukan, arahan, serta validasi terhadap hasil kegiatan.

Kualitas Produk:

Hasil kegiatan ini berupa catatan arahan, masukan dan

rekomendasi dari mentor terkait hasil identifikasi kebutuhan data

dan diskusi kendala yang dihadapi rekan kerja di lapangan agar

lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan Dinas Ketahanan

Pangan.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk mendukung
pencapaian visi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, yaitu
“Terwujudnya Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju
Kemandirian Pangan Kota Pekanbaru”, serta misi untuk memastikan
ketersediaan pangan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi
masyarakat melalui optimalisasi sumber daya aparatur dan teknologi.
Selain itu juga, kegiatan ini sejalan dengan tugas Dinas Ketahanan
Pangan Kota Pekanbaru, khususnya dalam pengelolaan data harga
pangan, penyediaan informasi publik, dan pelaksanaan organisasi

distribusi dan cadangan pangan.
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Adapun manfaat dari kegiatan ini yang mendukung visi, misi, dan

tugas organisasi, yaitu:

1. Meningkatkan Akurasi dan Kualitas Data Harga Pangan di
Lapangan
Dengan melakukan identifikasi kebutuhan data harga pangan,
saya dapat memastikan bahwa seluruh variabel yang dibutuhkan
seperti hari, tanggal, nama enumerator, lokasi pasar, nama
komoditas, satuan, harga, dan lain sebagainya telah dipetakan
dengan baik sesuai dengan kondisi di lapangan. Hasil kegiatan ini
mendukung misi Dinas Ketahanan Pangan dalam penyediaan data
yang akurat, mutakhir, dan dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan kebijakan ketahanan pangan.

2. Memperkuat Kolaborasi dan Efektivitas Pengelolaan Data
Harga Pangan
Dengan melakukan kegiatan diskusi dengan rekan kerja baik
enumerator dan staf penginput harga harian, saya memperoleh
masukan yang beragam terkait kendala dan kebutuhan teknis di
lapangan. Diskusi ini memperkuat sinergi antarpegawai dan
menghasilkan rekomendasi perbaikan dalam sistem pelaporan dan
penginputan harga pangan. Dengan demikian, kegiatan ini
mendukung visi organisasi untuk mewujudkan pelayanan data
yang transparan, efisien, dan tepat waktu.

3. Menjamin Validasi dan Kesesuaian Kegiatan dengan Arah
Kebijakan Dinas Ketahanan Pangan
Dengan kegiatan konsultasi hasil identifikasi dan diskusi kepada
mentor, asaya memperoleh validasi, masukan, dan arahan yang
memastikan seluruh hasil kegiatan selaras dengan kebijakan Dinas
Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru. Kegiatan ini menjamin
keterpaduan antara rancangan tindak lanjut aktualisasi dengan visi
organisasi, yaitu mewujudkan ketahanan pangan rumah tangga

menuju kemandirian pangan di Kota Pekanbaru.
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. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun analisis dampak jika kegiatan yang diaktualisasikan tidak

berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif),

yaitu:

a. Melakukan identifikasi kebutuhan data harga pangan yang
harus dibuat (nama komoditas, satuan, harga, lokasi pasar,
dan lain-lain)

Berorientasi Pelayanan: Jika tidak berorientasi pada pelayanan,
proses identifikasi data kebutuhan data harga pangan dapat
dilakukan tanpa memperhatikan kebutuhan pengguna data. Hal ini
akan menyebabkan data yang dikumpulkan tidak relevan dengan
kebutuhan sehingga tujuan untuk peningkatan pelayanan publik
menjadi terhambat serta tidak mampu mendukung pengambilan
keputusan yang efektif di bidang pangan.

Akuntabel: Jika nilai akuntabilitas tidak diterapkan, hasil
identifikasi tidak memiliki dasar data yang jelas dan transparan. Hal
ini dapat menimbulkan kesalahan dalam penyusunan variabel data
harga pangan serta mengurangi kepercayaan pimpinan terhadap
hasil kerja yang dibuat.

Kompeten: Jika kompetensi diabaikan, proses identifikasi
dilakukan secara terburu-buru tanpa pemahaman teknis yang
cukup mengenai sistem dan kebutuhan variabel data. Hal ini
menyebabkan data menjadi tidak akurat dan sulit digunakan dalam
prose perbaikan proses penginputan harga pangan.

Adaptif: Tanpa sikap adaptif, proses identifikasi akan mengalami
kesulitan dalam metode pengumpulan data sesuai dengan kondisi
di lapangan. Hal ini akan menyebabkan hasil identifikasi menjadi
tidak relevan dan menghambat kinerja satuan kerja dalam

pengelolaan data harga pangan.
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b. Melakukan diskusi dengan rekan kerja terkait kendala dalam
pelaporan dan penginputan harga
Harmonis: Jika nilai harmonis diabaikan, proses diskusi menjadi
tidak kondusif dan kurang nyaman serta menghambat komunikasi
antar pegawai. Ketidakharmonisan ini dapat memicu
kesalahpahaman, mengurangi semangat kerja sama, serta
menghambat pencarian solusi terhadap kendala dalam proses
penginputan harga.

Adaptif: Tanpa sikap adaptif, proses diskusi tidak akan berjalan
dengan baik dikarenakan penulis akan sulit memahami berbagai
kendala yang dihadapi rekan kerja baik enumerator maupun staf
penginput harga dan juga tidak mampu menyesuaikan pendekatan
penyelesaian dengan kondisi di lapangan. Hal ini mengakibatkan
hasil diskusi tidak mencerminkan kebutuhan nyata dan tidaka
meberikan solusi efektif bagi perbaikan sistem pelaporan harga
pangan.

Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, proses diskusi
akan berjalan secara sepihak tanpa keterlibatan aktif dari seluruh
peserta. Kondisi ini mengakibatkan kurangnya pertukaran ide dan
masukan yang konstruktif, sehingga hasil pembahasan tidak
komprehensif dan tidak mendukung peningkatan kerja tim
pengelola data harga pangan.

c. Melakukan konsultasi hasil identifikasi kepada mentor
Berorientasi Pelayanan: Jika tidak berorientasi pada pelayanan,
proses konsultasi dilakukan hanya untuk formalitas tanpa
memastikan manfaat nyata terhadap peningkatan mutu pelayanan
data pangan. Hal ini dapat mengurangi nilai guna kegiatan bagi
perbaikan sistem kerja di Dinas Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru.

Akuntabel: Jika nilai akuntabilitas tidak diterapkan, proses

penyampaian hasil identifikasi dan diskusi dengan rekan kerja
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menggunakan data yang tidak benar dan tidak transparan.
Akibatnya, mentor tidak memiliki dasar yang jelas untuk
memberikan arahan dan rekomendasi, sehingga hasil konsultasi
menjadi tidak optimal.

Loyal: Jika nilai loyalitas tidak dijunjung tinggi, arahan dan
bimbingan dari mentor mungkin tidak akan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh. Hal ini mengakibatkan pelaksanaan kegiatan
tidak sejalan dengan kebijakan dan tujuan Dinas Ketahanan
Pangan, serta menurunkan kepercayaan terhadap komitmen
penulis dalam mendukung pencapain visi dan misi dari Dinas

Ketahanan Pangan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.
Satuan Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/ | Paraf Mentor
Output
1 Kamis, 16 | - Hasil identifikasi | Catatan
Oktober 2025 sudah bagus dan | arahan dan
dapat  dijadikan | bimbingan ?
dasar dalam | mentor  serta
penyusunan Notulensi

rancangan sistem | Konsultasi
digital

- Pastikan
rancangan
kebutuhan variabel

data sesuai
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dengan

petugas

platform

- Pastikan

dapat

- Disarankan

menggunakan

sederhana yang

mudah digunakan

harga yang lama

diintegrasikan

dalam sistem

setiap

data

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan Capaian/ | Komunikasi | Mentor
Output (Telpon/
WA/ LMS/
Email/ dll)
1 | Senin, 27 Laporan WhatsApp,
Oktober 2025 Mingguan Il | LMS
terkait
kegiatan 2
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
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Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan

DAFTAR KEBUTUHAN VARIABEL DATA HARGA PANGAN [713.| Bukii Dokumentasi | Berupa foto dokumentasi di | Dalam bentuk file jpg
asar
14| Catatan Lapangan | Keterangan  khusus  dari | Gejolah harga |
Narma  Petricia Elisabeth Pakpahan, §.TP. | enumerator terkait kondisi | dikarenakan cuaca
keluhan pedagang
Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
UnitKerja : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru Lampiran data pendukung
Mentor : Dinal Husna, SH, M.Si Gambar 1. File Excel Rekapan Bulanan

No. | Nama Variabel | ungsi Contoh Isian |
1. Hari Menunjukkan hari pelaksanaan | Senin s.d Minggu

| pencatatan  harga  (untuk

| analisis mingguan) T |
2. | Tanggal Menunjukkan tanggal | 15/10/2025 atau 15

Pencatatan pengambilan  data  harga | Oktober 2025

pangan di lapangan

3. | Nama Enumerator | Menunjukkan nama penginput | Desfilefa, SH dan 11
data harga pangan Humaidi, SP

4. | Nama Pasar [Menunjukkan lokasi _pasar | Pasar Clk Puan atau

| | tempat pengambilan harga Pasar Arengka, Pasar |

[ el Dupa
jama Komoditas | Jenis bahan pangan pokok dan | a.Laporan  bulanan
strategis yang dipantau (24 jenis bahan
| pangan sesuai
lampiran gambar 2)
b.Lapangan harian
(10 jenis bahan

Gambar 2. Laporan Harga harian dari Enumerator

pangan sesuai
1, Lol lampiran gambar 3) | p—— S
6. | Harga Harga penjualan eceran di|Rp. - | B A
p pasar pantauan a
7. | HET/HAP (RP/Kg) | Harga eceran tertinggu/ Harga | Rata-rata harga | e
Acuan Pemerintah sebagai | sesuai ketentuan |
ling harga aktual berlaku (BAPANAS) | =3
8. | Perubahan Harga | Persentase kenakan atau | Untuk laporan harian | pleiei
(%) penurunan disbanding dengan | (dalam bentuk | Gamoazns
hari sebelumnya persentase) e !
9. | Selisih harga | Persentase selisih antara harga | Dalam bentuk |
terhadap HET/HAP | actual dan harga acuan persentase
(%)
10.| Harga Rata-Rata | Nilai rata-rata (harian, -
(Harian, Mingguan | mingguan, dan bulanan) per
dan Bulanan) komoditas pada satu hari dari
e seluruh
11.| Satuan fiap | Satuan ukuran harga sesuai Kg/iter/papan
komoditas. dengan jenis komoditas.
12.| Visualisasi  Tren | Data otomatis diubah menjadi | Line Chart Otomatis
Harga (Grafik) grafik harga mingguan dan +
bulanan) >

Gambar 3. File Excel Tabel Harga Laporan Harian

“
L ] L. cnacfEea

ssLozCcBaPéFCa ~c~-~',“:

Gambar 4. File Excel Grafik Harga Laporan Harian

Gambar Print out daftar kebutuhan variabel data harga pangan
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Gambar Catatan hasil diskusi dengan rekan kerja

RANGKUMAN HASIL IDENTIFIKASI DAN DISKUSI

Narma : Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.
Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Unit Kerja ~ : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbarus
Mentor : Dinal Husna, S.H, M.Si

Berdasarkan hasil idenifikasi kebutuhan variabel data dan diskusi dengan
rekan kerja o harian, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Sistem pelaporan harga pangan saat ini masih manual dan belum efisien,
dimana proses pelaporan dan penginputannya dilakukan berulang sehingga
sangat rawan kesalahan input dan keteriambatan dalam pelaporan.

2. Proses kerja belum terintegrasi antara enumerator harga dan staf penginput
harga pangan harian, dimana enumerator punya file excel sendiri dan staf
penginput harga harian juga punya file sendiri

3. Enumerator harga dan staf penginput harga pangan harian menghadapi
kendala yang serupa, terutama terkait waktu pengerjaan laporan, tingkat
ketitian dalam penginputan data harga, serta kelerbatasan akses.

4. il die d butuhan untuk
yang terintegrasi, berbasis Google Form dan Google Sheet, yang mampu
mempemmudah proses input harga, mempercepat proses rekapitulasi harga
dan menampilkan data harga pangan secara real-ime melalui dashboard
visual.

5. Sistem digital yang dirancangkan. yaitu SIGAP (Sistem Input Harga Pangan)

diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas kerja,

konsistensi format pelaporan, serta transparansi dalam penyajian data harga
pangan di Kota Pekanbaru,

6. Seluruh pihak terkait. baik enumerator harga dan staf bidang harga pangan
harian memberikan dukungan penuh terhadap penerapan ide digitalisasi
pengelolaan data harga pangan, karena dinilai mampu mempercepat
pekerjaan dan meningkatkan keakuratan informasi yang disampaikan kepada
publik.

7. Hasil kegiatan identifikasi dan diskusi ini akan dijadikan sebagai dasar
penyusunan rancangan sistem digital penginputan harga pangan pada
kegiatan berikutnya serta sebagai bagian dari strategi peningkatan kuaiitas

pelayanan publik di bidang ketahanan pangan.

Gambar Print Out Rangkuman Hasil Identifikasi dan Diskusi
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Nama Peserta Petricia Elisabeth Pakpahan, S. TP

| Satuan Kerja Dinas Ketananan Pangan Kota Pekanbaru
Tempat Dinas Pangan Kota
e Catatan ‘ Hasil Capaian/ | Paraf
& Output Mentor
. “Tor dechpten: uleh Uger | Chie araban | ‘
e iow * Av‘ diyadibon desor %” 3“"; ‘l:‘ '
2025 aosubar (camgar Sisten ol B! ler bimbinges
| - Voshkon macumgor Weluho mentoy serhe.
| Vanabel dotn serum denonr | Vowlensi
e pusata ot PSS }
Cadadhare yo Mucdeh Aopnekan|

- Pesheruate " harge ys lama dyt
dmiegrasivar  dadam gigtem

Gambar Catatan Arahan dan Bimbingan Mentor

 PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung BS (LIMAS) Lt 1
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Laporan Mingguan Minggu Ke — 3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 3 Menyusun Rancangan Sistem Digital

Penginputan Harga Pangan

Tanggal Pelaksanaan | 20 Oktober 2025 s.d 28 Oktober 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran | 1. Draft Google Form
Kegiatan 2. Dokumentasi Google Form otomatis

terhubung ke spreadsheet

3. Dokumentasi Grafik Otomatis di Google
Slide

4. Dashboard Interaktif Visual Harga Pangan

5. Catatan dan arahan bimbingan dari mentor

6. Dokumentasi foto kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1.

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Adapun uraian dari setiap tahapan kegiatan yang memuat nilai dasar
yang melandasi, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1

Menyusun Format Google Form sesuai dengan kebutuhan
monitoring harga bahan pangan

Berorientasi Pelayanan, Saya menyusun format Google Form
yang sederhana, jelas, dan mudah untuk digunakan agar
enumerator maupun staf yang menggunakan sistem ini tidak
kesulitan saat melakukan penginputan harga pangan. Selain itu
juga saya memastikan urutan pertanyaan logis dan singkat agar
prose pengisian mudah dilakukan dan minim kesalahan.
Akuntabel, Saya menentukan variabel data yang dicantumkan
dalam Google Form sesuai dengan kebutuhan di lapangan

berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan, sehingga sistem
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ini tidak hanya mempermudah pekerjaan tetapi data yang
dikumpulkan valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten, Saya menggunakan kemampuan teknis dalam
mengoperasikan Google Form, Google Sheets, dan Google Slide
untuk merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan

. Tahap Kegiatan 2

Mensinkronkan Google Form, Google Sheet, dan Google Slide
Akuntabel, Saya memastikan seluruh data yang dikirim melalui
Google Form langsung tersimpan otomatis di Google Sheet dengan
struktur yang konsisten, kemudian memastikan data yang sudah
ada di Sheet dapat terhubung dengan Google Slide dan tidak
adanya duplikasi atau kesalahan pembacaan data. Saya membuat
struktur sheet yang sistematis dengan membedakan data mentah,
data olahan, dan sumber grafik agar proses pelaporan lebih mudah
untuk dipantau dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten, Saya mengatur formula menggunakan berbagai fungsi
sehingga dapat mengolah data secara otomatis. Saya melalukan
beberapa kali uji coba untuk memastikan sinkronisasi data berjalan
dengan lancar, sehingga sistem benar-benar efisien dan akurat.
Adaptif, Saya menyesuaikan desain Sheet dan Slide berdasarkan
kebutuhan pengguna di lapangan dan memastikan sistem tetap
fleksibel terhadap perkembangan data. Sikap ini penting agar
sistem yang dirancang bisa digunakan dalam berbagai kondisi.
Kolaboratif, Saya bekerja sama dengan staf bidang IT untuk
menguji kestabilan sinkronisasi antara form, sheet, dan slide,
sehingga saya mendapatkan masukan berharga mengenai
pengaturan izin akses dan backup data agar sistem tetap aman dan

dapat digunakan oleh seluruh pegawai yang terlibat.
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c. Tahap Kegiatan 3
Menyiapkan dashboard visual interaktif yang menampilkan
grafik otomatis
Berorientasi Pelayanan, Saya membuat dashboard visual
interaktif langsung di Google Sheet agar proses pelaporan harga
pangan harian dapat dilakukan lebih cepat. Dashboard ini dibuat
sederhana dan mudah dipahami sehingga membantu pimpinan dan
staf untuk melihat perubahan harga secara real-time.
Kompeten, Saya menghubungkan data mentah dengan Sheet
Dashboard menggunakan formula dan pengaturan range otomatis
agar grafik dan tabel diperbaharui langsung setiap ada data baru.
Saya mempelajari teknik pembuatan grafik dinamis sehingga
dashboard dapat langsung menyesuaikan perubahan data.
Adaptif, Saya menyesuaikan tampilan dashboard berdasarkan
masukan dari mentor dan bidang IT yang menyarankan perbaikan
tata letak agar lebih efisien. Saya terbuka terhadap setiap saran
untuk menghasilkan tampilan dashboard yang baik dan sesuai
dengan kebutuhan.
Kolaboratif, Saya melakukan koordinasi dengan bidang IT untuk
menguji tampilan dashboard di berbagai perangkat. Hal ini
dilakukan untuk memastikan dashboard dapat dibuka dengan
lancar bagi pengguna sistem.

d. Tahap Kegiatan 4
Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan yang
telah dibuat
Berorientasi Pelayanan, Saya mempresentasikan hasil rancangan
sistem digital yang dibuat kepada mentor secara detail fungsi tiap
bagian sistem agar mentor dapat memahami keseluruhan alur kerja
yang telah dibuat dan memberikan saran untuk penyempurnaan
sistem yang dibuat sehingga mendukung peningatan pelayanan

data harga pangan.
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Akuntabel, Saya melaporkan proses pembuatan, kendala teknis,
serta langkah perbaikan yang dilakukan dengan jelas, jujur dan
transparan. Hal ini saya lakukan agar setiap keputusan yang diambil
dapat dipertanggungjawabkan dengan bukti nyata.

Harmonis, Saya menjaga komunikasi yang baik selama sesi
konsultasi dengan menunjukkan sikap terbuka dan menghargai
setiap arahan yang diberikan oleh mentor.

Loyal, Saya melaksanakan setiap saran dan bimbingan dari mentor
dengan sungguh-sungguh karena saya menyadari bahwa hasil
akhir dari sistem ini akan menjadi bagian dari konstribusi bagi
instansi.

Kolaboratif, Saya berupaya membangun kerjasama yang positif
dengan mentor selama proses konsultasi berlangsung melalui
komunikasi dua arah dengan aktif berdiskusi dan bertanya terkait
masukan dan saran yang diberikan sehingga dapat menyesuaikan

sistem sesuai hasil dialog bersama.

. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/

evidence

Adapun teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti-bukti kegiatan

atau evidence dari setiap tahapan kegiatan, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1
Menyusun Format Google Form sesuai dengan kebutuhan
monitoring harga bahan pangan
Pada tahapan ini, saya melakukan analisis kebutuhan pengguna
dengan meninjau data monitoring harga sebelumnya, lalu
merancang struktur Google Form berdasarkan format pelaporan
yang digunakan sehari-hari. Saya membuat form yang sederhana,
berurutan, dan mudah dipahami agar proses penginputan berjalan
cepat dan akurat. Setelah form selesai, saya melakukan uji coba
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pengisian form untuk memastikan setiap kolom berfungsi dengan
benar.

Bukti Fisik/Evidence:

Draft rancangan Google Form “SIGAP (Sistem Input Harga
Pangan)” dan foto dokumentasi : Hasil tangkapan layar tampilan
form yang berisi kolom komoditas, harga, satuan, dan tanggal,
serta dokumentasi saat proses penyusunan format form.

. Tahap Kegiatan 2

Mensinkronkan Google Form, Google Sheet, dan Google Slide
Pada tahapan ini, saya menghubungkan ketiga platform Google
secara langsung sehingga data dapat berpindah secara otomatis
dari Google Form ke Google Sheet, lalu ditampilkan kembali di
Google Slide sebagai tabel otomatis dan grafik harga. Dalam
tahapan ini, saya melakukan diskusi dengan staf IT untuk
memastikan fungsi sinkronisasi berjalan dengan lancar terutama
dalam pengaturan formula-formula yang digunakan agar data bisa
terbaca dengan benar. Saya juga melakukan beberapa kali
percobaan dan revisi untuk memastikan data yang tersimpan di
sheet dan slide tidak mengalami duplikasi ataupun kesalahan.
Bukti Fisik/Evidence:

File Google Sheet dan Google Slide hasil sinkronisasi data dari
Google Form dan foto dokumentasi: Hasil print out tampilan Sheet
yang menunjukkan data otomatis masuk dari Form, hasil print out
tampilan Google Slide yang menunjukkan data otomatis masuk
dari Sheet, dan foto dokumentasi saat melakukan koordinasi
dengan staf bidang IT di ruang kerja.

. Tahap Kegiatan 3

Menyiapkan dashboard visual interaktif yang menampilkan
grafik otomatis

Pada tahapan ini, saya membuat dashboard interaktif langsung di

Google Sheet yang berisi grafik harga harian, tabel harga harian,
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dan keterangan. Dashboard dibuat dengan memanfaatkan
pengaturan range dinamis, pivot, dan grafik otomatis. Untuk
memastikan integrasi berjalan dengan baik, saya juga melakukan
koordinasi dengan bidang IT sehingga seluruh tampilan di
dashboard dapat membaca data baru secara otomatis. Saya juga
memperhatikan aspek tampilan seperti warna, tata letak dan label
grafik, agar hasilnya sesuai dengan kebutuhan kerja.

Bukti Fisik/Evidence:

Draft tampilan Dashboard SIGAP (Sistem Input Harga Pangan)
dan foto dokumentasi : Hasil print out tampilan dashboard SIGAP
yang menampilkan tabel dan grafik dan foto kegiatan saat
melakukan koordinasi dengan bidang IT saat meninjau hasil
visualidasi data.

. Tahap Kegiatan 4

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan yang
telah dibuat

Pada tahapan ini, saya memaparkan hasil rancangan sistem digital
kepada mentor secara langsung untuk mendapatkan masukan
demi penyempurnaan sistem. Saat konsultasi tersebut, saya
menjelaskan alur kerja sistem mulai dari proses pengisian data,
rekapan data di spread sheet, laporan harian di google slide hingga
kendala yang ditemui selama proses pembuatan sistem. Saya
mencatat setiap saran dan koreksi yang diberikan oleh mentor, lalu
menyesuaikan rancangan sesuai dengan arahan beliau.

Bukti Fisik/Evidence:

Catatan hasil konsultasi dan foto dokumentasi : Hasil print out
catatan saran dan masukan dari mentor dan foto saat konsultasi

bersama mentor
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. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Adapun deksripsi proses dan kualitas produk dari setiap tahapan

kegiatan, yaitu:

1. Menyusun format google form sesuai dengan kebutuhan

monitoring harga bahan pangan

Proses:

a.

Menggunakan hasil identifikasi kebutuhan variabel data yang
telah dilakukan sebelumnya sebagai dasar dalam penyusunan
rancangan Google Form SIGAP (Sistem Input Harga Pangan).
Menentukan struktur dan urutan pertanyaan agar proses
pengisian google form lebih mudah dipahami oleh enumerator
dan menyerupai pelaporan yang biasa dilakukan.

Membuat Google Form sesuai dengan pertanyaan dan kolom
isian variabel seperti tanggal, nama enumerator, nama pasar,
harga 24 jenis komoditas, bukti foto di lapangan, dan catatan di
lapangan.

Mengatur validasi data agar setiap isian memiliki batasan
format yang sesuai, guna menghindari kesalahan dalam
penginputan.

Melakukan uji coba pengisian form untuk memastikan setiap
kolom berfungsi dengan baik dan tidak terjadi error saat

pengiriman data.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa rancangan Google Form SIGAP

(Sistem Input Harga Pangan) yang disusun berdasarkan daftar

kebutuhan variabel data yang telah ditetapkan. Form dibuat

dengan struktur sederhana, mudah diakses, dan telah diuji coba

agar dapat digunakan dengan efektif dalam proses penginputan

harga pangan.
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2. Mensinkronkan google form, google sheet, dan google slide

Proses:

a. Menghubungkan Google Form dengan Google Sheet agar data
hasil penginputan otomatis tersimpan di spread sheet tanpa
perlu dilakukan penyalinan manual.

b. Membuat tabel harga dan grafik otomatis di Sheet untuk
selanjutnya dihubungkan langsung di Google Slide untuk
pelaporan data harian.

c. Mengatur formula-formula otomatis sesuai dengan kebutuhan
untuk mempercepat proses rekap dan pengolahan data harga
pangan.

d. Melakukan uji coba beberapa kali dengan memasukkan data
simulasi untuk memastikan sinkronisasi berjalan dengan baik
dan hasil rekap sesuai dengan data yang telah diinput.

e. Melakukan koordinasi dengan staf bidang IT untuk memeriksa
kestabilan sistem dan memperbaiki kesalahan teknis yang
ditemukan selama uji coba.

f. Menyesuaikan tampilan sheet dan slide sesuai dengan
kebutuhan data (data harga setiap enumerator, data harga
pangan harian, tabel harga mingguan dan grafik harga pangan).

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa lembar kerja Google Sheet yang

terhubung otomatis dengan Google Form, selanjutkan akan

dihubungkan di Google Slide. Sistem ini bekerja secara otomatis
sehingga dapat merekap data harga pangan harian secara real-
time dan langsung dan divisualisasikan tanpa penginputan manual,
sehingga proses pelaporan menjadi lebih cepat, efisien, dan
transparan serta memudahkan proses rekap data harga pangan

baik harian maupun bulanan.
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3. Menyiapkan dashboard visual interaktif yang menampilkan grafik
otomatis

Proses:

a. Mengolah data dari Google Sheet hasil respon dari enumerator
untuk digunakan sebagai sumber dashboard.

b. Membuat tabel harga harian dan grafik harga kemarin dan hari
ini untuk menampilkan perubahan harga dari setiap komoditas.

c. Menyusun dashboard dalam satu Sheet khusus agar mudah
dibaca, lengkap dengan tabel harga, grafik harga, dan
keterangan.

d. Menghubungkan tabel harga pangan dan grafik harga pangan
dengan range dinamis untuk memastikan data dan grafik
otomatis berubah saat data baru masuk dari Google Form.

e. Melakukan koordinasi dengan bidang IT untuk memastikan
tabel harga dan grafik harga di dashboard berfungsi dengan
baik di berbagai perangkat serta tidak mengalami
keterlambatan pembaruan data.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa dashboard visual interaktif harga

pangan harian di Google Sheet yang menampilkan tabel harga

pangan dan grafik otomatis dari data terkini. Dashboard ini
mempermudah pimpinan dan staf pelaporan harga pangan dalam
memantau harga pangan harian tanpa proses manual, sehingga
meningkatkan efektivitas pelaporan.

4. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan yang telah
dibuat

Proses:

a. Menyusun bahan yang akan dikonsultasikan dengan mentor
terkait penjelasan alur sistem digital mulai dari penginputan
data, proses rekap, hingga tampilan laporan harian dan

bulanan.
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b. Melakukan konsultasi langsung dengan mentor untuk
menyampaikan hasil rancangan sistem digital dan menjelaskan
manfaatnya bagi proses kerja di bidang.

c. Menerima saran dan masukan dari mentor terkait tampilan
visual dan penyusunan data dalam rekapan harga pangan.

d. Mencatat setiap masukan yang diberikan oleh mentor dan
mendiskusikan cara terbaik untuk melakukan perbaikan.

e. Menyempurnakan rancangan sistem sesuai dengan arahan
mentor sehingga diperoleh hasil akhir yang siap digunakan
untuk sosialisasi.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa rancangan akhir sistem SIGAP

yang telah disempurnakan berdasarkan hasil konsultasi dengan

mentor. Sistem ini memilik tampilan dan alur kerja yang lebih
efisien, serta sudah siap digunakan oleh pegawai dan enumerator

dalam kegiatan sosialisasi dan uji coba sistem.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk mendukung
pencapaian visi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, yaitu
“Terwujudnya Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju
Kemandirian Pangan Kota Pekanbaru”, serta misi untuk memastikan
ketersediaan pangan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi
masyarakat melalui optimalisasi sumber daya aparatur dan teknologi.
Selain itu juga, kegiatan ini sejalan dengan tugas Dinas Ketahanan
Pangan Kota Pekanbaru, khususnya dalam pengelolaan data harga
pangan, penyediaan informasi publik, dan pelaksanaan organisasi
distribusi pangan.

Adapun manfaat dari kegiatan ini yang mendukung visi, misi, dan

tugas organisasi, yaitu:
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1. Meningkatkan Efisiensi dan Akurasi Pengelolaan Data Harga
Pangan
Dengan menyusun rancangan sistem digital penginputan harga
pangan, saya membantu menciptakan proses pengumpulan data
yang lebih terintegrasi, cepat, dan terstruktur. SIGAP (Sistem Input
Harga Pangan) yang dirancang memungkinkan data dari
enumerator langsung tersimpan dan terintegrasi dengan otomatis,
sehingga mempercepat proses rekap dan analisis harga pangan.
Hal ini mendukung tugas dinas dalam memastikan data harga
pangan yang dihasilkan akurat dan dapat digunakan sebagai dasar
dalam pengambilan kebijakan.

2. Mendorong Inovasi dan Penerapan Teknologi Digital di Dinas
Ketahanan Pangan
Melalui kegiatan ini, saya berkontribusi dalam menghadirkan solusi
digital yang sederhana namun efektif untuk mendukung kegiatan
monitoring harga pangan. Inovasi ini menjadi langkah awal
penerapan teknologi informasi di lingkungan kerja dan membantu
staf untuk beradaptasi dengan perkembangan sistem Kkerja
berbasis digital yang lebih efisien.

3. Memperkuat Kolaborasi dan Koordinasi Antar Bidang
Dalam pelaksanaan kegiatan, saya melakukan koordinasi dengan
bidang IT dan mentor untuk memastikan rancangan sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Proses ini
memperkuat kerja sama antar unit dan menumbuhkan semangat
kolaboratif dalam mencapai tujuan bersama. Kegiatan ini juga
meningkatkan komunikasi dan sinergi yang mendukung
pelaksanaan tugas di Dinas Ketahanan Pangan.

4. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Data dan Pengambilan
Keputusan Pimpinan
Dengan adanya dashboard harga pangan yang dapat diperbaharui

secara otomatis, kini dapat diakses dengan cepat oleh kepala
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bidang. Dashboard yang ditampilkan dalam bentuk grafik yang
membantu proses analisis dan pengambilan keputusan yang lebih
tepat, terutama dalam merespons perubahan harga di pasar. Hal
ini mendukung transparansi dan meningkatkan mutu pelayanan

informasi publik di bidang ketahanan pangan.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun analisis dampak jika kegiatan yang diaktualisasikan tidak

berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif),

yaitu:

a. Menyusun Format Google Form sesuai dengan kebutuhan
monitoring harga bahan pangan
Berorientasi Pelayanan: Jika tidak berorientasi pada pelayanan,
rancangan format Google Form dapat dibuat tanpa
memperhatikan kebutuhan enumerator dan staf bidang yang
bersangkutan. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam proses
penginputan data harga pangan dan menghambat peningkatan
kualitas pelayanan dalam penyediaan informasi harga pangan
secara cepat dan tepat.
Akuntabel: Jika sikap akuntabilitas tidak diterapkan, saya
mungkin melakukan penyusunan form tanpa memastikan
keakuratan dan kejelasan kolom isian, dimana ini akan berdampak
kepada data yang dikumpulkan menjadi tidak valid dan hasil kerja
tidak dapat dipertanggungjawabkan kepada mentor.
Kompeten: Jika nilai kompeten diabaikan, rancangan form yang
dibuat bisa tidak sesuai dengan kebutuhan analisis data harga
pangan. Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahan dalam

pelaporan dan menunjukkan bahwa saya belum mampu

118




menerapkan kemampuan teknis yang relevan dengan tugas di
bidang distribusi dan cadangan pangan terkait harga pangan.

. Mensinkronkan Google Form, Google Sheet, dan Google Slide
Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
sinkronisasi bisa dilakukan tanpa verifikasi hasil, hal ini akan
mengakibatkan data yang masuk ke sheet tidak sesuai dengan
yang dikirim dari form, sehingga data di sheet dan slide menjadi
tidak akurat. Ketidaktepatan ini dapat merugikan satuan kerja
karena laporan yang digunakan menggunakan data yang tidak
valid.

Kompeten: Tanpa kompetensi teknis, saya mungkin tidak dapat
memahami cara menghubungkan dan mengatur sistem otomatis
antar aplikasi, sehingga sinkronisasi gagal dan data tidak dapat
direkap secara efisien. Hal ini dapat menghambat pelaksanaan
tugas dinas dalam mengelola informasi harga pangan.

Adaptif: Jika saya tidak adaptif terhadap teknologi, saya akan
kesulitan menyesuaikan diri dengan sistem digital yang digunakan,
hal ini akan mengakibatkan proses pelaporan menjadi lebih lama
dan dinas tidak bisa segera memanfaatkan kemudahan teknologi
untuk pengelolaan data harga pangan.

Kolaboratif: Jika saya tidak menjalin kolaborasi dengan bidang IT,
kesalahan teknis dalam sinkronisasi data tidak akan segera
terselesaikan dan rancangan sistem digital yang dibuat tidak dapat
digunakan optimal. Selain itu juga, saya kehilangan peluang untuk
belajar dari rekan kerja yang lebih ahli di bidang teknologi.

. Menyiapkan Dashboard Visual Interaktif yang Menampilkan
Grafik Otomatis

Berorientasi Pelayanan: Jika saya tidak berorientasi pelayanan,
dashboard interaktif yang dibuat mungkin tidak benar-benar
membantu staf dalam mempercepat proses pelaporan harga

pangan. Akibatnya, proses penginputan data tetap memakan
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waktu yang lama dan tujuan untuk memudahkan pelayanan
internal dinas dalam penyediaan data cepat dan akurat tidak
tercapai.

Kompeten: Jika sikap kompeten tidak diterapkan, tampilan
dashboard yang disusun bisa kurang informatif dan tidak mudah
dipahami, karena kurangnya kemampuan dalam mengolah data
dan menyajikannya secara visual dapat membuat dashboard
kurang bermanfaat dalam mendukung analisis harga pangan
harian.

Adaptif: Jika sikap adaptif tidak diterapkan terhadap
perkembangan teknologi, saya akan mengalami kesulitan dalam
memahami fitur otomatis untuk menghubungan tabel harga dan
grafik di dashboard dengan data dinamis di Sheet. Hal ini membuat
pembaharuan data menjadi lebih lambat dan mengurangi efisiensi
pelaporan harga pangan di Dinas.

Kolaboratif: Jika sikap kolaboratif dengan bidang IT tidak
diterapkan, proses pembuatan dashboard bisa mengalami
hambatan teknis yang sulit diselesaikan sendiri, dimana kurangnya
kerja sama juga membuat saya kehilangan kesempatan belajar
dan memperbaiki sistem pelaporan agar menjadi lebih baik.

. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan yang
telah dibuat

Berorientasi Pelayanan: Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkana, saya mungkin hanya menyampaikan hasil kerja tanpa
memperhatikan kebutuhan organisasi dan arahan mentor. Hal ini
akan membuat proses konsultasi menjadi hanya sekedar
formalitas dan hasil rancangan menjadi tidak berkembang.
Akuntabel: Jika sikap akuntabel tidak diterapkan, saya bisa
mengabaikan saran dan koreksi yang diberikan oleh mentor. Hal
ini menunjukkan kurangnya tanggung jawab dalam memperbaiki

hasil kerja agar sesuai dengan standar instansi.
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Harmonis: Jika nilai harmonis tidak diterapkan, maka komunikasi
dengan mentor bisa terganggu, hal ini dapat menghambat proses
pembimbingan dan menurunkan kualitas dari hasil akhir sistem
yang dibuat.

Loyal: Jika tanpa loyalitas, maka semangat penulis untuk
memperbaiki sistem sesuai dengan arahan dan bimbingan dari
mentor akan berkurang. Hal ini kegiatan aktualisasi tidak
memberikan dampak positif bagi dinas.

Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, saya akan
mengalami kesulitan dalam menerima setiap masukan dan
melakukan kerja sama dengan mentor. Hal ini akan membuat
rancangan sistem digital tidak sesuai dengan kebutuhan dinas dan

menurunkan efektivitas kegiatan aktualisasi.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor

1 Senin, - Hasil rancangan | Catatan arahan

sistem SIGAP sudah

27 Oktober 2025| ok dan mencakup | dan bimbingan
seluruh  komponen
utama (Form, Sheet, | untuk
dan Slide)

- Pastikan seluruh | penyempurnaan
variabel Google
Form sesuai laporan
enumerator

7
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- Tinjau ulang seluruh
formula dan lakukan

uji coba untuk
menjamin hasil data.

- Tambahkan
keterangan di
dashboard untuk
melihat
perkembangan
harga

- Pastikan hasil
gambar untuk

laporan harian tidak
pecah pada Google
Slide

sistem SIGAP

dari mentor

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan Capaian/ | Komunikasi | Mentor
Output (Telpon/
WA/ LMS/
Email/ dll)
1 | Sabtu, 1 Laporan WhatsApp
November Mingguan | dan LMS
2025 [l terkait
kegiatan 3
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

— s f \
Gambar Pelaksanaan Membuat Draft Google Form

Gambar Pelaksanaan Menghubungkan Google Form dengan Google Sheet
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Gambar Pelaanaan Membuaf Tampilan Interaktif di Google Slide
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Gambar Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
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Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan

Panel Harga Pangan

SIGAP

Form SIGAP (Sistem Input Harga Pangan)

Tanggal *

Bulan, hari, tahun

Nama Enumerator *

Desfilefa, SH

1l Humaidi, SP

Nama Pasar *

Pasar Sukaramai, Pasar Cik Puan Kota Pekanbaru

Pasar Arengka, Pasar Dupa Kota Pekanbaru

v

Gambar Draft Google Form SIGAP
& SIGAP (Sistem Input Hare X Form SIGAP (Sistem Inp.. X [B] Form SIGAP (Sistem Inpu. X | & SIGAP (Sistem Input Hare X | B} Form SIGAP (Sistem Inp. % | + = fu] X
& 5 € % docsgooglecom/spreadsheets/d/1DMWBZq66ZRkoOGKIEY_B75¥rNUN8d_XyqROTsyrl4d0/edit?gid=1197767112#gid=1197767112 * & 0O
Form SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) (Jawaban) & CHEEEE Ao + e
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan
QA 6 S5 F 50% -~ $ % 0 0 2 Rboto ~ —[10+ B I & A% M@ = t~H~ A~| !
En ~ | fx 155000

B panel Harga Pangan ~

Desfilefa, SH ~

Gambar Google Form Otomatis Terhubung ke Google Sheet
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v & Beranda-Goo X SIGAP (Sister: X @ SIGAP (Sistern X | [ Dashboardsi X | M Projecttakbe X | BB MembuatDa: X | @ (31)Whatsap X | + = a X

&« =2 € %5 docsgooglecom/presentation/d/1gMWntrdEQaVDwBLe3VboOF7jMBCFAPYOMDOV3h2REco/edit ?slide=id.g39f685811a1_0_11#slide=id.g391685811a1.0_11 ¥ &, o :

% SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) + & & OIlE] ox - Slideshow
File Edit Tampilan Sisipkan Format Slide Atur Alat Ekstensi Bantuan N

lw ® Bagikan ~ 4 e

QU +~o & & Paskan v | R Tr @ N\ G Addon > Dapatkan add-on oA
N Apps Script

Kelola add-on

GRAFIK HARGA PANGAN POKOK STRAT ~ Tampilkan add-on dokumen

E — MINGGU KE Il BULAN NOVEN 1
. ”
] : - - &
9 < Klik untuk menambahkan catatan pembicara
v sigapic % | [l PoFke X | @ Menpu: x | D gawr X | @ 251118 %X | & Berend. X Dashbe X Forms % | B foms x| + - a X
& > @ % docsgooglecom/spreadsheets/d/1hPEId34ANLIUTKQ7gSe-aD47yqS8gPbs3DKVc 7DakeY/edit?gid=994127768#gid=994127768 Q ¥ &, @  Tindakan diperiukan
Dashboard SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) + &1 & D B (-  ©cwghan - 4 e
Fila Edit Tampilan Swipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan
QMens & @ B F 00% - | § % O 0 w3 Defaul. v | -[W0]+ B I 5 A ¥ @ L-prAr o @@ Y @3 -
a2 * | fx 22025
A [ c o e F [ W ] f 3 . u
sl DASHBOARD SIGAP - HARGA PANGAN
2 7 Pilih Tanggal: 21112025 |
B
s No Komoditss Desfilefs, SH W Humaidi, SP Harga RataRsts  Keterangan  Rata-Rats Kematin
5 Pasar Sukaramai, Pasar Clk Puan  Pasar Arengka, Pasar Dupa
2 19 Tepung Tengu Kemasan (Rp) Rp 13.500 Rp 14.000 Rp13.750 — Tetap Rp 13.750
k-l 20 Ikan Kembung (Rp) Rp 44.000 Rp 40,000 Rp 42000 = Tetap Rp 42.000
% 21 Ikan Tongkol (Rp) Rp 34.000 Rp 30,000 Rp 32000 = Tetap Rp 32.000
B 22 tkan Bandeng (Rp) Rp 38,000 Rp 38,000 Rp38.000 — Telap Rp 38,000
] 23 Garam Halus Kemasan (Rg) Rp 14.000 Rp 14.000 Rp 14000 — Tetap Rp 14.000
» 24 Daging Kerbau {Rp) -
w
Tanggal Harga
Kemarn 154500 Beras (Belida)'10 kg (Rp)
1 Hariini 155000 200000
u
w I
¥ | Tanggal Harga
3 Kemarin 13100 Beras Medium (Rp)
B il 13100 0000
@
«
4 Tanggal Haga )
44 Kemann 13100 Beras SPHP (Rp)
+ = Dashboard ~ DASHBOARDSIGAP ~ <

Gambar Dashboard Interaktif Visual Harga Pangan
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Nama Peserta Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP

Satuan Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Tempat. lisasi Dinas Pangan Kota Pekanba
Notlre i B ] Hasil Capaian/ Paraf
/Wakit Catatay n
SO i ‘ Output Mentor
| e )
1 Senin, % Oktobey el rancangan SIS¥em SIGAP | Gugan arzhian
2025 Sooh Ok & menecloup sehh | gy e o,
Fomy wama (Form , Sheet,
Shde). e

Eag okt iz e
= Tingaw uorgy selurh formue, Woedor

"‘\\23\‘-:; = ol vtk mengmi ;“ [
bl g
fastikan hasl gamlaar uHe

oo ek pocin ‘
el ‘».A :,.,'L:E"'ﬂ?‘u 5 te |
2 L |

[
3 il
1 4

Gambar Catatan arahan dari mentor

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung B5 (LIMAS) Lt. 1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec, Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
Laman www.disketapang, 0s - el diskepangpekanbaru@gr

NOTULEN KONSULTASI

HarifTanggal : Semin, 2% Oktober 2025

Waktu 11400 WG od selesor

Tempat : R ot <
K‘xg,pg:f:h”&mc forgen Dinas Ketohanar Pangen

Perihal : Konsultasi terkait rancangan SIGAP (Sistem Input Harga
Pangan) yang ints
dan uji coba rancangan SIGAP kepada pegawai intemal

No.

. iz Hasil

1 [Rserta memapadcan hosi] Tancangar Sistem Aigitol SIGAP uorg telah
dbuct mdar dare le form, Gogle Cheex , Geogle Sl

Visuel  wierakbE %Gguhug siemc\ﬁ,e SR et hiland

2. | Mertor menlar rancomgm by diuat uloh balk don mencokup seluruh

Komporen X
3. | foerta dimoky ustule menastiar Veesuoan venabel & Google Fom dengy
laporar havgs enumeraton T, bt
A | Merior memata ta uble menambahkon
Crake S0 ) e tchlion nebluat peRE e
3 E'kﬂnhdmm*m ko\de- mentor w“ Mengordles \ufar«-) curuh formila yo
L e in hasl data cevtn \alad  eoba
oMb dols Sebelin. igumabon T e
Mentor meminto. peserta ulfe mewastlan harl download gambar / eoveen
shaot ke laporan hanan trdale peech 3 kabur Cjelos S tarbaa) |
E2 \’exm: meseoms st‘:u\«e‘a;a'm» )‘a\rah melaludean penyempumaar cesdi
rasutbear Aben sebelum  melanubican | A
oo cm%?n he . uﬂeml.mju ke proses fosuhsasi o yyi

Pekanbaru, 23 Oktober 2025
Mengetahui
Mentor

Peserta

| R
NIP. 19830425 2 2008

Gambar Notulen kegiatan konsultasi
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Lampiran 3 Laporan Mingguan Minggu Ke — 3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 4 Melakukan Sosialisasi dan Uji Coba Sistem
Digital

Tanggal Pelaksanaan | 29 Oktober 2025 s.d 31 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Surat persetujuan sosialisasi dan uji coba

Kegiatan sistem dari mentor

2. Surat undangan pelaksanaan sosialisasi
dan uji coba sistem

3. Bahan sosialisasi dan uji coba sistem

4. Daftar hadir peserta sosialisasi dan uji coba
sistem

5. Catatan hasil sosialisasi dan uji coba
sistem

6. Catatan dan arahan bimbingan dari mentor

7. Dokumentasi foto kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Adapun uraian dari setiap tahapan kegiatan yang memuat nilai dasar
yang melandasi, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
sosialisasi ke pegawai internal

Akuntabel, Saya menyusun rencana sosialisasi secara jelas dan
sistematis, kemudian menyampaikan rencana kegiatan sosialisasi
kepada mentor secara terbuka dan transparan agar setiap tahapan
kegiatan dapat dipertanggungjawabkan. Saya juga mencatat
seluruh arahan dan masukan yang diberikan oleh mentor sebagai

dasar penyempurnaan rencana kegiatan.
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Harmonis, Saya menjaga etika dengan melakukan komunikasi
yang baik dan terbuka menggunakan bahasa yang sopan selama
proses konsultasi dengan mentor. Dengan sikap ini, saya berusaha
menciptakan suasana diskusi yang nyaman dan saling menghargai
dengan mentor.

Loyal, Saya mengikuti setiap arahan dan bimbingan yang
disampaikan mentor dengan sepenuh hati, karena saya memahami
bahwa proses konsultasi ini merupakan bagian penting dari
pelaksanaan aktualisasi yang mendukung peningkatan kinerja
Dinas.

Adaptif, Saya terbuka terhadap perubahan dan siap menyesuaikan
rencana sosialisasi sesuai dengan arahan dan masukan yang
diberikan oleh mentor, sehingga kegiatan lebih sesuai dengan
kondisi nyata di lapangan.

Kolaboratif, Saya menjalin kerjasama yang baik dengan mentor
dalam menyusun strategi dan menentukan pendekatan yang paling
efektif agar kegiatan sosialisasi berjalan dnegan lancar dan sesuai
dengan kebutuhan instansi.

. Tahap kegiatan 2

Melakukan sosialisasi dan uji coba terkait sistem digital ke
pegawai internal

Berorientasi Pelayanan, Saya membantu pegawai untuk
memahami SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) yang telah dibuat
dengan cara memberikan penjelasan yang sederhana dan praktis
agar pegawai di bidang dapat memahami cara kerja sistem,
sehingga pelayanan internal dinas dapat menjadi lebih efisien dan
akurat.

Akuntabel, Saya menyampaikan materi sosialisasi secara
sistematis dan terbuka agar seluruh pegawai memahami tanggung
jawab masing-masing dalam penggunaan SIGAP (Sistem Input
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Harga Pangan), sehingga kegiatan dapat dipertanggungjawabkan
dan hasilnya sesuai dengan tujuan organisasi.

Kompeten, Saya menggunakan kemampuan teknis dalam
mengoperasikan Google Form, Google Sheet, dan Google Slide
untuk menjelaskan langkah-langkah penggunaan sistem kepada
peserta sosialisasi serta menangani kendala yang muncul selama
uji coba sistem.

Harmonis, Saya menciptakan suasana sosialisasi yang nyaman
dan terbuka, dengan menghargai setiap pertanyaan dan tanggapan
yang diberikan peserta. Saya juga berusaha membangun hubungan
kerja yang baik agar proses uji coba dapat berjalan dengan lancar.
Adaptif, Saya menyesuaikan metode penyampaian sosialisasi
berdasarkan tingkat pemahaman peserta dan siap menyesuaikan
sistem sesuai dengan kebutuhan peserta sehingga selama proses
uji coba dapat berjalan dengan lancar.

Kolaboratif, Saya bekerja sama dengan rekan dari bidang IT dan
staf lainnya dalam pelaksanaan sosialisasi, sehingga kendala teknis
dapat diselesaikan bersama dan peserta lebih mudah memahami
cara kerja sistem yang telah dibuat.

. Tahap kegiatan 3

Melaporkan hasil sosialisasi dan uji coba kepada mentor
Akuntabel, Saya melaporkan hasil kegiatan sosialisasi dan uji coba
secara lengkap, jujur, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada
mentor. Hal yang disampaikan terkait umpan balik dari peserta dan
dokumentasi selama kegiatan sosialisasi dan uji coba sistem.
Kompeten, Saya melakukan analisis masukan yang diberikan oleh
mentor dengan cermat agar dapat menjadi bahan penyempurnaan
sistem serta saya juga memastikan hasil laporan tersusun dengan
rapi dan informatif.

Loyal, Saya mengikuti setiap saran dan bimbingan yang diberikan

oleh mentor dengan penuh tanggung jawab sebagai bentuk
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komitmen terhadap pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan dedikasi
kepada dinas.

Kolaboratif, Saya bekerja sama dengan mentor dalam
menindaklanjuti hasil evaluasi kegiatan sosialisasi, dimana melalui
diskusi yang terbuka, saya berusaha memperbaiki kekurang sistem
agar ke depannya lebih bermanfaat bagi instansi dan pegawai

pengguna.

. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/

evidence

Adapun teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti-bukti kegiatan

atau evidence dari setiap tahapan kegiatan, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1
Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
sosialisasi ke pegawai internal
Pada tahapan ini, penulis melakukan konsultasi dengan mentor
untuk membahas rencana pelaksanaan sosialisasi sistem digital
SIGAP kepada pegawai internal dinas, dengan tujuan untuk
memperoleh arahan dan persetujuan sebelum pelaksanaan
sosialisasi dilakukan. Dalam prosesnya, penulis memaparkan
rencana teknis kegiatan terkait jadwal pelaksanaan, daftar peserta,
materi sosialisasi, serta metode uji coba sistem yang akan
dilakukan sekaligus meminta persetujuan pelaksanaan sosialisasi
dan uji coba sistem sehingga pelaksanaan sosialisasi dan uji coba
sistem dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang
diharapkan.
Bukti Fisik dan Evidence:
Notulensi konsultasi, lembar persetujuan mentor dan foto
dokumentasi: Catatan hasil bimbingan dari mentor yang mencakup
saran dan masukan terhadap rencana sosialisasi dan uji coba

yang akan dilakukan, surat yang telah dipersiapkan untuk
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persetujuan dilakukannya kegiatan sosialisasi dan uji coba sistem
kepada pegawai internal yang telah ditanda tangani oleh mentor

dan foto saat melakukan konsultasi dengan mentor.

. Tahap kegiatan 2

Melakukan sosialisasi dan uji coba terkait sistem digital ke
pegawai internal

Pada tahapan ini, penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi dan
uji coba sistem digital SIGAP kepada pegawai internal untuk
memperkenalkan dan menguiji sistem yang telah dirancang agar
dapat digunakan dalam pelaporan harga pangan secara lebih
cepat dan efisien. Proses sosialisasi dan uji coba sistem ini
dilakukan dengan metode pemaparan dan praktik langsung
kepada pegawai yang akan menggunakan sistem. Penulis
menjelaskan terkait langkah-langkah penggunaan sistem mulai
dari proses pengisian data harga melalui Google Form oleh
enumerator harga, proses sinkronisasi otomatis ke Google Sheet,
hingga tampilan rekap pada dashboard di Google Slide. Dalam
sosialisasi ini, pegawai diberikan kesempatan untuk mencoba
sistem secara langsung dengan didampingi oleh penulis.

Bukti Fisik/Evidence:

Daftar hadir peserta sosialisasi, Notulensi kegiatan sosialisasi, dan
foto dokumentasi pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan uji coba
sistem: Hasil print out daftar hadir yang menunjukkan
keikutsertaan pegawai internal dalam kegiatan sosialisasi dan uji
coba sistem, catatan masukan dan saran yang diberikan peserta
selama proses sosialisasi dan uji coba sistem, serta foto
dokumentasi saat melakukan sosialisasi dan uji coba sistem

langsung kepada pegawai pengguna sistem.
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c. Tahap kegiatan 3
Melaporkan hasil sosialisasi dan uji coba sistem digital
kepada mentor
Pada tahapan ini, penulis memaparkan hasil kegiatan sosialisasi
dan uji coba sistem kepada mentor untuk memperoleh evaluasi
dan saran perbaikan. Hal yang dikonsultasikan memuat
dokumentasi selama kegiatan sosialisasi dan catatan masukan
dan saran yang diberikan peserta. Mentor memberikan masukan
agar sistem diperbaharui berdasarkan kebutuhan pengguna serta
menekankan pentingnya keberlanjutan sistem ini untuk
mendukung peningkatan kualitas data harga pangan.
Bukti Fisik/Evidence:
Notulensi konsultasi dan foto dokumentasi : Catatan arahan dan
bimbingan dari mentor yang mencakup masukan agar sistem
diperbaharui sesuai kebutuhan pengguna dan foto saat

melakukan konsultasi dengan mentor.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Adapun deksripsi proses dan kualitas produk dari setiap tahapan
kegiatan, yaitu:
a. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
sosialisasi ke pegawai internal.

Proses:

a. Mempersiapkan rancangan kegiatan sosialisasi dan uji coba
sistem yang akan dilakukan berisi tujuan, sasaran peserta,
materi, dan jadwal pelaksanaannya.

b. Menjadwalkan waktu pertemuan dengan mentor dan
menyampaikan terkait rencana pelaksaan kegiatan secara
langsung.

c. Memaparkan rencana kegiatan secara sistematis agar mentor

memahami alur sosialisasi dan tujuan pelaksanaannya.
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d. Mendengarkan masukan dan arahan dari mentor terkait isi
materi dan hal-hal teknis yang perlu disesuaikan dengan
kondisi pegawai di lapangan.

e. Mencatat hasil diskusi dan arahan yang diberikan mentor
sebagai bahan revisi terkait rencana pelaksanaan sosialisasi
dan uji coba sistem.

f. Menyesuaikan kembali rencana kegiatan berdasarkan saran
dan persetujuan dari mentor agar kegiatan berjalan lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan instansi.

Kualitas Produk:

Dokumen rencana pelaksanaan sosialisasi dan uji coba sistem

digital SIGAP yang disusun secara terarah, realistis, dan sesuai

dnegan kebutuhan organisasi sehingga menjadi acuan utama
dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan uji coba sistem
kepada pegawai internal di dinas yang telah disetujui oleh mentor.

. Melakukan sosialisasi dan uji coba terkait sistem digital ke pegawai

internal

Proses:

a. Mempersiapkan sarana dan prasarana kegiatan seperti laptop,
proyektor, dan koneksi internet.

b. Menyiapkan bahan presentasi yang berisi panduan
penggunaan sistem digital SIGAP, manfaat penerapan sistem,
serta langkah-langkah pelaporan harga pangan yang akan
dilakukan.

c. Menentukan waktu pelaksanaan sosialisasi dan uji coba sistem
dan mengundang pegawai dari bidang distribusi dan cadangan
pangan selaku pengguna sistem.

d. Memberikan penjelasan dan memaparkan secara langsung
mengenai proses penginputan harga pangan melalui Google
Form, sinkronisasi otomatis ke Google Sheet, dan tampilan

hasil data pada dashboard,
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e. Melakukan pendampingan kepada peserta saat melakukan uji
coba sistem, membantu menyelesaikan kendala teknis, serta
memastikan setiap peserta dapat memahami langkah-langkah
penggunaan sistem.

f. Mengumpulkan umpan balik, pertanyaan, dan saran dari
peserta sosialisasi untuk dijadikan bahan notulensi.

g. Menutup kegiatan dengan menyampaikan apresiasi kepada
peserta serta menegaskan komitmen untuk terus
meningkatkan efisiensi pelaporan harga pangan melalui sistem
digital.

Kualitas Produk:
Proses sosialisasi dan uji coba sistem digital SIGAP berjalan
dengan lancar dan interaktif, dimana selama kegiatan peserta
tampak antusias mengikuti setiap tahapan baik penjelasan materi
hingga praktik langsung ke penggunaan sistem. Produk yang
dihasilkan berupa catatan hasil diskusi yang mencakup
pertanyaan, saran dan tanggapan dari peserta sosialisasi. Melalui
kegiatan ini, penulis bersama peserta sosialisasi dapat
mengidentifikasi kendala teknis yang muncul selama proses uiji
coba serta menyusun langkah-langkah perbaikan yang dapat
diterapkan ke depannya. Hasil ini mencerminkan adanya
kolaborasi yang baik antara penulis dan pegawai pelaksana dalam
mewujudkan sistem penginputan data harga pangan yang lebih
efisien dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

. Melaporkan hasil sosialisasi dan uji coba sistem digital kepada

mentor

Proses:

a. Menyiapkan laporan hasil kegiatan sosialisasi dan uji coba
sistem terkait dokumentasi pelaksanaan, daftar hadir, dan

catatan notulensi kegiatan.
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b. Melakukan pertemuan dengan mentor untuk memaparkan
hasil sosialisasi dan uji coba sistem secara langsung.

c. Mendiskusikan masukan dari mentor mengenai hasil kegiatan
dan perbaikan sistem digital yang perlu dilakukan.

d. Mencatat hasil evaluasi dari mentor sebagai bahan
penyempurnaan sistem digital SIGAP agar lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

e. Menindaklanjuti arahan mentor dengan melakukan revisi atau
penyesuaian pada tampilan dashboard dan format data sesuai
dengan rekomendasi yang diberikan.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan berupa catatan arahan dan bimbingan dari

mentor setelah penulis menyampaikan hasil sosialisasi dan uji

coba sistem digital SIGAP. Catatan tersebut memuat evaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan, saran untuk penyempurnaan
tampilan dashboard, serta rekomendasi teknis agar sistem lebih
mudah digunakan oleh pegawai. Arahan dan bimbingan yang
diberikan menjadi pedoman bagi penulis dalam melakukan
perbaikan sistem serta memastikan hasil kegiatan aktualisasi

selaras dengan kebutuhan instansi.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk mendukung
pencapaian visi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, yaitu
“Terwujudnya Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju
Kemandirian Pangan Kota Pekanbaru”, serta misi untuk memastikan
ketersediaan pangan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi
masyarakat melalui optimalisasi sumber daya aparatur dan teknologi.
Selain itu juga, kegiatan ini sejalan dengan tugas Dinas Ketahanan

Pangan Kota Pekanbaru, khususnya dalam pengelolaan data harga

137




pangan, penyediaan informasi publik, dan pelaksanaan organisasi

distribusi pangan.

Adapun manfaat dari kegiatan ini yang mendukung visi, misi, dan

tugas organisasi, yaitu:

1. Meningkatkan Pemahaman dan Kemampuan Pegawai dalam
Penggunaan Sistem Digital
Dengan melakukan kegiatan sosialisasi dan uji coba sistem,
pegawai mendapatkan penjelasan dan pendampingan langsung
mengenai cara kerja sistem digital SIGAP. Hal ini meningkatkan
pemahaman mereka terhadap proses pelaporan harga pangan
yang lebih efisien dan berbasis teknologi, sehingga pegawai terkait
dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih cepat dan tepat.

2. Mendorong Kolaborasi dan Komunikasi yang Efektif Antar
Pegawai
Dengan pelaksanaan sosialisasi dan uji coba sistem digital SIGAP,
pegawai dapat memperkuat dan mempererat kerja sama antar
pegawai dalam satu bidang. Setiap pegawai dapat memahami
fungsi dari sistem digital dan berbagi pengalaman selama kegiatan
dilakukan. Kolaborasi ini menciptakan suasana kerja yang lebih
kompak dan saling mendukung dalam menjalankan tugas
pengelolaan data harga pangan.

3. Mendukung Pimpinan dalam Melakukan Monitoring dan
Pengambilan Keputusan
Dengan hasil uji coba sistem, data harga pangan harian dapat
tersaji dengan lebih cepat dan terstruktur. Hal ini membantu
pimpinan dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk
memantau perkembangan harga pangan dan mengambil langkah

yang sesuai apabila terjadi perubahan harga yang signifikan.
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4. Meningkatkan Efisiensi dan Akuntabilitas Proses Pelaporan

Internal

Dengan melakukan sosialisasi dan uji coba sistem digital SIGAP,
pegawai terkait mampu memahami mekanisme pelaporan digital
yang lebih sederhana dan transparan. Hal ini mengurangi risiko
kesalahan dalam penginputan data serta memastikan setiap
proses pelaporan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan

standar kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun analisis dampak jika kegiatan yang diaktualisasikan tidak
berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif),

yaitu:

a.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan
sosialisasi ke pegawai internal

Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses konsultasi
dengan mentor dapat dilakukan tanpa data dan perencanaan yang
jelas. Hal ini akan menyebabkan mentor kesulitan untuk
memahami maksud kegiatan dan menghambat pemberian arahan
yang tetap, sehingga pelaksanaan sosialisasi menjadi tidak efektif.
Harmonis: Jika sikap harmonis tidak dilakukan, komunikasi
dengan mentor dapat berjalan dengan kaku dan tidak terbuka, hal
ini akan mengakibatkan arahan yang diberikan tidak dapat
tersampaikan dengan baik dan hubungan kerja menjadi kurang
produktif.

Loyal: Jika tidak menunjukkan sikap loyal, penulis mungkin akan
mengabaikan arahan dan bimbingan yang telah diberikan oleh
mentor. Hal ini dapat menurunkan kualitas dari hasil kegiatan dan
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menunjukkan  kurangnya komitmen melakukan kegiatan
aktualisasi.

Adaptif: Jika sikap adaptif diabaikan, penulis akan kesulitan
dalam menyesuaikan rencana kegiatan ketika adanya perubahan
atau masukan yang diberikan oleh mentor, hal ini akan berdampak
pada pelaksanaan sosialisasi dan uji coba sistem yang tidak
sesuai dengan kondisi aktual dan berpotensi menemui kendala di
lapangan.

Kolaboratif: Jika tidak menjalin kolaborasi dengan mentor selama
proses konsultasi, penulis akan kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan arahan dan masukan yang dapat memperbaiki
pelaksanaan kegiatan, hal ini akan berakibat kepada rencana
sosialisasi yang tidak tersusun dengan optimal dan tidak
mencerminkan kerja sama yang baik antara penulis dan mentor.

. Melakukan sosialisasi dan uji coba terkait sistem digital ke
pegawai internal

Berorientasi Pelayanan: Jika tidak berorientasi pada pelayanan,
kegiatan sosialisasi akan dilakukan sekadar formalitas tanpa
memastikan pegawai terkait memahami sistem digital dengan
baik. Hal ini akan mengakibatkan tujuan dari kegiatan untuk
membantu mempercepat proses pelaporan harga pangan menjadi
tidak tercapai dan proses kerja tetap berjalan dengan lambat.
Akuntabel: Jika nilai akuntabilitas diabaikan, pelaksanaan
sosialisasi dapat dilakukan tanpa persiapan yang matang dan
tanpa pencatatan hasil kegiatan. Hal ini akan menyebabkan tidak
adanya bukti pelaksanaan yang valid dan menurunkan
kepercayaan pimpinan terhadap hasil kegiatan aktualisasi.
Kompeten: Jika sikap kompeten tidak digunakan, penyampaikan
materi sosialisasi menjadi tidak jelas dan peserta akan mengalami
kesulitan dalam memahami cara kerja penggunaan sistem digital
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SIGAP. Hal ini akan mengakibatkan hasil uji coba menjadi tidak
maksimal dan tidak dapat digunakan.

Harmonis: Jika sikap harmonis tidak dijaga selama kegiatan
sosialisasi dan uji coba sistem, suasana kegiatan menjadi tegang
dan peserta enggan untuk bertanya ataupun memberikan
masukan, hal ini akan menghambat proses pembelajaran bersama
dan mengurangi efektivitas dari kegiatan yang dilakukan,
Adaptif: Jika sikap adaptif diabaikan, penulis akan kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan kendala teknis atau perbedaan
kemampuan peserta dalam mengikuti sosialisasi, hal ini akan
berdampak pada proses uji coba sistem digital SIGAP yang
menjadi tidak efisien.

Kolaboratif: Jika sikap kolaboratif tidak diterapkan, kendala teknis
dan pertanyaan peserta selama kegiatan sosialisasi dan uji coba
sistem tidak dapat segera ditangani. Selain itu, kurangnya kerja
sama juga dapat membuat kegiatan terasa kaku dan tidak
interaktif, sehingga peserta kehilangang semangat untuk
mempelajari sistem digital yang dibuat.

. Melaporkan hasil sosialisasi dan uji coba kepada mentor
Akuntabel: Jika sikap akuntabel tidak diterapkan, laporan hasil
sosialisasi akan disusun secara tidak lengkap dan tanpa data
pendukung yang jelas. Hal ini akan dapat menurunkan
kepercayaan mentor terhadap tanggung jawab saya dalam
melaksanakan kegiatan aktualisasi.

Kompeten: Jika nilai kompeten diabaikan, laporan terkait hasil
sosialisasi dan uji coba sistem digital SIGAP yang dibuat tidak
mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Hal ini akan
mengakibatkan mentor tidak dapat memberikan arahan yang
sesuai dan perbaikan terhadap sistem tidak berjalan dengan
efektif.
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Loyal: Jika sikap loyalitas tidak diterapkan, penulis mungkin
mengabaikan arahan dan rekomendari perbaikan yang diberikan
oleh mentor. Hal ini akan menghambat penyempurnaan sistem
digital dan menunjukkan kurangnya komitmen terhadap proses
pembelajaran dan pengembangan diri.

Kolaboratif: Jika sikap kolaborasi tidak dilakukan selama proses
pelaporan, komunikasi satu arah dan diskusi tidak berjalan dengan
efektif. Hal ini akan mengakibatkan arahan dari mentor tidak dapat
diimplementasikan secara optimal dan kegiatan tidak mencapai

hasil yang diharapkan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf

Output Mentor

1 Selasa, 28
Oktober 2025

-Rencana sosialisasi |- Surat

dan uji coba sistem | Persetujuan
yang diajukan sudah | Pelaksanaan ?‘
baik (materi, jadwal, | Sosialisasi

dan metode uji coba) dan Uji Coba
- Pastikan Sistem
penyampaian materi |- Surat
sederhana dan | Undangan
mudah dimengerti | Pelaksanaan
oleh pegawai Sosialisasi
dan Uji Coba

Sistem
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- Disarankan untuk
menegaskan alur
kerja sistem

-Mentor  menyetujui
pelaksanaan

sosialisasi dan  uji
coba sistem serta
memberi izin untuk

mensosialisasikan ke

pegawai internal

Kamis,
Oktober 2025

30

- Pelaksanaan

sosialisasi dan uiji
coba sistem berjalan
lancar

- Lakukan pemantauan
secara berkala
terhadap
penggunaan sistem

- Pastikan data yang
dikim  enumerator

masuk dengan benar

di Google Sheet dan

Slide tanpa duplikasi

- Catat semua kendala

dan masukan
pengguna serta
laporkan untuk
penyempurnaan
sistem

Catatan

Konsultasi
terkait hasil
sosialisasi dan
uji coba sistem
berisi tentang
arahan dan
bimbingan dari

mentor
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan | Capaian/ | Komunikasi | Mentor

Output (Telpon/

WA/ LMS/
Email/ dll)
1 | Sabtu, 1 Laporan WhatsApp
November Mingguan | | dan LMS
2025 terkait
kegiatan 4

Kelengkapan Kegiatan:
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar Pelaksanaan Membuat Bahan Sosialisasi dan Uji Coba Sistem
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Gambar Pelaksanaan Konsultasi Bahan Aktualisasi
Dokumentasi Output/ Hasil Kegitan
& il
il

SISTEM INPUT HARGA PANGAN Y

Oleh:
PETRICIA ELISABETH PAKPAHAN, STP

NIP. 19960202 202504 2 001

ANALIS KETAHANAN PANGAN
AHLI PERTAMA
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BELAKANG

Gambar Print out bahan sosialisasi dan uji coba sistem
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Gambar Surat I1zin Persetujuan Pelaksanaan dan Undangan Sosialisasi
dan Uji Coba Sistem

RANGKUMAN HASIL SOSIALISASI DAN UJI COBA SISTEM DIGITAL SIGAP

Nama : Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.
Jabatan :Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
UnitKeria  : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Mentor : Dinal Husna, S.H, M.Si

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan uji coba sistem digital

SIGAP (Sistem Input Harga Pangan), diperoleh hasil sebagai berikut:

. Sosialisasi berjalan lancar dan seluruh peserta mengikuti penjelasan mengenai

alur kerja sistem dengan baik tanpa kendala.

»

Peserta cepat memahami alur kerja sistem digital SIGAP, mulai dari input
Google Form, sinkronisasi data di Google Sheet dan Slide, hingga tampilan

dashboard harga pangan harian.

-

Proses uji coba sistem langsung ke staf pengguna sistem berjalan dengan
lancar tanpa kendala seluruh data masuk dengan baik ke Google Sheet dan
fangsung sinkron dengan data di Google Slide dan Dashboard Visual Interaktif
4. Peserta menyatakan bahwa sistem mudah digunakan, sederhana, dan
mempercepat proses pelaporan dan pengerjaan laporan harga pangan karena

lebih efektif tanpa perlu penginputan manual lagi.

@

Peserta juga siap untuk sistem digital

SIGAP secara rutin dalam menjalankan tugasnya sehari-hari.

Gambar Rangkuman Hasil Sosialisasi dan Uji Coba Sistem
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN
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x. Tuah Negor, Kee. Rayas Pakanber - 26260
Laman wav dsketapang pekanbeny.go ¢ Pos - el diskepangpekarberui@gmail o

DAFTAR HADIR PERTEMUAN RAPAT
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Tempat DOPRANME FATAT TwiAs [TI4RANAL FANCAH Eoth Poeangany
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NO| NAMA JABATAN INSTANSI TANDA TANGAN
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] Kl

10 10

Pekanban, $o0ktober 2025
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DINAL . SH.MSi
NIP. 1 25 200604 2 003

Gambar Daftar Hadir Pertemuan Rapat

Gambar Pertanyaan Saat Sosialisasi dan Uji Coba Sistem
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Nama Peserta Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP

| satuan Keria Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
|

| Tempat Aktualisasi | Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Hasil Capaiar/ |  Paraf

No Catatan Bimbi
Output Mentor
1 Selaso, - Rencoma Socalicasi & \ﬂ\ mb.: LSuar Percetuyuen
3 Okagher 2ag Sistem g diapler Su e | Pelolecanaan Cosd

Cabert; ool )mefm\. uyad-)&m‘ cdon Uy Ok
= Pasmm paa Cistem
Sedtore e | B i
iRy W mensgs kit “‘-"‘“W; e
“w_\a e Sosiahsasi ¥ Wi 7\
mengﬁ\ﬁm ye(al«ca.m (o Gstem
srem b

| bauw > oy ks
| "lenbev- \gin e wensostdi
| sarslen. @ peguuai \nternd)

K ks Covahien £ 1o You

2 !\ﬁms,u Oeoben” ¢ 00 e T i ::bm o Tlvq.

RS - Lakukar Mun» seora | "-\t »’;M

unan | SeRVlSaE

‘e;t:.\‘ Serhistie: pey uyl Coba Sisten

< Fashkan dota gy dkiom enn | bend dentarg

Mok denga benar ke Goosle | Ofohan don A
Sheot & Slide tanpn duphleasi | brmbingan dar

-Gt Gmua kendda Araaled Mewtor

Peroguna <emtes lopadian Ubk
pergenpurnaan Sskom

Gambar Catatan arahan dari mentor

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung BS (LIMAS) L1
JI. Abdul Rahman Hamid Kel Tuah ngan Kec, Tanayan Raya Pekanbaru - 25

Laman www.di baru.go.id Pos - el com
NOTULEN KONSULTASI
HarifTanggal : Kamis, 30 Oktober @025
Waktu t 300 WB S4. Eleai
Tempat : Puongan Podenst Dimac  Kebohanan Pongor Yots Rekanaon,
Perihal b i terkait hasil sosialisasi SIGAP dan uji
i coba rancangan SIGAP
No. Hasil F
| 1 [ Peprto mengampadan has) Sostalisas 8.y coba Gistem digtel QGAP
l‘ kepado mentor.

| 2. |Meptor mengampakan bobug pelakcanasn Drulicas dan up ba SGAP
| erJnhn dengan lancor | peserta eselcaci daypet memahae alie Cistem
Aon melckdean 0)i ba " Sistem  CoCOra langsung +onpa  kerdala

3. [Mentor menelankar pertinonga pemantauan berkals untul memactiean
[ sitem digurokan Secara hmsmb. cleh emimeratar don Stof input harge
| berion certa stoy infermas har

4. |Poshlze doto g mosuk saat pengvnyuh». harga oléh enumercio~
benar & ok feqjodi duplicas
5| Mentor wemnta peserta untuk memyampaikan evdluas IA.J,W setdl

sisten benalan Mwmal 12 mingu untule melhat  efektibas

kendola teknis, 3 dindok laput deri Sigem
feserta Mawanpalkﬂ pengounaan Sstem dimdal diowel hlar gaky
Moverber  certe yet ok kesopar uthe melakcanak Lhopan
Selanyutnge sesuGi e o lombmgan mentor

Pekanbaru, 30 Oktober 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
G
Petricia Efisabeth Pakpahan, S.TP

NIP. 19960202 202504 2 001

Gambar Notulen kegiatan konsultasi
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Lampiran 4 Laporan Mingguan Minggu Ke — 4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 5 Melakukan Evaluasi Terhadap Penerapan

Sistem Digital

Tanggal Pelaksanaan | 1 November 2025 s.d 14 November 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran

Kegiatan

Pengisian Google Form oleh Enumerator
Rekap Google Form SIGAP

Rekapan data Google Sheets

Data harga Google Slide

Dashboard Visual Interaktif

Rekapan Form Evaluasi SIGAP

Daftar kendala, keberhasilan, dan

N o ok N =

rekomendasi perbaikan sistem

8. Catatan arahan dan bimbingan mentor

9. Foto dokumentasi kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1.

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Adapun uraian dari setiap tahapan kegiatan yang memuat nilai dasar
yang melandasi, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1

Enumerator mengisi Google Form harga pangan sesuai
dengan jadwal

Berorientasi Pelayanan, Saya memastikan Google Form yang
digunakan enumerator mudah diakses, jelas, dan tidak
membingungkan agar mereka dapat menginput harga pangan
sesuai dengan jadwal tanpa hambatan.

Akuntabel, Saya memeriksa konsistensi dan kelengkapan data
input enumerator sebagai bentuk tanggung jawab bahwa data yang

diterima benar dan sesuai dengan jadwal.

151




Kompeten, Saya memastikan form yang digunakan enumerator
benar dengan melakukan pengecekan dan identifikasi pada hasil
input enumerator.

Kolaboratif, Saya melakukan koordinasi dengan enumerator
dengan baik dengan mengingatkan jadwal pengisian data harga
pangan serta membantu apabila terdapat kesulitan dalam proses
input data harga.

. Tahap Kegiatan 2

Memantau pengisian data enumerator melalui Google Sheet,
Google Slide, dan Dashboard Interaktif

Berorientasi Pelayanan, Saya melakukan pemantauan secara
rutin agar proses pengumpulan data berjalan cepat sehingga
informasi harga pangan dapat bermanfaat bagi seluruh pengguna
sistem.

Akuntabel, Saya memeriksa proses penginputan secara berkala
untuk memastikan catatan pemantauan dilakukan secara data
aktual, termasuk siapa yang sudah dan belum mengisi form dan
apakah ada kesalahan dalam penginputan harga.

Kompeten, Saya menggunakan kemampuan analisis data dalam
melakukan pemantauan dengan teliti untuk meninjau pola
pengisian, memvalidasi data yang masuk serta memastikan
integritas data tetap terjaga.

Adaptif, Saya segera melakukan respon balik saat pengguna
sistem mengalami kendala teknis saat menggunakan atau adanya
kesalahan dalam penginputan.

Kolaboratif, Saya melakukan komunikasi yang baik dengan staf
pengguna sistem untuk menyampaikan temuan dalam pemantauan
dan menyelesaikan kendala yang dihadapi oleh pengguna secara

bersama.
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c. Tahap Kegiatan 3
Mengidentifikasi kendala dan keberhasilan dari penerapan
sistem
Harmonis, Saya menjaga sikap yang sopan, terbuka saat meminta
umpan balik dari pengguna, dan menghargai semua pendapat yang
diberikan oleh pengguna sistem.
Adaptif, Saya menyesuaikan evaluasi berdasarkan kondisi faktual,
termasuk kendala yang dihadapi oleh pengguna sistem untuk
memberikan perbaikan sistem yang lebih baik.
Kolaboratif, Saya melakukan kerja sama dengan pengguna sistem
dalam menyusun daftar kendala, keberhasilan, serta saran
perbaikan sehingga hasil evaluasi lebih objektif dan menyeluruh.
d. Tahap Kegiatan 4
Melakukan konsultasi dengan mentor untuk memastikan alur
pengumpulan data berjalan dengan lancar, sesuai format, dan
kendala teknis segera diatasi
Berorientasi Pelayanan, Saya menyampaikan hasil pemantauan
dan evaluasi secara jelas agar mentor dapat memperoleh
gambaran lengkap sehingga proses perbaikan dapat mendukung
pelayanan data yang lebih cepat.
Akuntabel, Saya melaporkan kondisi sistem dan kendala yang
ditemukan secara transparan berdasarkan data faktual, sehingga
setiap rekomendasi perbaikan dapat dipertanggungjawabkan.
Harmonis, Saya menjaga komunikasi yang baik dan sopan kepada
mentor sehingga diskusi berlangsung dengan nyaman dan
produktif.
Loyal, Saya mengikuti arahan dan bimbingan yang diberikan
mentor untuk memastikan kegiatan evaluasi berjalan sesuai dengan
standar dan kebutuhan organisasi.
Kolaboratif, Saya melakukan diskusi secara terbuka dengan

mentor untuk menentukan langkah perbaikan yang tepat,
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menyusun tindak lanjut, dan memastikan pengumpulan data

semakin optimal.

. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/

evidence

Adapun teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti-bukti kegiatan

atau evidence dari setiap tahapan kegiatan, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1
Enumerator mengisi Google Form harga pangan sesuai
dengan jadwal
Pada tahapan ini, saya memastikan bahwa enumerator dapat
melakukan pengisian harga pangan sesuai dengan jadwal melalui
Google Form yang telah disiapkan sebelumnya. Saya memantau
apakah form yang digunakan dapat mudah diakses dengan baik
dan mudah dipahami oleh enumerator, sehingga proses pengisian
dilakukan tanpa kendala.
Bukti Fisik/Evidence:
Rekap hasil pengisian Google Form oleh enumerator dan foto
dokumentasi: Rekapan respon dari Google Form dan Tangkapan
Layar Penginputan Harga oleh Enumerator

b. Tahap Kegiatan 2
Memantau pengisian data enumerator melalui Google Sheet,
Google Slide, dan Dashboard Interaktif
Pada tahapan ini, saya melakukan pemantauan terhadap hasil
input harga pangan yang dikirimkan oleh enumerator melalui
Google Form dan otomatis terekam dalam Google Sheet, Google
Slide, dan Dashboard Interaktif. Saya meninjau kelengkapan data
setiap hari untuk memastikan data yang terisi sudah sesuai. Selain
itu juga saya memantau tampilan laporan harga harian pada
Google Slide yang terhubung dengan Google Sheet untuk

memastikan visualiasasi data yang muncul benar, tanpa error, dan
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dapat dibaca oleh pegawai maupun pimpinan. Pemantauan ini
dilakukan secara konsisten agar alur pelaporan harga pangan
tetap akurat, tertib, dan sesuai dengan kebutuhan evaluasi harian
dinas.

Bukit Fisik/Evidence:

Rekapan data harga pangan di Google Sheet, Rekapan data harga
pangan harian di Google Slide, Dashboard Interaktif Harga
Pangan Harian dan foto dokumentasi : Hasil tangkapan layar data
harga di Google Sheets untuk menunjukkan status pengisian
enumerator, hasil tangkapan layar data harga harian di Google
Slide untuk menampilkan tabel harga dan grafik harga untuk
laporan harian, dashboard interaktif harga pangan harian sesuai
tanggal untuk membantu staf informasi harga dan pimpinan
melihat data harga terkini, serta bukti foto saat melakukan
pemantauan harga pangan.

. Tahap Kegiatan 3

Mengidentifikasi kendala dan keberhasilan dari penerapan
sistem

Pada tahapan ini, saya membuat form khusus untuk melakukan
evaluasi penerapan sistem digital SIGAP untuk mengetahui
kemudahan, kecepatan, akurasi, kendala dan saran dari pengguna
saat menggunakan sistem digital SIGAP. Hasil evaluasi kemudian
saya analisis untuk melihat kendala yang muncul, bagian sistem
yang sudah berjalan baik, serta rekomendasi perbaikan yang
diusulkan oleh pengguna. Hal inilah yang menjadi dasar dalam
penyempurnaan sistem digital SIGAP.

Bukti Fisik/Evidence:

Form Evaluasi, Rekap Respons Pengguna, daftar kendala dan
keberhasilan, serta foto dokumentasi : Hasil tangkapan layar form
evaluasi sistem, tangkapan layar rekapan respon dari pengguna

sistem, print out daftar kendala dan keberhasilan sistem, dan bukti
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foto saat membuat form evaluasi dan membuat daftar kendala dan
keberhasilan sistem.

d. Tahap Kegiatan 4
Melakukan konsultasi dengan mentor untuk memastikan alur
pengumpulan data berjalan lancar, sesuai format, dan kendala
teknis segera diatasi
Pada tahapan ini, saya menyusun ringkasan hasil evaluasi sistem
SIGAP meliputi kendala yang ditemukan, keberhasilan sistem
dan sara dari pengguna sistem. Ringkasan tersebut saya
sampaikan kepada mentor saat konsultasi untuk mendapatkan
arahan dan masukan terkait perbaikan sistem yang perlu
dilakukan. Melalui konsultasi ini, saya memastikan bahwa alur
pengumpulan data harga pangan sudah sesuai kebutuhan dan
langkah penyempurnaan sistem dapat dilakukan dengan tepat.
Bukti Fisik/Evidence:
Catatan arahan dan bimbingan dengan mentor dan foto
dokumentasi saat konsultasi : Catatan berisi arahan dan
rekomendasi dari mentor dan bukti foto saat melakukan konsultasi

dengan mentor.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Adapun deksripsi proses dan kualitas produk dari setiap tahapan
kegiatan, yaitu:
1. Enumerator mengisi Google Form harga pangan sesuai dengan
jadwal
Proses:
a. Menyampaikan jadwal pengisian harga pangan kepada
enumerator.
b. Memastikan Google Form dapat diakses dan tidak mengalami
kendala teknis.
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c. Memantau data yang masuk untuk melihat apakah pengisian
dilakukan tepat waktu.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa tangkapan layar

hasil dari penginputan form oleh enumerator harga pangan dan

data harga pangan harian yang terisi lengkap, akurat, dan sesuai
jadwal.

. Memantau pengisian data enumerator melalui Google Sheet,

Google Slide, dan Dashboard Interaktif

Proses:

a. Memantau data yang masuk pada Google Sheets setiap hari.

b. Memeriksa apakah semua enumerator sudah melakukan
penginputan data harga pangan sesuai jadwal.

c. Memastikan tampilan data pada Google Slide dan Dashboard
Interaktif muncul dengan benar dan tanpa error.

d. Mencatat temuan terkait keterlambatan input, data yang tidak
muncul, atau kesalahan dalam penginputan.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa tangkapan layar

data harga pangan di sistem digital SIGAP dan tampilan pada

Google Slide. Catatan ini memberikan gambaran nyata mengenai

kelancaran alur pelaporan data melalui sistem digital SIGAP.

. Mengidentifikasi kendala dan keberhasilan dari penerapan sistem

Proses:

a. Membuat google form evaluasi untuk menilai kemudahan,
kecepatan, kendala, dan saran dari penggunaan sistem digital
SIGAP.

b. Membagikan form evaluasi kepada pegawai internal bidang
distribusi dan cadangan pangan.

c. Melakukan wawancara langsung dengan beberapa pengguna

sistem secara langsung.
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d. Mengolah hasil evaluasi, termasuk respons berskala dan saran
terbuka.

e. Menyusun daftar kendala, keberhasilan, dan rekomendasi
berdasarkan analisis hasil evaluasi.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa form evaluasi

sistem digital SIGAP dan rangkuman evaluasi sistem digital SIGAP

yang menggambarkan kendala, keberhasilan, serta masukan

perbaikan dari pengguna sistem digital SIGAP. Hasil inilah yang

menjadi dasar untuk melakukan pengembangan sistem

selanjutnya.

. Melakukan konsultasi dengan mentor untuk memastikan alur,

pengumpulan data berjalan dengan lancar, sesuai format, dan

kendala teknis segera diatasi

Proses:

a. Menyusun laporan ringkas berisi hasil pemantauan dan
evaluasi sistem

b. Menyampaikan laporan tersebut kepada mentor saat
konsultasi.

c. Mendiskusikan solusi atas kendala yang ditemukan selama
penggunaan sistem.

d. Mencatat arahan mentor sebagai pedoman dalam perbaikan
sistem.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa catatan arahan dan

bimbingan yang diberikan oleh mentor terkait hasil identifikasi dari

penggunaan sistem digital SIGAP. Hal ini menjadi dasar dalam

perbaikan sistem agar lebih stabil, mudah digunakan, dan sesuai

dengan kebutuhan alur pengumpulan data di lingkungan dinas.
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. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas

organisasi

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk mendukung

pencapaian visi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, yaitu

“Terwujudnya Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju

Kemandirian Pangan Kota Pekanbaru”, serta misi untuk memastikan

ketersediaan pangan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi

masyarakat melalui optimalisasi sumber daya aparatur dan teknologi.

Selain itu juga, kegiatan ini sejalan dengan tugas Dinas Ketahanan

Pangan Kota Pekanbaru, khususnya dalam pengelolaan data harga

pangan, penyediaan informasi publik, dan pelaksanaan organisasi

distribusi pangan.

Adapun manfaat dari kegiatan ini yang mendukung visi, misi, dan

tugas organisasi, yaitu:

1. Menyediakan Data Harga Pangan yang Dapat diakses
Pimpinan secara Real-Time
Dengan melakukan evaluasi sistem, pimpinan dapat melihar data
harga pangan secara langsung tanpa menunggu rekap harga
manual. Hal ini mendukung pengambilan keputusan yang tepat
dan berbasis data aktual.

2. Meningkatkan Keandalan dan Ketepatan Data Harga Pangan
Dengan melakukan evaluasi sistem, dinas dapat memastikan
bahwa data yang dikumpulkan oleh enumerator benar, lengkap,
dan sesuai kebutuhan. Keandalan data ini sangat penting untuk
mendukung keputusan internal terkait distribusi, stabilisasi harga,
dan pemantauan kondisi pasar.

3. Mengoptimalkan Pemanfaatan Teknologi dalam Tugas
Pemantauan Harga Pangan
Dengan melakukan evaluasi, sistem digital SIGAP dapat menjadi
lebih efektif digunakan dalam proses penginputan dan pelaporan

harga pangan. Dengan sistem yang semakin baik, dinas dapat
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menjalankan tugas pemantauan harga secara lebih efisien
dibandingkan sistem sebelumnya.

4. Meningkatkan Efektivitas Koordinasi dan Kinerja Pegawai
Internal
Hasil evaluasi ini dapat membantu memperbaiki alur kerja antara
enumerator, staf bidang, dan pimpinan terkait, sehingga akan
meningkatkan kecepatan komunikasi internal dan mempermudah
pegawai dalam menjalankan tugas dalam pemantauan data harga

harian.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Adapun analisis dampak jika kegiatan yang diaktualisasikan tidak
berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif),
yaitu:
a. Enumerator mengisi Google Form harga pangan sesuai
dengan jadwal
Berorientasi Pelayanan: Jika penulis tidak berorientasi
pelayanan, Google Form yang digunakan enumerator bisa menjadi
tidak jelas dan sulit dipahami. Hal ini membuat enumerator
kesulitan dalam melakukan penginputan data dan menyebabkan
keterlambatan dalam pelaporan harga pangan.
Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, penulis mungkin
tidak memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data input yang
dilakukan oleh enumerator. Hal ini akan mengakibatkan, data yang
terkumpul menjadi tidak akurat dan menimbulkan kesalahan dalam
pelaporan harga kepada pimpinan.
Kompeten: Jika nilai kompeten tidak dilakukan saat memeriksa
hasil input, penulis dapat melewatkan kesalahan harga atau kolom

yang tidak sesuai. Hal ini akan mengakibatkan kualitas data

160




menjadi rendah dan tidak bisa digunakan untuk analisis harga
pangan harian.

Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif diabaikan, koordinasi antara
penulis dengan enumerator menjadi lemah. Enumerator mungkin
tidak mengetahui jadwal input atau tidak melaporkan kendala,
sehingga proses pengumpulan data harian menjadi tidak
konsisten.

. Memantau pengisian data enumerator melalui Google Sheet,
Google Slide, dan Dashboard Interaktif

Berorientasi Pelayanan: Jika nilai berorientasi pelayanan
diabaikan, pemantauan data harga pangan tidak dilakukan secara
rutin oleh penulis. Hal ini akan mengakibatkan keterlambatan atau
kesalahan input tidak segera terdeteksi sehingga laporan harga
harian kepada pimpinan menjadi lambat dan tidak mendukung
kebutuhan informasi real-time.

Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, proses
pemantauan yang dilakukan penulis dapat dilakukan secara asal
dan tidak berdasarkan pada data faktual. Hal ini membuat
pencatatan siapa yang sudah atau belum mengisi menjadi tidak
jelas, serta berpotensi menimbulkan ketidaktepatan dalam
pelaporan harga pangan.

Kompeten: Jika nilai kompeten diabaikan dalam membaca data
pada Google Sheet, Google Slide, dan Dashboard Interaktif,
penulis bisa salah menafsirkan pola pengisian atau melewatkan
kesalahan input data harga pangan. Hal ini mengakibatkan
integritas data harga pangan menjadi rendah dan kurang dapat
digunakan untuk analisis.

Adaptif: Jika sikap adaptif tidak diterapkan, penulis menjadi
lambat dalam merespons error teknis atau kendala penggunaan

sistem yang dialami enumerator atau staf pengguna sistem
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lainnya. Hal ini akan menghambat kelancaran data harian dan
membuaat proses pelaporan tidak stabil.

Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif diabaikan, komunikasi antara
penulis dan staf pengguna sistem menjadi kurang efektif.

. Mengidentifikasi kendala dan keberhasilan dari penerapan
sistem

Harmonis: Jika nilai harmonis diabaikan, penulis mungkin tidak
mendapatkan umpan balik dari pengguna sistem karena merasa
kurang dihargai. Hal ini akan mengakibatkan kendala penting tidak
teridentifikasi dan sistem tetap bermasalah.

Adaptif: Jika sikap adaptif tidak diterapkan, penulis tidak mampu
menyesuaikan evaluasi berdasarkan kondisi yang dialami
pengguna. Hal ini mengakibatkan perbaikan sistem menjadi tidak
sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Kolaboratif: Jika nilai kolaboratif diabaikan, proses penyusunan
draft kendala dan keberhasilan hanya dilakukan oleh penulis
sendiri tanpa melibatkan pengguna sistem. Hal ini mengakibatkan
hasil evaluasinya menjadi tidak lengkap dan kurang objektif.

. Melakukan konsultasi dengan mentor untuk memastikan alur
pengumpulan data berjalan lancar, sesuai format, dan kendala
teknis segera diatasi

Berorientasi Pelayanan: Jika tidak berorientasi pelayanan,
laporan evaluasi yang disampaikan oleh penulis kepada mentor
bisa tidak jelas, sehingga langkah perbaikan menjadi tidak tepat
dan memperlambat pelayanan data internal kepada pimpinan.
Akuntabel: Jika sikap akuntabel tidak diterapkan, penulis dapat
melaporkan laporan kepada mentor tidak berdasarkan data yang
benar. Hal ini membuat keputusan perbaikan menjadi kurang tepat
dan dapat menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap hasil kerja
yang dilakukan.

162




Harmonis: Jika nilai harmonis diabaikan, komunikasi antara
penulis dan mentor dapat terganggu sehingga proses konsultasi
menjadi tidak nyaman dan arahan penting menjadi tidak
tersampaikan dengan baik.

Loyal: Jika sikap loyal tidak diterapkan, penulis akan
mengabaikan arahan dan bimbingan dari mentor. Hal ini akan
mengakibatkan tindak lanjut perbaikan sistem tidak sesuai dengan
kebutuhan dinas.

Kolaboratif: Jika sikap kolaboratif diabaikan, proses konsultasi
dan penyusunan rekomendasi perbaikan yang dilakukan penulis
dan mentor tidak berjalan dengan efektif, sehingga sistem tidak

mengalami peningkatan meskipun kendala telah ditemukan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1 Rabu, 12 |- Pelaksanaan sistem | Notulensi
November 2025 cukup baik (form | kegiatan
evaluasi, draft | konsultasi dan 7‘
kendala, Catatan
keberhasilan, dan | Arahan dan

rekomendasi),
namun masih perlu
perbaikan beberapa

teknis

Bimbingan dari

Mentor
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- Rekomendasi mentor

atas sistem, vyaitu

penambahan trend
harga bulanan serta
kolom HET/HAP dan
juga SOP dari sistem
SIGAP

Buatkan laporan
evaluasi lengkap dari
sistem yang

dilaksanakan

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan Capaian/ | Komunikasi | Mentor
Output (Telpon/
WA/ LMS/
Email/ dll)
1 | Sabtu, 18 Laporan WhatsApp
Oktober 2025 Mingguan | | dan LMS
terkait
kegiatan 1
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

A
SO B
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U

Gambar Pelaksanaan Membuat Form Evaluasi SIGAP
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Gambar Pelaksanaan Evaluasi Langsung dengan Pengguna Sistem

Gambar Pelaksanaan Konsultasi dengan Mentor
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Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan

05.13 ol = € 0513 S
- < 32 & BgDesfi L
< 32 @ Bg Desfi > & :
Ok Cia. 284
TV DI Mma \\Jl\ll\olll
Input Harga Pangan)
Jum, 14 Nov

Respons Anda telah dicatat

DR TR Ry R ST IC TR

Edit jawaban Anda
Input Harga Pangan)
Kirim jawaban lain
Respons Anda telah dicatat
Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. - Hubungi Edit lawabon Anda
Remilik formulir - Persyaratan Layanan - jakan Privasi
i Persyar Kebij i Kirim jawaban lain
Apakah formulir ini tampak mencurigakan? Laporkan
. Konten in tidok dibust atau didukung oleh Google. - ubungl
Google Formulir ‘el formu - Perayaratan Layanan - Ketiakan Privan)

Apakah formalirini tampak mencurigakan? Laporkan

Google Formulir

4.y, Bidang Distribusi 2021 4. y; Bidang Distribusi 2021
< 32 2@y Arif DKP, Bg Desfi, Bg humma Cn ™ < 32 ’z.'.x‘ Arif DKP, Bg Desfi, Bg humma... Cn Y
; https://docs.google.com/spreadsheets/d]... ; https://docs.google.com/spreadsheets/d|...
Bg Desfi )
S R iR G Input Harga Pangan)
Input Harga Pangan) Respons Anda telah dicatat
Respons Anda telah dicatat Edit jawaban Anda

Kiim jawaban lain

Edit jawaban Anda
Kirim jawaban lain

1 stau scdubung .- b
rvaLalan Laysnan - Keiakan Privas)

n? Lagatkan Google Formulir

Google Formulir

Bg hummaidi (Il) DKP
Hor e P
Bg hummaidi (I1) DKP
Pilogiptuni e s RN Input Harga Pangan)

Input Harga Pangan) Respons Anda telsh dcatet

Respons Anda telah dicatat

Google Forms

Google Forms v v

Gambar Pengisian Google Form oleh Enumerator
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= @ e o Q < 35 ‘ Bg hummaidi (I)... (X Qs

DptInstruksi kmaren dr dkp

provinsi...KLO hrga sebenar ny dpasar S a]a e
P yg abg kirim ke grup 0852
Oke b &
gg ‘& 08.22 W/ « Telepon suara
32 dtk
09.10
Rab, 5 Nov
Rab, 5 Nov

Bang minyak goreng kita salah
input

08.13 %

Terbuat abang 170000 5 15 »

sorry cia g 36

Bg telur emg 31000 5 11

Salah Cia...52rb g 5, @

Bntr abg ubah dl 4 54

08.36
v v

Oke bg o521 Ubah minyaknya aja ya bg

Gambar Pemantauan Hasil Penginputan Harga Enumerator

Form SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) [ < e ® b ¢ © 2o Dipublikasikan T

Pertanyaan  Jawaban @)  Setelan
Tanggal
03 jawaban
Okt 2025 n3 B u 2 (@ 33 (B . n s

122 3 2/42 85 62728 92102 12

Nov 2025

123 132 14 15 16 173 182 192 203 203

Nama Enumerator
93 jawaban

@ Desfilefa, SH
40,9% @ |l Humaidi, SP
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Nama Pasar

93 jawaban

@ Pasar Sukaramai, Pasar Cik Puan Kota

Pekanbaru
@ Pasar Arengka, Pasar Dupa Kota
Pekanbaru
1. Beras (Belida)/10 kg (Rp)
90 jawaban
60
|
56 (62.2%)
40
20 (22,2%)
20 |
1(1,41%) 1(1,1%) 1(1,1%) 2(2-|2%) 2 (212%) 1(11%) 1(1,1%) 1 (1,1%) 3(3'|3%) 1(1,1%)
| | | | | | |
0

15400 15500 15800 20000 150000 154000 155000 155500 160000 180000 200000 250000

2. Beras Medium (Rp)

62 jawaban

80

60 62 (100%)

40

20

13100
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3. Beras SPHP (Rp)

62 jawaban

80
60
40

20

13100

4. Jagung TK Peternak (Rp)

62 jawaban
30

20

10

2(3,2%)

9000 10000 11000

5. Kedelai Impor (Rp)

61 jawaban

40
30
20

10

101 ,Ie%)

10000 14000 14500 15000
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6. Bawang Merah Solok (Rp)
67 jawaban
30

20

10

30000 32500 33000 34000 35000 37000 37500

7. Bawang Putih (Rp)

66 jawaban
60
40
20
1(1,5%) 3(4,5%)
0 |
32500 33000 34000 35000

8. Cabai Merah Keriting (Rp)

65 jawaban

20
17 (26,2%)

15

10
7 (10,8%)

5 (7,7%)

4(6,2%)

3 (4,6%) 3 (4,6%)

2 (3,1%)

1 (1,5%) 1(1,5%) 1 (1,5%)

70000 73000 80000 86000 94000 96000 100000
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9. Cabai Merah Besar (Rp)

64 jawaban

15

11 (17,2%) 14.(21,9%)
10 (15,6%)

10

2(3,1%) 2(3,1%)  2(3,1%)

60000 62000 64000 65000 68000 70000 72000 74000 75000 80000

10. Daging Sapi Murni (Rp)
60 jawaban
60

40

20

135000 140000

11. Cabai Rawit Merah (Rp)

64 jawaban
30
20
10
2(3,1%)
0
42000 44000 45000 46000 47000
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12. Ayam Potong/kg (Rp)

64 jawaban

60

40

20

2(3,1%) 1(1,6%)
0 |
28500 20000 30000 31000 31500

13. Telur Sedang/papan (Rp)
71 jawaban

40

30

20

10

3 (4,2%
101,4%) (4,2%) 1)
31000 52000 52500 53000 53500 56000 56500

14. Gula Eceran (Rp)

64 jawaban

40
30
20

10

18000 19000
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15. Minyak Goreng Kemasan (Rp)

60 jawaban

40
30
20

10
1 .|7%)

18000

16. Minyak Curah (Rp)
60 jawaban
60

40

20

18000

17. Minyak Goreng Kita (Rp)

66 jawaban

80
60
40

20

20000

21000

18500 19000

1 (1,|5%)

17000
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18. Tepung Terigu Curah (Rp)
60 jawaban
60

40

20

9000

19. Tepung Terigu Kemasan (Rp)

60 jawaban

40
30
20

10

13500 14000

20. Ikan Kembung (Rp)
60 jawaban
30

20

10

40000 44000 45000
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21. Ikan Tongkol (Rp)

60 jawaban

40
30
20

10

1(1 .lT%)

28000 30000 34000 35000 38000

22. lkan Bandeng (Rp)

60 jawaban
60
40
20
1(1,7%)
0 |
35000 38000

23. Garam Halus Kemasan (Rp)
60 jawaban
60

40

20

14000 14500
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24. Daging Kerbau (Rp)
60 jawaban
60

40

20

Bukti Foto & Lihat folder

40 jawaban

M TimePhoto_20251105_073256 - humaidi humaidi.jpg

M TimePhoto_20251121_072604 - Deski Filefa.jpg

M TimePhoto_20251103_071439 - Deski Filefa.jpg

M TimePhoto_20251119_071603 - Deski Filefa.jpg

M WhatsApp Image 2025-10-21 at 08.02.11 - Bidangdistribusi Disketapangkotapekanbaru.jpeg
M WhatsApp Image 2025-10-29 at 07.53.42 - Bidangdistribusi Disketapangkotapekanbaru.jpeg
M WhatsApp Image 2025-10-28 at 07.42.57 - Bidangdistribusi Disketapangkotapekanbaru.jpeg
M IMG-20251112-WA0001 - Deski Filefa.jpg

M WhatsApp Image 2025-10-27 at 09.12.21 - Bidangdistribusi Disketapangkotapekanbaru.jpeg

M TimePhoto_20251106_072308 - Deski Filefa.jpg

30 file lainnya

Catatan di Lapangan

1 jawaban

tes tes

Gambar Rekapan Respon Google Form
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Ml [ Perbarui
™ £ o
X = e Gongle Spraadsheet
= = Ery
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= = i
=] e @ FormSIGAP (Sistem Input Her..
Gongle Spreadsheet
h — —  Form SIGAP (Sistem Input Ha
PP Kk untuk menambahkan catatan pembicara It
. ¢
- 2 ; L
aes SMuo-CBEPCAEO TR
~ sawr % | B PDFke X | O Mewe X | @ pewe X | @ 25115 X | & Berand X fH Dhbe % [B Foms x | [l foms X | + - & x
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" lJl DASHBOARD SIGAP - HARGA PANGAN
2 T i Tenggat 2025
[ Ne Kamaiuss Desties, $H 1| Humaid, 5P HargaRataftata Keteramgan  Rata-flua Kemarin
E Basar Sukaramai, Pasar Clk Puan  Pasar Arengka, Pasar Dupa.
5 10 Dagng Saps e (R Ro 140000 Rp 13000 Rp 197500 — e Re 137500
" 11 Gabas Rawt Meran (p} Rpas 000 RpeSID Rpa4s00 v Tunm 2p 45,000
3 12 Ayam Potonghg () Rp31 500 RaX000  RpX 750 » Maik Rp 30500
. 13 Tekr Sedanpipapan (R} Rp 52000 Rplatoo RSO0 — Tem Fp 51000
" 14 Gula Exeran (R Rp16.000 Re1B000 16500 — Tets Re 18500
) 15 Winyak Goreng Kemmasan (7p) Rp21 000 FRF0  Rp2050 = Tem fip 20 500
B 16 Winyak Curah Rp) Rp 15000 Ralsco  Rp 1800 — Tem Fip 18,000
2 17 Minyak Gereng Kia (R Ro 17,000 Rol7o00  Ro 17000 — Teim Re 17.000
) 19 Tepung Tengu Curan (p) Rp9.000 Fpo0m Rp9000 — e fps000
El 18 Tepung Terg Kemasen (Ro) Rp 1350 Rot40  Rp 13750 — Tem ip 13750
= 30 an Kentnrg (Rs) Rpaeoo0 Rpanton oo — Tem Rp 42000
» 21 e Torghol (25) Rp 34000 ReM000 RpIROW — Ted Re 32000
El 22 han Banderg ifip) Rp30.000 FpW0  Rp3ON — Tem fip 38 000
El 23 Garam Halus Kemasan (Rp) Rp 16000 Ral4oo g MOX — Tem Fip W00
= 24 Disgng Kesbau (Rs)
¥ Torggal Haga
% Kemam 154500 Beras (Belida)'10 kg (Rp)
n e 155000 200000
"
+ = Dashboard = DASHEGARDSIGAP - <
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Gambar Dashboard Interaktif Visual Harga Pangan Harian

v so X [Beor X | @ Mo X (Do X | @21 X | & e X B ron X s6 X Dasl X fonr X | B For % | + - 8 x
> @ docs google.com/forms/d/1kiyMoK78IPAwS-fwoPMxbfg3jPR_akbjRAqdlepuUA/editiresponses & ¥ & @ Tindakandiperukan :
E Form Evaluasi SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) [ +r @ @ b ¢ © 2 [ocessasenzz| : @

Pertanyean  Jowobon @ Setelan

7 jawaban Link ke Spreadsheet

Ringkasan Pertanyaan Individual

Nama

7 jawabon

1l HUMAIDI, 5P
Zulmanish, SE
Destilefa
Syamsul muarif
Rani Indrawana
Arpis Latief, SP

Yola Winands

Jabatan

@ 7 jawaen

v s x Breor x| @ me x [ Dpes x | @251 x | & e x BErFon x sic % | [ Des % [ [@rFor x B Fen x|+ - a X

¢ 5 @ % docsgooglecom/forms/d/1kiyMoK7BIPAWS-fwoPMxbfq3jPR_akbjRAqdlepul/edit#responses Q f & @ Tindakan diperiukan }

a Form Evaluasi SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) 03 ¥t @ @ © ¢ © 2 | Dipublikasian IE H o

Pertanyasn  Jawaban ()  Setelan

Yola Winanda

Jabatan
7 jowatan
Enumerator harga
Analls Ketahanan Pangan Al Muda
Tenaga harian lepas (enumerator harga konsumen )
Staf penginput harga pangan harian
Staf Pengelola Data Harga
‘Analis Pasar Hasl| Pertanian Ahll Muda

Staf Media Informasi Harga

1. Seberapa mudah sistem digital SIGAP digunakan untuk melakukan input 10 salin disgram
data harga pangan?

7 jawshan
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1. Seberapa mudah sistem digital SIGAP digunakan untuk melakukan input data harga pangan?

7 jawaban

4
3
2
1
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
0 | | |
1 2 3

2. Apakah tampilan SIGAP mudah dipahami dan digunakan?

7 jawaban
6
a4
2
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
0 | | \
1 2 3

3. Apakah sistem SIGAP membantu mempercepat proses pelaporan harga pangan?

7 jawaban

6
4
2
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
0 | | |
1 2 3
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4. Apakah Anda mengalami kendala selama penggunaan sistem SIGAP (misalnya: error, lambat,
dan kesulitan input)?

7 jawaban
4
3
2
1
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

0 | | \

1 2 3

5. Secara keseluruhan, seberapa puas Anda terhadap penggunaan sistem digital SIGAP?

7 jawaban

4
3
2
1
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
0 | | \
1 2 3

6. Menurut Anda, seberapa akurat hasil rekap atau laporan data harga pangan yang dihasilkan dari
sistem digital SIGAP?

7 jawaban
6
4
2
0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
0 | | \
1 2 3
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v Cos x Wrr x| @wme x Des x | @251 x | & x BHron x Do x | [l pae x For % | B Fon x | + - a X
& > @ % docsgooglecom/forms/d/1kiyMoK7BIPAWS-fwoPMxbfq3jPR_akbjRAqdlepulUA/edit#responses Q ¥ &, @  Tindakan diperiukan
a Form Evaluasi SIGAP (Sistem Input Harga Pangan) [ B ® 6 ¢ © 2 1 o

Pertanyaan  Jawaban Setelan

7. Apa saran Anda agar sistem digital SIGAP dapat lebih baik dan mudah digunakan ke depannya?

7 jawaban
secara bagus mudah di pahami
‘agar dashboard yang disediakan untuk harian

Saran saya agar data yang disampaikan oleh masing masing enumerator lebih tepat waktu setiap hari nya
diberikan pengingat waki di
Secara keseluruhan apk sigap mantap!

Agar dibuatican ketentuan untuk enumerator mengisi harga sebelum jam 9 pagl
#makasih kak claa

Agar SIGAP selalu berinovas! demi kelancaran pelaporen data harga pangan
Sudah oke dan mudah di mengerti

tampilan nya lebih berwara lagi

Gambar Rekap Evaluasi SIGAP

“DAFTAR KENDALA, AN, DAN REKC TINDAK LANJUT
DARI EVALUASI PENERERAPAN SISTEM DIGITAL SIGAP
(SISTEM INPUT HARGA PANGAN)

Nama : Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.
Jabatan : Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
Unit Kerja  : Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
Mentor : Dinal Husna, S.H. M.8¢

Berikut ini adalah daftar kendala, keberhasilan, dan rekomendasi tindak lanjut
dari evaluasi penerapan sistem digital SIGAP:
1. Keberhasilan Sistem
Sistem digital SIGAP dinilai mudah digunakan oleh enumerator
Tampilan Dashboard SIGAP mudah dipahami oleh pengguna
Sistem digital SIGAP mempercepat proses pelaporan harga pangan
. Akurasi laporan SIGAP dinilai baik
. Sistem digital SIGAP mendapat respon positif dari pengguna sistem

o a0 oo

2. Kendala Sistem

a. Masih i i waktu i data harga pangan oleh
enumerator

b. Masih terlalu dan kurang i interaktif harga
pangan

c. SIGAP hanya menampilkan data harga pangan enumerator bulan yang aktif

3. Rekomendasi Tindak Lanjut Sistem
a. Menambahkan Fitur Filter by (Tanggal awal, Tanggal akhir. Nama Pasar, dan
Komeoditi) pada Dashboard Interaktif Visual :

; fitur Filter by , tanggal akhir, nama pasar, dan
komoditi) bertujuan agar dashboard dapat menampilkan data harga sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Dengan filter ini, pengguna dapat memilih
periode dan komoditas tertentu sehingga analisis harga menjadi lebih fleksibel,
cepat, dan akurat. Dashboard menjadi lebih dinamis dan mempermudah
pimpinan menganalisis pola fluktuasi dan mendukung laporan bulanan dinas.
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ki bulanan, kolom HET/HAP,

SOP istem, serta d
b. Meningkatkan Tampilan Dashboard Harian validasi form. i ini dil dapat efektivitas SIGAP
Peningkatan tampilan dashboard dilakukan dengan menambah wama, sebagai sistem pelaporan harga pangan harian yang lengkap, akurat, dan mudah

grafik, serta i tata letak, sehingga akan lebih nyaman digunakan oleh seluruh pegawai serta enumerator.

dan mudah untuk dibaca oleh pengguna sistem termasuk pimpinan.
¢. Menerapkan Mekanisme Pengingat Waktu Input
Mekanisme ini bisa berupa pengingat manual via grup WhatsApp atau
otomatis menggunakan Apps Script sehingga membantu meningkatkan disiplin
dan konsistensi enumerator dalam pelaporan dan memastikan data masuk
tepat wakty

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui Form Evaluasi SIGAP
terhadap pengguna sistem serta pemantauan langsung terhadap proses penginputan
harga, dapat disimpulkan bahwa sistem digital SIGAP memberikan dampak positif
terhadap kelancaran pelaporan harga pangan harian di Dinas Ketahanan Pangan
Kota Pekanbaru. Mayoritas pengguna memberikan penilaian kategori baik dan sangat
baik terhadap kemudahan penggunaan, tampilan, serta akurasi dan kecepatan
pelaporan yang dihasilkan sistem.

Sistem SIGAP yang dirancang telah mampu memfasilitasi pengumpulan data
secara otomatis melalui Google Form dan menampilkan hasilnya pada Google Sheet
secara real-time. Hal ini mengurangi beban kerja manual seperti rekapitulasi dan
pengecekan data satu per satu, yang sebelumnya memakan waktu cukup lama.

Selain itu, sistem ini i bagi input
data karena tampilan form yang sederhana dan langkah pengisian yang jelas.
Namun, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
aspek teknis dan operasional yang perlu diperbaiki agar sistem dapat digunakan
secara lebih optimal. Beberapa kendala berkaitan dengan konsistensi waktu
dari tampilan harian yang masih sederhana,
serta belum tersedianya fitur analisis harga jangka panjang seperti grafik tren bulanan.
Selain itu, belum adanya kolom HET/HAP menyebabkan analisis disparitas harga
belum dapat dilakukan langsung dalam sistem
Melalui evaluasi dengan pengguna sistem, diperoleh sejumiah rekomendasi
penting yang menjadi dasar pengembangan lanjutan SIGAP, Rekomendasi tersebut

Gambar Print out Daftar Kendala, Keberhasilan, dan Rekomendasi Tindak
Lanjut Penerapan Sistem Digital SIGAP

Nama Peserta

T
|
|
Satuan Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

| e Hasil Capaian/ Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan
‘ Output Mentor

fmm\:[mwm suseem culur bl Cottararohan
Ferm Euaduas & draft kendale, | o Byalinaa
2025 | veverhaston » e |2 trtea
| Naman mash perlu’ perbailas| dari Mentar tetlgo.

| bokerapa ekt Hacl Tinyouan
| -~ Rekomendasi mevor atas Gclem Eualuas Gstem 9
| wery penambehan \+va hama 5 Rencan Tinadk

bulanar secta kolem WET /HAP, :
| T g COF: du oeen AeA |orieh dari Gsted

- Buatken leg evoluasi ienglesp
| dori_tien 4g dilaksanalean

Gambar Catatan arahan dari mentor
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung BS (LIMAS) Lt. 1
JI. Audul Rahman Hamid Kel. Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28289
b 4 :

Laman i id Pos - el
NOTULEN KONSULTASI
Hari/Tanggal : Rabu, 12 Hovember 2025
Waktu i ls00 wig S.d. felesal
Tompat . Ruangan Sotgas fangan Dinac Ketmhanan Yota Fekankaru
Perihal :  Konsubtasi terkait evaluasi penerapan SIGAP (Sistem Input
Harga Pangan)
Hasil Pembahasan

Terta mengompakar Nanl evaluas qivem berdatarkar form Evelus |

corto droft kendala | ¥eberhaalan , don velomendas ug 4ds Ausun

| 5 |Mertor mengampakar bahwa pelakranaen astem Suddh culup basle
don alir penainputas  Cudoh berjalan el tujua Mamun mank

derdnpat bebermpn  arpek deknic yg perlu diperbalei

Mentor menbverieon maskan terka perlunys  pemingleatan dashboard

miwakhf viual dai Qo y cilat

Mentor meekomendankan agar odanga penambsban fdter donggal

4y capek menampllen doshboacd Atend harga bulanan untule memban

aalisis  jangha panjons.

Mertor Juga memnts agor ddumbehben Kelem  HET/HAP cetiap kemedita s

guna memudaklean arahisis  disparkar  horge digesaran  sehop bomodigu

@

>

w

| ¢ | Mentor memimta ibustkar S0P penggunaan citem SEAP , anar- alur
kerya pergmpetar & pengolchan date. lebh derctancaricas daw muded
Auermphar pade Seluruh pegawa; £ erumerator .
2

Peserta  mememparken kesiapan untule mengempumalian istem esua
‘re\mmm:; 9 akon membuat \aperan hasl evaluag

Pekanbary, 12 November 2025

Mengetahui
Mentor

Peserta
“@ﬂ\a‘g
1] Petricia beth Pakpahan, S.TP
NIP. 198304 2008

Gambar Notulen kegiatan konsultasi
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Laporan Mingguan Minggu Ke — 4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 6 Melakukan Laporan Evaluasi Penerapan

Sistem Digital

Tanggal Pelaksanaan | 10 November 2025 s.d 14 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran | 1. Draft Laporan Evaluasi Penerapan Sistem
Kegiatan Digital SIGAP
2. Laporan Evaluasi Final Penerapan Sistem
Digital SIGAP

3. Catatan dan arahan bimbingan dari mentor

4. Dokumentasi foto kegiatan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
Adapun uraian dari setiap tahapan kegiatan yang memuat nilai dasar
yang melandasi, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1
Menyusun draft laporan evaluasi
Berorientasi Pelayanan, Saya menyusun laporan berdasarkan
hasil evaluasi kendala, keberhasilan, dan rekomendasi tindak lanjut
sistem sesuai output kegiatan sebelumnya, sehingga laporan yang
dihasilkan mampu memberikan gambaran objektif dan bermanfaat
bagi pimpinan dalam meningkatkan kualitas layanan data harga
pangan.
Akuntabel, Saya menyusun draft laporan evaluasi berdasarkan
data faktual yang diperoleh dari hasil pemantauan dan evaluasi
sistem digital SIGAP. Setiap informasi yang dicantumkan saya
pastikan benar, jelas, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Kompeten, Saya menggunakan kemampuan analisis untuk

menyusun laporan secara sistematis, mulai dari pendahuluan,
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temuan evaluasi, kendala, keberhasilan, hingga rekomendasi. Saya
memastikan isi laporan sesuai dengan pedoman dan mudah
dipahami.

. Tahap kegiatan 2

Melakukan konsultasi dengan mentor

Akuntabel, Saya menyampaikan laporan evaluasi secara
transparan kepada mentor, termasuk data, catatan temuan, dan
rekomendasi sehingga proses konsultasi dilakukan berdasarkan
informasi yang valid.

Harmonis, Saya menjaga komunikasi yang sopan, terbuka dan
penuh rasa hormat selama proses konsultasi sehingga diskusi
berjalan dengan nyaman dan produktif.

Loyal, Saya menerima seluruh arahan dan masukan yang diberikan
oleh mentor dengan sepenuh hati serta berkomitmen
melaksanakan perbaikan sesuai dengan bimbingan yang telah
diberikan.

Kolaboratif, Saya menjalin komunikasi dua arah dengan mentor
melalui kerja sama yang baik sehingga tercapai pemahaman yang
selaraas terkait kendala dan solusi untuk perbaikan laporan
evaluasi sehingga menjadi lebih komprehensif.

. Tahap kegiatan 3

Menyelesaikan laporan evaluasi

Beriorientasi Pelayanan, Saya menyelesaikan laporan dengan
memastikan setiap rekomendasi yang diberikan bertujuan
meningkatkan kualitas layanan data harga pangan sehingga
pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan lebih baik..
Akuntabel, Saya menyelesaikan laporan evaluasi berdasarkan
hasil konsultasi dengan memperbaiki bagian yang perlu direvisi
sehingga laporan yang dihasilkan valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.
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Kompeten, Saya menggunakan kemampuan teknis yang baik
dalam menyusun laporan sehingga laporan yang disusun sistematis
dan sesuai dengan standar penyusunan laporan kegiatan.

Adaptif, Saya menyusun laporan dengan melakukan penyesuaian
terhadap seluruh arahan yang diberikan mentor, sehingga struktur

laporan selaras dengan kebutuhan dinas.

. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/

evidence

Adapun teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti-bukti kegiatan

atau evidence dari setiap tahapan kegiatan, yaitu:

a. Tahap kegiatan 1
Menyusun draft laporan evaluasi
Pada tahapan ini, saya menyusun draft laporan evaluasi
penerapan sistem digital SIGAP berdasarkan hasil pemantauan,
data lapangan, serta hasil analisis penggunaan sistem oleh
pegawai internal. Penyusunan ini dilakukan dengan merangkum
seluruh temuan, kendala, keberhasilan, serta rekomendasi
perbaikan secara sistematis sesuai dengan struktur laporan
kegiatan. Selain itu, saya juga memastikan seluruh isi laporan
disusun berdasarkan data faktual agar mudah dipahami oleh
mentor saat proses konsultasi.
Bukti Fisik/Evidence:
Draft Laporan Evaluasi Sistem Digital SIGAP dan foto
dokumentasi: Hasil print out terkait draft laporan evaluasi
penerapan sistem digital SIGAP serta bukti foto saat melakukan
penyusunan laporan evaluasi.

b. Tahap Kegiatan 2
Melakukan konsultasi dengan mentor
Pada tahapan ini, saya melakukan konsultasi langsung dengan

mentor membahas draft laporan evaluasi yang telah disusun. Saya
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menjelaskan secara rinci temuan lapangan, kendala yang dialami
pengguna, keberhasilan sistem, serta rekomendasi awal yang
telah dirumuskan. Melalui konsultasi ini, saya menerima arahan
dan masukan dari mentor untuk memperbaiki laporan evaluasi
agar lebih sesuai dengan kebutuhan satuan kerja dan pedoman
aktualisasi.
Bukti Fisik/Evidence:
Catatan arahan dan bimbingan dari mentor serta foto
dokumentasi: Hasil print out catatan arahan dan bimbingan terkait
draft laporan evaluasi yang telah dibuat serta bukti foto
dokumentasi saat melakukan konsultasi.

c. Tahap Kegiatan 3
Menyelesaikan laporan evaluasi
Pada tahapan ini, saya memperbaiki dan menyelesaikan laporan
evaluasi berdasarkan masukan yang diberikan oleh mentor.
Tahapan ini memastikan laporan evaluasi menjadi dokumen yang
utuh, lengkap, dan siap dijadikan dasar untuk pengembangan
sistem digital SIGAP selanjutnya.
Bukti Fisik/Evidence:
Laporan evaluasi sistem digital SIGAP dan foto dokumentasi :
Hasil print out laporan evaluasi sistem yang telah direvisi dan bukti
foto saat proses finalisasi laporan.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Adapun deksripsi proses dan kualitas produk dari setiap tahapan
kegiatan, yaitu:
a. Menyusun draft laporan evaluasi
Proses:
a. Mengumpulkan seluruh hasil evaluasi yang telah dibuat
termasuk daftar kendala, keberhasilan, dan rekomendasi yang

sudah disusun.
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b.

C.

b. Menyusun draft laporan evaluasi sistem digital SIGAP
menggunakan data dan catatan yang ada.

c. Memeriksa kembali kesesuaian isi, kerapian format, dan
kelengkapan laporan sebelum diajukan kepada mentor.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa draft laporan

evaluasi sistem digital SIGAP yang tersusun rapi dan sudah

memuat selutuh hasil evaluasi sebelumnya. Laporan ini berfungsi
sebagai dokumen awal yang akan dibahas pada saat konsultasi.

Melakukan konsultasi dengan mentor

Proses:

a. Menyampaikan draft laporan evaluasi kepada mentor untuk
ditinjau.

b. Menjelaskan poin-poin penting dalam laporan seperti kendala
utama, keberhasilan, dan rekomendasi terhadap sistem digital
SIGAP.

c. Mendiskusikan bagian laporan mana yang masih perlu
diperdalam dan diperbaiki.

d. Mencatat arahan, koreksi, dan masukan mentor yang akan
digunakan sebagai dasar revisi laporan.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa catatan arahan

dan rekomendasi dari mentor yang menjadi dasar penyempurnaan

laporan evaluasi. Catatan ini akan memastikan laporan akhir yang
lebih lengkap, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan dinas.

Menyelesaikan laporan evaluasi

Proses:

a. Melakukan revisi terhadap draft laporan sesuai dengan arahan
yang diberikan oleh mentor.

b. Memperbaiki struktur isi, kalimat, dan penjelasan agar laporan

lebih jelas dan mudah dipahami.
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c. Menyesuaikan bagian rekomendasi agar lebih selaras dengan
kebutuhan bidang distribusi dan cadangan pangan.

d. Melakukan pengecekan akhir untuk memastikan laporan final
evaluasi penerapan sistem digital SIGAP siap digunakan
sebagai dokumen resmi.

Kualitas Produk:

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa laporan evaluasi

sistem digital SIGAP yang telah final setelah dilakukan revisi dan

penyempurnaan. Laporan ini menjadi dokumen resmi yang siap
digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan sistem

digital selanjutnya.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi
Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya strategis untuk mendukung
pencapaian visi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, yaitu
“Terwujudnya Ketahanan Pangan Rumah Tangga Menuju
Kemandirian Pangan Kota Pekanbaru”, serta misi untuk memastikan
ketersediaan pangan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi
masyarakat melalui optimalisasi sumber daya aparatur dan teknologi.
Selain itu juga, kegiatan ini sejalan dengan tugas Dinas Ketahanan
Pangan Kota Pekanbaru, khususnya dalam pengelolaan data harga
pangan, penyediaan informasi publik, dan pelaksanaan organisasi
distribusi pangan.
Adapun manfaat dari kegiatan ini yang mendukung visi, misi, dan
tugas organisasi, yaitu:
1. Mendukung Pimpinan dalam Memahami Kondisi Penerapan
Sistem Digital SIGAP secara Objektif
Melalui laporan evaluasi penerapan sistem, pimpinan dapat
melihat temuan nyata terkait pelaksanaan sistem digital, termasuk

kendala dan keberhasilan yang terjadi di lapangan. Hal ini
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membantu pimpinan mengambil keputusan internal secara tepat
sesuai dengan misi dinas dalam memastikan pengelolaan data
harga pangan dilakukan dengan baik.

. Menjadi Dasar Bagi Dinas dalam Melakukan Perbaikan dan
Pengembangan Sistem Digital

Isi laporan evaluasi penerapan sistem ini akan memberikan
gambaran terstruktur mengenai aspek-aspek yang perlu
ditingkatkan, sehingga dinas memiliki pedoman yang jelas dalam
memperbaiki alur kerja maupun fitur sistem digital SIGAP. Hal ini
mendukung tugas organisasi dalam meningkatkan efisiensi proses
pemantauan harga pangan.

. Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Data Harga Pangan di
Lingkungan Dinas

Melalui rekomendasi yang tertuang dalam laporan evaluasi, dinas
dapat menindaklanjuti upaya perbaikan terhadap proses input,
validasi, dan konsistensi data. Dengan demikian, data harga
pangan yang dihasilkan lebih akurat dan siap digunakan untuk
kebutuhan monitoring internal.

. Memperbaiki Koordinasi dan Kolaborasi Kerja Antar Pegawai
Internal

Hasil laporan evaluasi akan menunjukkan pola kerja pengguna
sistem, termasuk kendala teknis maupun non teknis yang dihadapi
setiap pengguna. Informasi ini membantu dinas dalam
memperbaiki alur kerja, meningkatkan koordinasi antar staf, serta
memperkuat kinerja bidang dalam mendukung pemantauan harga

pangan harian.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun analisis dampak jika kegiatan yang diaktualisasikan tidak

berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
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Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif),

yaitu:

a. Menyusun draft laporan evaluasi
Berorientasi Pelayanan, Jika tidak berorientasi pada pelayanan
saya akan menyusun draft laporan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan pimpinan dan pengguna layanan data, sehingga
laporan menjadi tidak relevan dan tidak menyelesaikan
permasalahan dalam memperbaiki sistem penginputan harga
pangan.
Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, laporan evaluasi
dapat disusun tanpa berdasarkan data yang benar dan tidak
mencerminkan kondisi nyata penerapan sistem digital SIGAP. Hal
ini akan menyebabkan laporan menjadi tidak layar dijadikan
acuan, dapat menyesatkan pimpinan, dan menurunkan
kepercayaan terhadap hasil kerja yang disampaikan.
Kompeten: Jika nilai kompeten diabaikan dalam menyusun
laporan ini, maka analisis yang dituliskan bisa tidak tepat, kurang
mendalam, atau tidak sesuai dengan struktur laporan resmi. Hal ini
akan membuat laporan menjadi tidak berkualitas dan tidak dapat
digunakan untuk mendukung tugas dinas dalam memperbaiki
sistem digital SIGAP.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor
Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, penulis mungkin
akan menyampaikan laporan tanpa transparansi atau bahkan
menutupi temuan yang ada di lapangan. Hal ini akan
mengakibatkan mentor tidak dapat memberikan arahan yang tepat
dan perbaikan yang dilakukan menjadi tidak sesuai dengan
kebutuhan organisasi.
Harmonis: Jika nilai harmonis diabaikan, komunikasi dengan
mentor dapat terganggu dan mengakibatkan proses konsultasi

berjalan dengan tidak nyaman. Hal ini dapat menghambat
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penyampaian arahan penting dan membuat proses pembimbingan
menjadi tidak efektif.

Loyal: Jika sikap loyal tidak diterapkan, arahan dan bimbingan
yang diberikan oleh mentor dapat diabaikan. Hal ini akan
mengakibatkan, laporan yang dihasilkan tidak sesuai dengan
pedoman dan tidak mendukung kebutuhan dinas dalam
memperbaiki sistem, sehingga proses aktualisasi menjadi tidak
optimal.

Kolaboratif: Jika tidak menerapkan nilai kolaboratif, proses
diskusi dengan mentor menjadi satu arah dan tidak produktif. Hal
ini membuat penyempurnaan laporan menjadi kurang maksimal
karena tidak memanfaatkan kesempatan kerja sama dan
pertukaran pemikiran dengan mentor.

. Menyelesaikan laporan evaluasi

Berorientasi Pelayanan: Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, laporan akhir diselesaikan hanya sebagai formalitas
tanpa mempertimbangkan manfaat nyata bagi pengguna sistem.
Akuntabel: Jika nilai akuntabel tidak diterapkan saat finalisasi,
laporan evaluasi penerapan sistem dapat selesai tanpa
memastikan kebenaran isi, ketepatan data, dan kesesuaian
dengan arahan mentor. Hal ini akan menghasilkan laporan yang
kurang valid dan tidak dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan di dinas.

Kompeten: Jika nilai kompeten diabaikan dalam revisi dan
penyempurnaan laporan, hasil akhir laporan bisa tidak rapi, tidak
sistematis, atau tidak memenuhi standar laporan evaluasi. Hal ini
akan mengakibatkan laporan tidak memberikan nilai tambah bagi
organisasi dan tidak menjadi dasar yang kuat untuk
pengembangan sistem digital SIGAP selanjutnya.

Adaptif: Jika sikap adaptif tidak diterapkan, laporan akan dibuat

tidak sesuai dengan arahan mentor, kebutuhan organisasi, dan
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perubahan yang diperlukan sehingga laporan menjadi tidak

mendukung pembaharuan sistem pelaporan harga pangan.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1 Jumat, 14 |- Mentor menilai draft | Catatan
November 2025 laporan yang dibuat | Arahan dan
sudah tersusun | Bimbingan 7
dengan baik dan | Mentor serta
sistematis. Notulensi
Disarankan kegiatan
menambahkan konsultasi
kondisi  perubahan
sebelum dan
sesudah penerapan
sistem
Lampirkan bukti
dampak sistem
evaluasi sesuai form
evaluasi
2
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP.

Satuan Kerja

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan | Capaian/ | Komunikasi | Mentor
Output (Telpon/
WA/ LMS/
Email/ dll)
1 | Sabtu, 18 Laporan WhatsApp
Oktober 2025 Mingguan | | dan LMS
terkait
kegiatan 1

Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar Pelaksanaan Membuat Draft Laporan Evaluasi Penerapan
Sistem Digital SIGAP
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Gambar Pelaksanaan Konsultasi Terkait Laporan Evaluasi Penerapan
Sistem Digital SIGAP

Gambar Pelaksanaan Membuat Laporan Final Evaluasi Penerapan
Sistem Digital SIGAP

Dokumentasi Output/ Hasil Kegiatan
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DRAFT LAPORAN EVALUASI
PENERAPAN SISTEM DIGITAL SIGAP
(SISTEM INPUT HARGA PANGAN)

1. LATAR BELAKANG

Dalam upaya meningkatkan efektivitas, akurasi, dan kecepatan proses
pelaporan harga pangan, Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
mengembangkan sistem digital bemama SIGAP (Sistem Input Harga Pangan).
Sistem ini sebagai inovasi digital berbasis Google Workspace dengan
mengintegrasikan Google Form untuk penginputan data harga pangan, Google
Sheet sebagai pusat pengolahan dan rekapitulasi data harga pangan, Google
Slide sebagai media untuk pelaporan harga harian, serta dashboard Interaktif
visual untuk manampilkan tren harga secara otomatis beserta graflk harganya

Sebelum sistem digital ini diterapkan, proses penginputan harga pangan
dilakukan secara manual, sehingga sering menimbulkan permasalahan berupa
keterlambatan  pelaporan, potensi kesalahan dalam penulisan, serta
pengerjaannya membutuhkan wakiu yang lama untuk proses rekap harga.
Melalui penerapan SIGAP, diharapkan proses pelaporan harga dapat dilakukan
lebih cepat, efisien, serta menghasilkan data yang akurat dan mudah dianalisie
untuk kepentingan pimpinan dalam mengambil kebijakan.

Evaluasi penerapan sistem dilakukan melalui Form Evaluasi Pengguna.
Observasi serta Konsultasi dengan mentor. Hasil evaluasi ini menjadi dasar
dalam sistem dan i tindak lanjut dari
SIGAP.

IL. TUJUAN EVALUASI
1 i tingkat sistem  SIGAP oleh
enumerator.
2. Mengukur efektivitas SIGAP dalam mempercepat pelaporan harga
pangan.

+ 42.9% responden menyatakan sangat puas

Kemudahan Penggunaan Sistem

« 57.1% responden SIGAP sangat

« 429% menyatakan mudah digunakan

Saran Pengguna
‘Saran yang paling banyak muncul dari hasil evaluasi Adalah:
« Desain dashboard sebaiknya lebih berwama dan menarik
« Penginputan harga sebaiknya ditakukan lebih tepat waktu.

idealnya sebelum puul 09.00 WIB
Hasil Observasi Penerapan Sistem
i teknis dan langsung proses

penggunaan SIGAP, diperoleh temuan sebagai berikut:

1. Proses penginputan data sudah berjalan dengan baik, namun

o

o

4

p antar masih bervariasi
2. Dashboard interakif sudah menampilkan baik, namun wama dan
visualisasi belum sepenuhnya menarik.

@

Tabel harga pangan pada Google Slide sudah tertaut otomatis, namun
warna dan visualisasinya belum sesual dengan sheet sumber.
Sistem rekap berjalan dengan baik, tetapi rekap bulanan enumerator
masih terbatas pada bulan berjalan.
Masukan Mentor

Hasil konsultasi dengan mentor menghasilkan beberapa catatan
penting untuk penyempurnaan sistem, yaitu:
1. Menambahkan tren harga bulanan agar dapat melihat pola kenaikan
dan penurunan harga dari waktu ke waktu.
Menambahkan kolom HET/HAP pada dashboard untuk melihat
disparitas harga setiap komoditas.
Penyusunan SOP SIGAP, sehingga ada pedoman resmi pelaksanaan
dan penggunaan sistem.

>

o

~

®
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Mengidentiikasi kendala teknis maupun non-teknis yang muncul selama
penggunaan sistem.

Menilai kualitas hasil laporan dan rekap otomats yang dihasikan sistem.
5. perbaikan untuk sistemn ke
depan

>

Il METODE EVALUAS!
Proses evaluasi sistem ini menggunakan beberapa cara, yaltu sebagai

berikut:

1. Form Evaluasi Pengguna, yang disi oleh pengguna sistem dengan
menggunakan skala 1-5.

2. Observasi Hasil Penerapan Sistem, dengan meninjau kestabilan penginputan,
Kecepatan sinkronisasi data, serta kesesuaian laporan.

3, Konsultasi dengan mentor, dengan meminta arahan dan masukan terhadap
sistem.

IV. HASIL EVALUASI
a. Hasil Form Evaluasi
Berdasarkan hasil pengisian form evaluasi oleh pengguna sistem,
diperoleh temuan sebagai berikut:
1. Kemudahan Penggunaan Sistem
 57,1% responden SIGAP sangat digunak:
» 42,9% menyatakan mudah digunakan
2. Kemudahan Memahami Tampilan
s 714% responden menilai tampilan SIGAP sangat mudah
dipahami .
3. Dampak terhadap Kecepatan Pelaporan
+ 71.4% responden menilai SIGAP mempercepat proses pelaporan
harga pangan
4. Tingkat Kepuasan Pengguna
» 57,1% responden menyatakan puas.

V. KENDALA SISTEM
Berdasarkan hasil evaluasi dan observa:

ditemukan antara lain:

- Ketepatan waktu penginputan data antar enumerator masih bervariasi,
sehingga i akurasi data harian.

+ Tampilan dashboard dan visualisasi kurang menarik dan belum
sepenuhnya intutif bagi pengguna

+ Warna dan format tabel harga pangan pada Google Siide belum sesuai
dengan sheet sumber, sehingga menyulitkan dalam presentasi dan laporan.

+ Rekap bulanan enumerator masih terbatas hanya pada bulan berjalan,
sehingga membatasi analisis tren jangka panjang.

beberapa kendala yang

VI. KEBERHASILAN SISTEM
Beberapa hal positif dan keberhasilan dari penerapan SIGAP:

+ Kemudahan panggunaan sistem: 100% responden menilai sistem mudah
atau sangat mudah digunakan.

. Kemudahan memahami tampilan: Mayoritas responden (71,4%) menilai
tampilan sangat mudah dipahami.

+ Dampak positif terhadap kecepatan pelaporan: 714% responden menilai
SIGAP mempercepat proses pelaporan harga pangan

+ Tingkat kepuasan pengguna tinggl: 100% responden puas atau sangat
puas.

. Proses penginputan dan rekap berjalan balk, serta dashboard interakif
'sudah menampilkan data secara otomatis.

VIl REKOMENDAS! TINDAK LANJUT -
Berdasarkan temuan dan masukan mentor, rekomendasi untuk
penyempumaan SIGAP antara lain:



V. KENDALA SISTEM
Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi, beberapa kendala yang
ditemukan antara lain:
+ Ketepatan waktu penginputan data antar enumerator masih bervariasi,
sehingga dapat mempengaruhi akurasi dan kelengkapan data harian.
. Tampilan dashboard dan visualisasl kurang menarik dan belum
sepenuhnya intuiif bagi pengguna.
+ Wana dan format tabel harga pangan pada Google Siide belum sesuai
dengan sheet sumber, sehingga menyuiitkan daiam presentasi dan laporan.
. Rekap bulanan enumerator masih terbatas hanya pada bulan berjalan,
sehingga membatasi analisis tren jangka panjang.

Vi. KEBERHASILAN SISTEM
Beberapa hal positif dan keberhasilan dari penerapan SIGAP:

- Kemudahan penggunaan sistem: 100% responden menilai sistem mudah
atau sangat mudah digunakan.

+ Kemudahan memahami tampilan: Mayoritas responden (71,4%) menilai
tampilan sangat mudah dipaharmi.

. Dampak positif terhadap kecepatan pelaporan: 71,4% responden menilai
SIGAP mempercepat proses pelaporan harga pangan.

. Tingkat kepuasan pengguna tinggi: 100% responden puas atau sangat
puas.

. Proses penginputan dan rekap berjalan balk, serta dashboard interaktif
sudah menampilkan data secara otomatis.

VIl. REKOMENDASI TINDAK LANJUT
Berdasarkan ftemuan dan masukan mentor, rekomendasi untuk
penyempuraan SIGAP antara lain:

rekap bulanan, langkah-langkah tindak lanjut yang disarankan akan semakin
meningkatkan efektivitas sistem. Dengan Implementasi perbaikan tersebut,
SIGAP diharapkan menjadi sistem pemantauan harga pangan yang lebih
lengkap, efisien, dan mudah digunakan bagi seluruh pemangku kepentingan.

Gambar Print Out Draft Evaluasi Penerapan Sistem Digital SIGAP

LAPORAN EVALUASI
PENERAPAN SISTEM DIGITAL SIGAP
(SISTEM INPUT HARGA PANGAN)

. LATAR BELAKANG

Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru melakukan pemantauan harga
pangan setiap hari melalui enumerator pasar yang kemudian dilaporkan oleh staf
penginput harga. Proses proses penginputan harga pangan dilakukan secara
manual melalui pesan grup WhatsApp dan pencatatan di Excel, sehingga sering

berupa pelaporan, potensi kesalahan
dalam penulisan, serta pengerjaannya membutuhkan wakty yang lama untuk
proses rekap harga.

Dalam upaya meningkatkan efektivitas, akurasi, dan kecepatan proses
pelaporan harga pangan, Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru
mengembangkan sistem digital bernama SIGAP (Sistem Input Harga Pangan).
Sistem ini sebagai inovasi digital berbasis Google Workspace dengan
mengintegrasikan Google Form untuk penginputan data harga pangan, Google
Sheet sebagai pusat pengolahan dan rekapitulasi data harga pangan, Google
Slide sebagai media untuk pelaporan harga harian, serta dashboard Interaktif
visual untuk menampilkan tren harga secara otomatis beserta grafik harganya
Melalui penerapan SIGAP, diharapkan proses pelaporan harga dapat dilakukan
lebih cepat, efisien, serta menghasilkan data yang akurat dan mudah dianalisis
untuk kepentingan pimpinan dalam mengambil kebijakan,

Evaluasi penerapan sistem ini dilakukan untuk melihat efektivitas sistem
kendala, serta rencana tindak lanjut perbaikan sistem melalui Form Evaluasi
Pengguna, Observasi serta Konsultasi dengan mentor. Hasil evaluasi ini menjadi
dasar dalam sistem dan i tindak lanjut
darl SIGAP.

Il. TUJUAN EVALUASI
1 i tingkat sistem SIGAP oleh
enumerator.
2. Mengukur efeklivitas SIGAP dalam mempercepat pelaporan harga
pangan.

3. Mengidentifikasi kendala teknis maupun non-eknis yang muncul selama
penggunaan sistem.

4. Menilai kualitas hasil laporan dan rekap otomatis yang dihasilkan sistem.

s. perbaikan untuk sistem ke
depan.

1ll. METODE EVALUAS!
Proses evaluasi sistem ini menggunakan beberapa cara, yaitu sebagai

berikut:

1.Form Evaluasi Pengguna, yang diisi oleh pengguna sistem dengan
menggunakan skala 1-5

2. Observasi Hasil Penerapan Sistem, dengan meninjau kestabilan penginputan,
Kecepatan sinkronisasi data, serta kesesuaian laporan.

3. Konsultasi dengan mentor, dengan meminta arahan dan masukan terhadap
sistemn

IV. HASIL EVALUASI
a. Hasil Form Evalua:
Berdasarkan hasil pengisian form evaluasi oleh pengguna sistem,
diperoleh temuan sebagai berikut:
1. Kemudahan Penggunaan Sistern
» 57,1% responden menyatakan SIGAP sangat mudah digunakan
» 42,9% menyatakan mudah digunakan
2. Kemudahan Memahami Tampilan
« 71.4% responden menilai tampilan SIGAP sangat mudah dipahami
3. Dampak terhadap Kecepatan Pelaporan




« 71.4% responden menilai SIGAP mempercepat proses pelaporan
harga pangan

4, Tingkat Kepuasan Pengguna
« 57,1% responden menyatakan puas.
= 42,9% responden menyatakan sangat puas

5. Kemudahan Penggunaan Sistem
« 57,1% responden menyatakan SIGAP sangat mudah digunakan
= 42,9% menyatakan mudah digunakan

6. Saran Pengguna

Saran yang paling banyak muncu! dari hasil evaluasi Adalah:
» Desain dashboard sebaiknya lebih berwama dan menarik
«+ Penginputan harga sebaiknya dilakukan lebih tepat waktu, idealnya

'sebelum puul 09.00 WIB
Hasil Observasi Penerapan Sistem
Berdasarkan observas teknis dan pemantauan langsung proses

penggunaan SIGAP, diperoleh temuan sebagai berikut:

1. Proses penginputan data sudah berjalan dengan baik, namun
penginputan antar enumerator belum konsisten

2. Dashboard interaktif sudah menampilkan baik, namun warna dan
visualisasi belum sepenuhnya manarik.

3. Tabel harga pangan pada Google Slide sudah tertaut otomatis, namun
wama dan visuallsasinya belum sesuai dengan sheet sumber.

4, Sistem rekap berjalan dengan baik. tetapi rekap bulanan enumerator
masih terbatas pada bulan berjalan.

Masukan Mentor

Hasil konsultasi dengan mentor menghasilkan beberapa catatan

penting untuk penyempurnaan sistem, yaitu:

1. Menambahkan tren harga bulanan agar dapat melihat pola kenaikan
dan penurunan harga dari waktu ke waktu.

2. Menambahkan kolom HET/HAP pada dashboard untuk melihat
disparitas harga setiap komoditas.

i

o

Tabel 2. Dampak Langsung Penerapan SIGAP

No. Jenis Dampak Hasil Setelah Penerapan SIGAP
[ 1. |Kecepatan Rekapitulasi | Lebih meningkat

2. | Kesalahan input Berkurang Signifikan

3. | Akses Pimpinan Lebin mudah memantau harga secara rea-time
[4 | Penyimpanan Dat Lebih terpusat

Efisiensi Wakiu Kerja Sangat lebih efisien

VI. KENDALA SISTEM
Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi. beberapa kendala yang

ditemukan antara lain:

« Ketepatan waktu penginputan data antar enumerator masih bervariasi,

sehingga i i ds data harian.

Tampilan dashboard dan visualisasi kurang menark dan belum
sepenuhnya intuitif bagi pengguna.
Warna dan format tabel harga pangan pada Google Slide belum sesuai
dengan sheet sumber, sehingga menyulitkan dalam prasentasi dan laporan.
Rekap bulanan enumerator masih terbatas hanya pada bulan berjalan,
sehingga membatasi analisis tren jangka panjang

VI KEBERHASILAN SISTEM

Baberapa hal positi dan keberhasilan dari penerapan SIGAP:
Kemudahan penggunaan sistem: 100% responden menilai sistem mudah
atau sangat mudah digunakan.
Kemudahan memahami tampilan: Mayoritas responden (71,4%) menilai
tampilan sangat mudah dipaharmi. :
Dampak positif terhadap kecepatan pelaporan: 71,4% responden menilai
SIGAP memperospat proses pelaporan harga pangan.
Tingkat kepuasan pengguna tinggl: 100% responden puas atau sangat
puas.
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3. Penyusunan SOP SIGAP, sehingga ada pedoman resmi pelaksanaan
dan penggunaan sistem.

V. ANALISIS SEBELUM DAN SESUDAH PENERAPAN SISTEM
Agar perubahan yang terjadi setelah penerapan sistem dapat terlihat
secara lebih jelas dan terukur, berikut ditampilkan tabel perbandingan yang
merangkum kondisi sebelum dan sesudah sistem diimplementasikan, beserta
‘dampak langsung bagi proses kerja:
Tabel 1. Tabel Perbandingan Sebelum dan Sesudah Penerapan SIGAP

[No.] Aspek Sebelum SIGAP | SesudahSIGAP |
1. | Proses Rekap Excel dilakukan | Rekap otomatis melalui |
Rekapitulast manual Google Sheet
2. | Risko Kesalahan  Rentan salah ketk | Validasi otomatis, risiko
kesalahan sangat
| berkurang
3. |Pembuatan | Laporan dibuat manual, | Laporan harian otomatis
Laporan  Harian | dan memakan waktu dan lebin cepat
dan Bulanan pengerjaannya
4. | Penyajian Tabel | Dibuat manual setiap | Muncul otomatis di Google
Harga dan Grafik | hari Siide
5. | Akses Pimpinan | Hanya menerima | Dapat melihat tren harga
laporan final tanpa tren | real-time melalui
harga dashboard
6. | Penyimpanan Data tercecer di WA Data lersimpan aman,
Data terpusat, dan
terdokumentasi otomatis
7. | EfislensiWakiu | Proses manual dan | Proses  otomatis dan |
lambat mempercepat alur kerja

+ Proses penginputan dan rekap berjalan baik, serta dashboard interakif
sudah menampilkan data secara otomatis.

VIIl. REKOMENDAS! TINDAK LANJUT
Berdasarkan temuan dan masukan mentor, rekomendasi untuk
penyempuraan SIGAP antara lain:
2. Menambahkan Fitur Filter by (Tanggal awal, Tanggal akhir, Nama Pasar,
dan Komodit) pada Dashboard Interakiif Visual
Penambahan fitur Fitter by (tanggal awal, tanggal aknir, nama pasar.
dan komoiti) bertujuan agar dashboard dapat menampilkan data harga
sesual dengan kebutuhan pengguna. Dengan fitter i, pengguna dapat
menmilih periode dan komoditas tertentu sehingga analisis harga menjadi
lebih fleksibel, cepat, dan akurat. Dashboard menjadi lebih dinamis dan
mempermudah pimpinan  menganalisis pola fluktuasi dan mendukung
Iaporan bulanan dinas.
b. Meningkatkan Tampilan Dashboard Harian
Peningkatan tampilan dashboard dilakukan dengan menambah wama,
memperielas grafik, serta memperbaiki tata letak, sehingga akan lebih
nyaman dan mudah untuk dibaca oleh pengguna sistem temmasuk pimpinan.
. Menerapkan Mekanisme Pengingat Waktu Input
Mekanisme ini bisa berupa pengingat manual via grup WhatsApp atau
otomatis menggunakan Apps Script sehingga membantu meningkatkan
disiplin dan konsistensi enumerator dalam pelaporan dan memastikan data
masuk tepat wakiu.
d. Penambahan Kolom HET/HAP pada Dashboard Visual Interakif
Penambahan kolom HET/MAP untuk setiap ini dilakukan untuk
memudahkan pemantauan disparitas harga tiap komoditas.
e. Penyusunan SOP SIGAP
Penyusunan SOP dilakukan sebagal pedoman resmi penggunaan
sistem bagi enumerator dan staf input harga agar prosedur penginputan dan
pelaporan menjadi lebih baik, konsisten, dan mudah untuk dipahami.
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Gambar Print Out Laporan Evaluasi Penerapan Sistem Digital SIGAP

200



Nama Peserta Petricia Elisabeth Pakpahan, S.TP

Satuan Kerja Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

Tempat Aktualisasi Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru

e
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan asl Copatan/ - Forst
| ouput | Mentor

L T —':;w:h:;u\n.‘a .,‘:,.ﬁm =

K i el tun

or 2025 detopn berke 8 asrematis, | Aon Birdanoan
- Disrvolecin Menaimoa b Mentor Gertn
Netdensi fegicty
- lampilaw' biek dampal Verudtact ;L

Gambar Catatan arahan dari mentor

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS KETAHANAN PANGAN

Komp. Perkantoran Pemko Pekanbaru Bandar Raya Tenayan Gedung BS (LIMAS) L. 1
1, Abdul Rahman Hamid Kel, Tuah Negeri, Kec. Tenayan Raya Pekanbaru - 28280

Laman go.id Pos - el
NOTULEN KONSULTASI
Hari/Tanggal Jumat 14 November 2025
Waktu D loco Wi 5d. elea
Tempat : Riang Rapat Keperas Dics Ketchoma. Pangan Kota
Perihal Konsultasi terkait laporan evaluasi penerapan SIGAP (Sistem
Input Harga Pangan)
No. . Hasil Pembahasan |
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Pekanbaru,  November 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
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Gambar Notulen kegiatan konsultasi
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